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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) implementasi 
pemberdayaan perempuan melalui  Kelompok Gender, (2) hasil dari implementasi 
pemberdayaan perempuan, (3) faktor pendukung dan penghambat dari 
implementasi pemberdayaan perempuan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kualititatif deskriptif. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive. 
Subyek dari penelitian ialah anggota kelompok Gender, Ketua Kelompok, Tutor, 
dan Pengelola PKBM Candi Rejo sekaligus Penyelenggara program Kelompok 
Gender. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian 
dibantu pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teknik reduksi, display data dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan ialah triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender melibatkan Kelompok Gender Bapak dan 
ibu dengan a) Kegiatan: pembelajaran teori tentang konsep gender, pembelajaran 
praktek, kegiatan tindak lanjut. b) pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
perempuan: persiapan, pelaksanaan, evaluasi, keberlanjutan program dan 
pendampingan. c) Strategi dan tahapan: sosialisasi untuk penyadaran, 
pembelajaran materi/teori dan pelatihan keterampilan untuk tranformasi ilmu 
pengetahuan dan keterampilan, tindak lanjut kegiatan usaha berternak, bertani dan 
budidaya jamur untuk peningkatan kemampuan intelektual. d) interaksi dalam 
kelompok berlangsung dengan kekeluargaan, saling mendukung antara laki-laki 
dan perempuan (2) hasil dari pemberdayaan perempuan ialah kesamaan persepsi 
gender, perubahan sikap, usaha mandiri keluarga (3) faktor pendukung dan 
penghambat terdiri dari faktor pendukung dari sisi a) sarana prasarana: fasilitas 
PKBM, b) pendanaan: hibah pemerintah, dan c) lingkungan sekitar: jarak rumah, 
waktu dan tempat fleksibel, dukungan pasangan, ilmu dekat kehidupan, dukungan 
pemerintah setempat. Faktor penghambat dari internal yaitu: kurang kompak, 
keenganan hadir, kerja. Faktor penghambat eksternal yaitu: faktor anak dan orang 
tua, waktu, cuaca, dan virus flu burung. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia menjadi dua jenis yaitu 
laki-laki dan perempuan. Masing-masing dari jenis tersebut memiliki peranan 
yang penting dalam kehidupan. Seperti perempuan yang memiliki pengaruh 
sangat penting dalam proses kehidupan di dunia ini. Ketiadaan perempuan 
bisa menyebabkan ketiadaan kehidupan, singkatnya kata perempuan bisa 
diungkapkan sebagai perantara kehidupan dari Tuhan untuk manusia. Karena 
seorang perempuan memiliki tugas  mengandung, melahirkan, dan menyusui 
sebagai bentuk regenerasi dalam kehidupan dan  tugas tersebut tidak dapat 
ditukar dengan kaum laki-laki. Sementara untuk urusan peran perempuan dan 
laki-laki bisa saling bertukar peran atau sering disebut dengan istilah 
kesetaraan gender, karena pada hakikatnya kedua jenis ini diciptakan untuk 
saling melengkapi. Keduanya memiliki kewajiban dan hak yang sama dalam 
menjalani kehidupan yakni berkewajiban menjadi manusia yang baik dan 
memiliki hak yang sama dalam ekonomi, politik, sosial, hukum, dan 
pendidikan. Namun sayang, masih banyak kesalahan persepsi terhadap gender, 
yang memunculkan permasalahan-permasalahan gender yang memunculkan 
ketidakadilan gender. Seringkali gender disamakan dengan jenis kelamin atau 
seks.  
Menurut Riant Nugroho (2008: 2-3) untuk memahami konsep gender 
maka harus dapat dibedakan antara kata gender dan seks (jenis kelamin). 
Pengertian seks (jenis kelamin) merupakan pembagian dua jenis kelamin 
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(penyifatan) manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis 
kelamin tertentu. Seperti laki-laki ialah manusia yang memiliki penis, 
memiliki jakala dan memproduksi sperma, sementara perempuan ialah 
manusia memiliki alat reproduksi, memproduksi sel telur, memiliki vagina dan 
menyusui. Hal-hal  tersebut tak bisa dipertukarkan antara laki-laki dan 
perempuan, secara permanen tak dapat berubah dan merupakan ketentuan 
biologis atau sering dikatakan sebagai kodrat (ketentuan Tuhan), sedangkan 
gender merupakan behavioral differences (perbedaan perilaku) antara laki-laki 
dan perempuan yang dikontruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan 
ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia melalui proses sosial dan 
kultural yang panjang. Tentu saja dari kutipan tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa gender dan seks (jenis kelamin) berbeda, gender ialah sifat 
yang diciptakan manusia dari hasil kontruksi proses sosial dan kultural 
sementara seks (jenis kelamin) ialah sifat biologis yang melekat pada diri laki 
dan perempuan yang diciptakan oleh Tuhan (kodrati) yang tak dapat 
dipertukarkan dan dirubah.  
Namun Indonesia merupakan salah satu negara yang sebagian besar 
warga negaranya masih keliru dalam mempersepsikan gender. Gender masih 
bercampur aduk dengan pengertian jenis kelamin yang seolah-olah itu bersifat 
kodrati.  Mereka masih menganggap bahwa perempuan lemah dan tak berdaya 
dibanding laki-laki, sehingga masih terjadi diskriminasi terhadap perempuan. 
Perempuan yang masih dianggap tidak mampu ikut serta berpartisipasi dalam 
bidang ekonomi, politik, sosial, hukum, juga pendidikan. Hal ini yang 
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menimbulkan berbagai permasalahan gender seperti: marginalisasi 
(peminggiran), subordinasi (penomorduaan), pembentukan stereotype melalui 
pelabelan negative terhadap perempuan, kekerasan terhadap perempuan, dan 
beban ganda kerja kaum perempuan.  
Permasalahan - permasalahan gender tersebut dapat memunculkan 
ketidakadilan gender yakni budaya patriarkhi yang sudah mengakar, 
penafsiran yang keliru tentang teks al quran, bias gender dalam pemaknaan 
hadis (Ajat Sudrajat, dkk. 2008: 165-167). Hal ini dapat menimbulkan 
ketimpangan-ketimpangan gender yang memposisikan perempuan ke dalam 
tidak berdayaan dan dianggap rendah sehingga perempuan masih mengalami 
kesulitan dalam mengakses berbagai bidang, seperti kesehatan, pendidikan, 
ekonomi, hukum, maupun sosial.  
Terbukti dengan banyaknya data yang menunjukkan perempuan masih 
sedikit dalam keikutsertaan dalam bidang ekonomi, politik, sosial, hukum, dan 
pendidikan. Menurut data BPS RI pada tahun 2012 perempuan yang bekerja 
hanya sebesar 47, 91 % sedangkan laki-laki 79, 57 %, hal ini menunjukkan 
bahwa laki-laki yang bekerja lebih dominan dibanding yang melakukan 
kegiatan lain seperti mengurus rumah tangga yaitu hanya sebesar 1, 63 %, 
sedangkan perempuan yang bekerja tidak terlalu dominan karena presentase 
perempuan yang mengurus rumah tangga juga cukup tinggi yaitu sebesar 36, 
97 % (www.kemenpppa.go.id). Dari data tersebut dapat diambil makna bahwa 
perempuan lebih banyak menjadi ibu rumah tangga dan laki-laki merupakan 
pencari nafkah dalam keluarganya.  
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Catatan tahunan (CATAHU) Komisi Nasional-Anti Kekerasan 
Terhadap Perempuan mencatat 293.220 kasus kekerasan terhadap perempuan 
pada tahun 2014. Seperti tahun sebelumnya, kekerasan yang terjadi di ranah 
personal khususnya kekerasan terhadap istri paling tinggi 
(www.komnasperempuan.go.id). Yang dapat dijelaskan bahwa tingkat 
kekerasan terhadap perempuan di Indonesia cukup tinggi, dan paling dominan 
kekerasan dalam rumah tangga. Jadi dapat diartikan bahwa laki-laki masih 
menganggap bahwa perempuan lemah dibanding laki-laki. Hasil Susenas 2013 
menunjukan bahwa angka melek huruf perempuan berumur 15 tahun keatas 
sebesar 91,40 % sementara untuk laki-laki yaitu 96, 47 % (www.bps.go.id). 
Dari data tersebut masih terjadi kesenjangan terhadap laki-laki dan perempuan 
dalam hal pendidikan, yang mana 8, 06% perempuan di Indonesia masih buta 
huruf lebih tinggi dibanding laki-laki yang presentase buta aksaranya sebesar 
3, 53%. 
Menurut data Badan Statistik RI pada tahun 2013 persentase perempuan 
yang tidak atau belum pernah sekolah lebih tinggi dibanding laki-laki yaitu 
perempuan sebanyak 7, 28 % sementara laki-laki sebanyak 3, 04 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih banyak perempuan yang tidak bersekolah 
dibanding laki-laki. Keterlibatan perempuan dalam politik juga belum 
mencapai kuota 30% bagi perermpuan dalam politik dapat dilihat dari jumlah 
anggota MPR –DPRRI  periode 2009-2014 per 16 Juli 2012, dimana 
perempuan yang menjadi anggota DPR sebanyak 101 orang dari 560 anggota 
DPR (18%). Sementara perempuan yang menjadi anngota MPR sebanyak 138 
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orang atau 20% dari total anggota 692 orang (www.kemenppa.go.id). Kuota 
30% berpolitik untuk perempuan masih belum kemungkinan karena berbagai 
faktor, seperti perempuan masih kurang percaya diri terhadap suaranya di 
depan umum. Dari data-data yang disajikan tadi dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi perempuan dalam berbagai aspek pembangunan di Indonesia lebih 
rendah dibanding partisipasi laki-laki. Apabila permasalahan-permasalahan 
tersebut tidak segera ditangani akan menyebabkan ketimpangan-ketimpangan 
yang dapat menimbulkan ketidakadilan gender, perempuan selalu diposisikan 
ditempat kedua, dianggap lemah dibanding laki-laki dan hak-haknya tidak 
dapat terpenuhi sebagai seorang manusia serta menjadi sasaran kekerasan 
pihak laki-laki, ikut andil dalam menghambat pembangunan Indonesia. 
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia pasal 26 menegaskan bahwa 
setiap orang berhak memperoleh pendidikan yang layak dan berkualias tanpa 
memandang usia, jenis kelamin, ras, golongan ataupun agama tertentu. 
Sehingga dapat dengan jelas dimkanai bahwa setiap manusia baik itu laki-laki 
maupun perempuan, tanpa memandang usia, ras, golongan ataupun agama 
tertentu, setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang baik dan 
berkualitas dalam kehidupannya. Namun belum semua orang mampu 
memaknai hal tersebut dengan benar, masih adanya anggapan-anggapan yang 
negative terhadap orang-orang tertentu temasuk perempuan. Hal ini dapat 
menimbulkan berbagai masalah bagi kaum perempuan, salah satunya ialah 
rendahnya partisipasi perempuan dalam berbagai bidang dalam pembangunan 
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suatu bangsa ataupun perempuan yang menganggap dirinya rendah dan 
menerima keadaan dirinya yang tertindas.  
Rendahnya tingkat partisipasi perempuan merupakan akibat dari 
masalah-masalah gender tersebut dalam berbagai bidang atau sektor. Budaya 
masyarakat yang masih menganggap bahwa laki-laki lebih utama dibanding 
perempuan, telah menyebabkan perempuan hanya menerima keadaannya 
sebagai ibu rumah tangga saja dan bergantung pada suami. Namun belum 
tentu laki-laki yang diutamakan tersebut memiliki kemampuan yang lebih 
dibanding perempuan dalam bidang Pendidikan. Politik, Ekonomi, Hukum, 
dan sebagainya. Dari sisi perempuan sendiri, masih banyak perempuan yang 
belum memahami bahwa mereka memiliki potensi yang sama untuk turut serta 
dalam  pembangunan.  
Permasalahan-permasalahan tersebut apabila tidak ditangani secara baik 
akan memunculkan ketidakadilan gender yang menyudutkan perempuan  
dalam segala aspek kehidupan serta membatasi partisipasi perempuan dalam 
pembangunan suatu negara. Menurut Ajat Sudrajat. dkk dapat dikatakan 
bahwa gender diartikan sebagai sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun kultural (Ajat 
Sudrajat, dkk. 2008: 161). Dari kutipan ini dapat dijelaskan bahwa gender atau 
peran laki-laki dan perempuan merupakan hasil kontruksi atau bangunan dari 
sosial dan kultural, itu berarti manusia yang telah menciptakan hukum peran 
laki-laki dan perempuan sesuai dengan kondisi di daerah masing-masing, 
sehingga hukum tersebut tidak berlaku mutlak. Menurut Moh Rokib Gender 
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(2003: 111) menyatakan bahwa peran dan sifat gender ini dapat dipertukarkan, 
tidak bersifat permanen, dan berbeda dari daerah, kultur, dan periode tertentu 
(Rokib, Moh. 2003: 111).  Hal ini menunjukkan bahwa peran perempuan dan 
laki-laki dapat dipertukarkan dengan memperhatikan kesepakatan dari masing-
masing individu. Oleh karena itu pemberian pemahaman terkait gender dalam 
keluarga sangat diperlukan, salah satu upaya yang dapat dilakukan  ialah 
implementasi pemberdayaan perempuan yang berfokus pada keadilan gender 
dalam keluarga.  
Pemberdayaan perempuan yang bertujuan mengarahkan perempuan 
agar lebih berdaya, memiliki kemampuan, dan kekuatan untuk ikut serta 
berperan dalam pembangunan. Pemberdayaan ini merupakan usaha yang 
sistematis dan terencana untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender 
dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, sehingga pemberdayaan 
perempuan ini mampu meningkatkan keterlibatan perempuan dalam 
pembangunan. Sejauh ini kondisi perempuan di Indonesia masih 
memprihatinkan dan adanya dominasi laki-laki dalam berbagai bidang, seperti 
kemiskinan yang harus diderita oleh perempuan, hal ini ditandai dengan  
perempuan tidak memiliki kemandirian atau tidak diberi kesempatan untuk 
mandiri oleh masyarakat. Hal ini dapat menimbulkan berbagai macam 
ketimpangan gender.  
Perempuan yang tidak memiliki kesempatan yang sama dalam ekonomi 
menyebabkan perempuan hanya bisa bergantung pada suami. Berbeda apabila 
pendapatan suami dapat memadai seluruh kebutuhan rumah tangga, hal ini 
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tidak akan menimbulkan permasalahan, namun apabila sebaliknya pendapatan 
suami yang tidak mencukupi kebutuhan keluarga dapat menimbulkan masalah 
ketimpangan gender. Seperti menyudutkan posisi perempuan dalam  rumah 
tangga,  kekerasan dalam rumah tangga,  beban kerja ganda, dan pelabelan 
negative bagi perempuan. Akibat lainnya yang ditimbulkan karena pendapatan 
suami yang tidak memadai ialah memaksa perempuan bekerja yang tidak 
sesuai dengan beratnya pekerjaan yang dilakukan. Kondisi ini menyebabkan 
perempuan rawan terkena pelecehan seksual dan kekerasan. 
Sama halnya dalam pendidikan, dewasa ini masih banyak yang 
beranggapan bahwa yang lebih berhak menempuh sekolah tinggi ialah laki-
laki karena laki-laki dianggap yang utama di masa depan. Laki-laki yang 
menjadi kepala rumah tangga dan bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
keluarganya. Padahal tujuan dari pendidikan sendiri bukanlah semata-mata 
karena faktor ekonomi saja, tapi lebih pada mencerdaskan manusia dalam 
menghadapi kehidupan dalam bermasyarakat. Selain itu tujuan dari 
pendidikan ialah  manusia bisa melek terhadap ilmu pengetahuan yang 
kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan. Sejalan dengan makana 
pemberdayaan perempuan yaitu usaha untuk menyadarkan, 
mentransformasikan pengetahuan, dan meningkatan kemampuan intelektual 
dan kecakapan perempuan. Seyogyanya perempuan harus memiliki kesadaran 
bahwa ia juga merupakan individu yang memiliki kesempatan sama dengan 
laki-laki, proses transformasi pengetahuan adalah jalan membuka wawasan 
perempuan dalam berbagai aspek, serta peningkatan kemampuan intelektual 
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dan kecakapan perempuan yang mengantarkan pada kemandirian. 
Kemandirian perempuan ini bisa menjadi bekal agar perempuan dapat  terlibat 
atau berperan dalam pembangunan. Namun untuk mencapai kemandirian 
tersebut masih perlu banyak upaya atau usaha dalam pemberdayaan 
perempuan yang harus dilakukan karena fakta menunjukkan bahwa dalam 
masyarakat masih banyak yang belum menyadari pentingnya pemberdayaan 
bagi kaum perempuan.  
Berangkat dari permasalahan tersebut Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Candi Rejo Jetis Bantul dalam upaya mengatasi 
permasalahan gender telah membentuk kelompok gender. Kelompok ini 
memiliki anggota 19 pasang suami istri. Kelompok gender dibentuk dengan 
tujuan mengatasi permasalahan gender yang masih ada dalam anggota 
kelompok. Kelompok Gender ini dibagi menjadi dua yaitu Kelompok Gender 
Ibu dan Kelompok Gender Bapak. Ciri-ciri anggota Kelompok Gender Ibu 
ialah sebagian besar anggota kelompok gender ibu merupakan ibu rumah 
tangga, masih memiliki balita, perempuan dari pasangan muda, usia 25-30 
tahun. Sementara ciri-ciri dari anggota Kelompok Gender Bapak ialah suami 
dari ibu yang menjadi anggota Kelompok Gender Ibu yang masih memiliki 
ekonomi lemah dengan sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai petani, 
sebagian besar usia anggota Kelompok Gender Bapak adalah 25-30 tahun. 
Kelompok gender ini merupakan usaha dari ketua PKBM Candi Rejo 
yang melihat masih banyak terjadi kekeliruan persepsi gender dalam 
masyarakat di lingkungan sekitar PKBM. PKBM membentuk Kelompok 
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Gender dengan melibatkan laki-laki dan perempuan serta membaginya 
menjadikan dua kelompok berdasarkan jenis kelamin dengan tujuan untuk 
menyamakan pemahaman antara laki-laki dan perempuan dalam konsep 
gender. Masyarakat yang masih menganggap perempuan lemah dan masih 
didominasi oleh laki-laki. Selain itu tujuan dibentuknya Kelompok gender ini 
ialah Kelompok Gender dibentuk untuk membentuk keluarga muda sejahtera, 
mandiri, dan harmonis serta meningkatkan Kecakapan hidup dalam komitmen 
keluarga Kelompok gender ini juga sebagai salah satu upaya dalam 
pemberdayaan melalui program yang diselenggarakan oleh PKBM Candi 
Rejo. Dengan adanya kelompok gender ini diharapkan anggota kelompok 
khususnya perempuan dan laki-laki bisa menghargainya.  
Dalam pemberdayaan perempuan ini melibatkan laki-laki dalam 
pelaksanaannya untuk mencapai tujuan dari program terkait kesetaraan dan 
keadilan gender sebagai pendukung pemberdayaan perempuan, sehingga 
dibentuklah Kelompok Gender Ibu dan Kelompok Gender Bapak. Kelompok 
gender ini juga merupakan sesuatu yang masih jarang ditemui dalam lembaga 
non formal khususnya PKBM. Tentu saja belum banyak PKBM yang 
mengembangkan Gender, diharapkan dengan ditelitinya hal tersebut, 
penelitian lebih bermanfaat untuk pengembangan program gender yang ada 
dalam PKBM.  
Namun dalam kenyataannya dalam implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo masih mengalami 
kendala karena berbagai faktor, untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian di PKBM Candi Rejo, peneliti mengetahui implementasi 
pemberdayaan perempuan di dalam Kelompok Gender tersebut dan faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam  upaya pemberdayaan 
perempuan yang ada di PKBM Candi Rejo. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan dalam  
Kelompok Gender dalam upaya  memberdayaan perempuan, bagaimana 
implementasi pemberdayaan perempuan, serta bagaimana hasil dari 
implementasi melalui program Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo dan 
faktor pendukung dan penghambat program tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Masih adanya ketidakadilan gender di dalam masyarakat sehingga 
perempuan diposisikan menjadi makhluk yang lebih lemah dibanding laki-
laki. 
2. Perempuan masih mengalami berbagai bentuk ketimpangan peran dalam 
masyarakat baik dalam segi ekonomi, politik, sosial, dan pendidikan. 
3. Perempuan masih rawan mengalami ketidakadilan gender, seperti 
kekerasan dalam rumah tangga, pelabelan negative, marginalisasi, 
subordinasi, dan beban kerja ganda kaum perempuan. 
4. Masih banyak anggota masyarakat yang belum menyadari pentingnya 
pemberdayaan untuk kaum perempuan. 
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5. Implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo masih mengalami banyak kendala. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar peneitian ini lebih terfokus 
dan mendalam, maka permasalahan ini dibatasi pada implementasi 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo 
Jetis, Bantul, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah untuk penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender di PKBM Candi Rejo? 
2. Bagaimanakah hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo, Jetis, Bantul? 
3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dari 
implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo, Jetis, Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendekripsikan : 
1. Implementasi pemberdayaan perempuan melalui  Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo 
2. Hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender di PKBM Candi Rejo, Jetis, Bantul  
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3. Faktor pendukung dan penghambat dari implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo, Jetis, Bantul 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini ialah : 
1. Manfaat Praktis  
a. Penyelenggara dan Tutor 
(1) Memberikan gambaran terkait implementasi pemberdayaan 
perempuan dalam Kelompok Gender. 
(2) Dapat mendeskripsikan hasil dari implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo. 
(3) Dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan 
yang ada di kelompok gender, sehingga bisa meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran yang ada di Kelompok Gender. 
b. Anggota kelompok Gender  
(1) Mendorong anggota ikut berpartipasi aktif dalam kegiatan di 
Kelompok Gender  
(2) Kebutuhan anggota tentang pengetahuan keadilan gender 
terpenuhi, sehingga mampu menerapkan ilmu tersebut di dalam 
kehidupannya. 
 
c. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Candi Rejo 
(1) Memberikan gambaran implementasi pemberdayaan perempuan 
dalam program Kelompok Gender di PKBM tersebut. 
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(2) Sebagai acuan dalam melaksanakan program yang tepat sebagai 
pemberdayaan perempuan 
(3) Mengetahui hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Gender yang diselenggarakan oleh PKBM 
Candi Rejo. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Mengembangkan keilmuan Pendidikan Luar Sekolah dalam hal 
implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo, Jetis, Bantul. 







A. Kajian Tentang Pendidikan Luar Sekolah 
1. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Sudjana Pendidikan Luar Sekolah memiliki istilah-istilah 
lain yang berkembang  di tingkat internasional pada akhir tahun tujuh 
puluhan adalah: Pendidikan Sepanjang Hayat (life long education), 
Pendidikan Pembaharuan (reccurent education), pendidikan abadi 
(permanent education), pendidikan non formal (non formal education), 
pendidikan informal (Informal Education), pendidikan masyarakat 
(community education), pendidikan perluasan  (extension education), 
pendidikan massa (mass education), pendidikan sosial (social education), 
pendidikan orang dewasa (adult education), dan pendidikan  
berkelanjutan (continuing education) (2001: 13). Dapat dimengerti 
bahwa Pendidikan Luar Sekolah memiliki istilah lain yang berkaitan 
dengan pendidikan di Luar Sekolah dengan maksud dan tujuan yang 
hampir sama.   
Menurut Umberto Sihombing Pendidikan Luar Sekolah adalah 
usaha sadar yang diarahkan untuk menyiapkan, meningkatkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia, agar memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan daya saing untuk merebut peluang yang tumbuh 
dan berkembang, dengan mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber 
yang ada di lingkungannya. Sasaran, pendekatan, dan keluaran 
Pendidikan Luar Sekolah berbeda dengan pendidikan sekolah, bukan 
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merupakan pendidikan sekolah yang dilakukan di luar waktu sekolah 
(2000: 12). Pendidikan Luar Sekolah merupakan upaya sadar yang 
arahkan pada sumber daya manusia yang lebih baik dengan memiliki 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya saing untuk mengambil 
peluang yang ada dengan mengoptimalkan sumber yang ada. Bisa 
disebutkan pendidikan Luar Sekolah merupakan pendidikan untuk semua 
kalangan tidak memandang jenis kelamin, umur, ras, dan agama tertentu.  
2. Program Pendidikan Luar Sekolah 
Coombs dan Ahmed dalam buku Sudjana (2001: 27)  
mengelompokkan program-program pendidikan luar sekolah yang 
berkaitan dengan pengentasan kemiskinan di daerah pedesaan kedalam 
empat kategori yaitu (1) pendekatan pendidikan perluasan, (2) 
pendekatan latihan, (3) pendekatan pengembangan swadaya masyarakat, 
(3) dan pendekatan pembangunan terpadu. Penggolongan ini berkaitan 
dengan peranan pendidikan luar sekolah yang dipandang sebagai 
pendekatan dasar dan bagian dalam gerakan pembangunan masyarakat di 
wilayah pedesaan.  
Arief dalam buku Sudjana (2001: 27-28) menggolongan program 
pendidikan luar sekolah atas dasar sasaran, jenis program, dan lembaga 
penyelenggara. Program pendidikan luar sekolah atas dasar sasaran, 
program dapat diklasifikasikan menurut karakteristik calon peserta didik 
seperti latar belakang pendidikan, tingkatan usia, jenis kelamin, 
lingkungan tempat tinggal, dan latar belakang sosial. Berdasarkan jenis 
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program, program pendidikan luar sekolah terdiri dari pendidikan 
keaksaraan, pendidikan keterampilan, dan pendidikan kader. Berdasarkan 
lembaga penyelenggara program pendidikan luar sekolah dapat dilakukan 
oleh instansi pemerintah, badan-badan swasta dan masyarakat.   
Pendekatan program pendidikan luar sekolah memiliki beraneka 
macam pendekatan. Menurut Sudjana (2001:21) pendidikan luar sekolah 
berdasarkan fungsinya dalam pembangunan daerah dikategorikan 
menjadi lima macam, yakni: program yang berkaitan dengan ideology 
negara dan moral bangsa bagi masyarakat, pendidikan dasar, pendidikan 
mata pencaharian, pendidikan keterampilan kejuruan/ keterampilan, 
pendidikan lainnya yang meliputi penyuluhan, motivasi, pelatihan 
kepemudaan, kepramukaan, Kelompencapir, dan penataran mubaligh.  
Karakteristik program pendidikan luar sekolah juga tidak sama 
dengan program pendidikan sekolah. Program pendidikan luar sekolah 
dilakukan dalam jangka pendek dan khusus, kurang menekankan pada 
pentingnya ijazah, waktu yang digunakan  relative singkat, menekankan 
masa sekarang, menggunakan waktu tidak terus menerus, kurikulum 
berpusat pada kepentingan peserta didik mengutamakan aplikasi, 
persyaratan masuk ditetapkan bersama peserta didik, proses 
pembelajaran dipusatkan di lingkungan masyarakat dan lembaga, 
berkaitan dengan kehidupan peserta didik dan masyarakat, struktur 
program yang luwes, berpusat pada peserta didik, penghematan sumber 
yang tersedia, pengendalian program dilakukan oleh pelaksana program 
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dan peserta didik, pendekatan demokratis hubungan antara pendidik 
(Sudjana. 2001:29-33).   
Pendidikan Luar Sekolah dapat dipahami bahwa merupakan 
merupakan upaya sadar yang arahkan pada sumber daya manusia yang 
lebih baik dengan memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya 
saing untuk mengambil peluang yang ada dengan mengoptimalkan 
sumber yang ada. Pendidikan Luar Sekolah ini dapat diselenggarakan 
oleh instansi pemerintah, badan-badan swasta dan masyarakat.  Salah 
satunya merupakan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang 
didirikan atas dasar inisiatif seseorang atau sekelompok orang sebagai 
tempat untuk mendidik masyarakatnya. Karena pada dasarnya 
pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan untuk semua kalangan 
dan usia, siapapun bisa belajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM). Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) ini program-
programnya disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat atau fleksibel. 
3. Wadah Kegiatan Pendidikan Luar Sekolah 
Soelaiman Joesoef (2004: 63-64) mengatakan bahwa satuan 
Pendidikan Luar Sekolah adalah wahana untuk melaksanakan program 
belajar usaha menciptakan suasana menunjang perkembangan warga 
belajar dalam kaitannya perluasan wawasan peningkatan keterampilan 
dan kesejahteraan keluarga. Maka bentuk-bentuk kegiatan pendidikan 
luar sekolah meliputi: 
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a. Kursus adalah suatu lembaga kegiatan belajar mengajar yan 
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 
b. Kelompok Belajar adalah lembaga kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu tergantung pada 
kebutuhan warga belajar. 
c. Pusat pemagangan adalah lembaga kegiatan belajar mengajar yang 
merupakan pusat kegiatan belajar dan bekerja. 
d. Pusat Kegiatan Belajar terdapat di dalam masyarakat luas seperti 
pesantren, perpustakaan, gedung kesenian, toko, rumah ibadat, 
kebun percobaan dan lain sebagainya dan dapat memperoleh proses 
belajar mengajar sesuai dengan keinginan. 
e. Keluarga adalah lembaga pertama dan utama yang dialami oleh 
seseorang dimana proses belajar yang terjadi tidak berstruktur dan 
pelaksanaanya tidak terkat oleh waktu. 
f. Belajar sendiri yaitu individu dapat belajar sendiri dimanapun dan 
kapanpun melalui sumber belajar seperti buku, modul, dan 
sebagainya. 
g. Kegiatan-kegiatan lain seperti penyuluhan, seminar, dakwah, 
lokakarya, diskusi panel dan sebagainya. 
Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender merupakan bentuk 
kegiatan pendidikan luar sekolah yang meliputi Kelompok belajar 
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dibawah naungan Pusat Kegiatan Belajar yang ada dalam masyarakat 
atau biasa disebut Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
B. Kajian Tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan salah satu alternative 
yang dapat dipilih dan dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat. Hal ini 
selaras dengan pemikiran bahwa dengan melembagakan Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) akan banyak potensi yang selama ini tidak 
tergali akan dapat digali, ditumbuhkan, dimanfaatkan dan didayagunakan 
melalui pendekatan-pendekatan kultural dan persuasif (Umbirto Sihombing, 
1999 : 104) 
Berdasarkan pendapat diatas maka PKBM bisa menjadi alternative 
untuk memberdayakan masyarakat. Dengan menggali potensi dan 
permasalahan yang ada dalam lingkungan sekitar PKBM, sehingga 
pemberdayaan dapat berjalan dengan efektif.  Salah satu program yang bisa 
dikembangkan di PKBM yang merupakan salah satu lembaga pendidikan luar 
sekolah ialah pemberdayaan perempuan. 
C. Kajian Tentang Pemberdayaan Perempuan 
1. Pengertian pemberdayaan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal pada kata dasar “daya” 
yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian 
tersebut, maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses 
menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh 
daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian daya/ 
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kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 
kurang atau belum berdaya (Sulistiyani, Ambar Teguh: 77) 
Kindervarter dalam buku Anwar (2007: 77) memandang bahwa 
pemberdayaan sebagai proses pemberian kekuatan atau daya dalam 
bentuk pendidikan yang bertujuan membangkitkan kesadaran, 
pengertian, dan kepekaan warga belajar terhadap perkembangan sosial, 
ekonomi, dan politik, sehingga pada akhirnya ia memiliki kemampuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kedudukannya dalam masyarakat.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pemberdayaan adalah 
proses, cara, perbuatan memberdayakan yang dapat dimaknai memiliki 
kemampuan melakukan sesuatu atau bertindak, memiliki kekuatan, 
memiliki cara untuk mengatasi sesuatu.  Berdasarkan berbagai kutipan 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemberdayaan merupakan upaya 
menghimpun kekuatan dari yang tidak berdaya agar menjadi berdaya dan 
memiliki kemampuan dalam bentuk pendidikan yang bertujuan 
membangkitkan kesadaran, pengertian, dan kepekaan warga belajar 
terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan politik, sehingga pada 
akhirnya ia memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kedudukannya dalam masyarakat dan mampu mengatasi sesuatu. 
Pemberdayaan diri merujuk kepada kemampuan mengidentifikasi 
alternative dari berbagai situasi, memilih alternatif terbaik sesuai nilai-
nilai, prioritas dan komitmen yang berlaku. Prakarsa individu dalam 
memilih alternative terbaiknya merupakan prioritas utama menumbuhkan 
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pemikiran dan merangsang hasrat kengintahuannya (Anwar. 2007: 78). 
Lebih lanjut, pemberdayaan ditekankan pada pemberian wewenang 
(empowerment) kepada perempuan, sehingga perempuan memiliki 
wewenang terhadap kehidupan ekonomi, politik, hukum, dan sosial 
sesuai dengan kebutuhannya.  
2. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Permeneg PP dan PA No. 31 Tahun 2010 menyatakan 
pemberdayaan perempuan  adalah serangkaian upaya secara sistematis 
dan terencana untuk meningkatkan kualitas hidup, perlindungan, hak dan 
partisipasi aktif perempuan dalam pembangunan nasional dan daerah. 
Upaya-upaya pemberdayaan perempuan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan, sehingga perempuan dan laki-laki memiliki kedudukan, 
kewajiban, dan hak yang adil dalam kehidupan sehari-hari.   
3. Tujuan Pemberdayaan perempuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa 
yang mereka lakukan tersebut (Sulistiyani, Ambar Teguh: 80). 
Menurut Permeneg PP dan PA No. 31 Tahun 2010 menyatakan 
tujuan dari pemberdayaan adalah : 
1. Meningkatkan kedudukan dan peran perempuan di berbagai 
bidang kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
2. Meningkatkan peranan perempuan sebagai pengambil keputusan 
dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan Gender 
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3. Meningkatkan kualitas peran kemandirian organisasi perempuan 
dengan mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan 
4. Meningkatkan komitmen dan kemampuan semua lembaga yang 
memperjuangkan kesetaraan dan keadilan gender 
5. Mengembangkan usaha pemberdayaan perempuan, 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat serta perlindungan anak.  
 
Tujuan pemberdayaan pada hakikatnya ialah untuk membentuk 
individu dan masyarakat menjadi mandiri untuk meningkatkan 
kedudukan perempuan dalam berbagai bidang, peranan perempuan 
sebagai pengambil keputusan, kualitas peran kemandirian organisasi 
perempuan, komitmen dan kemampuan lembaga yang memperjuangkan 
kesetaraan dan keadilan gender, serta mengembangkan usaha 
pemberdayaan perempuan, kesejahteraan keluarga dan masyarakat. 
Sehingga mampu mengatasi permasalahan gender yang bisa 
menimbulkan ketidakadilan gender dalam kehidupan sehari-hari, 
perempuan tidak dianggap lemah dan tak berdaya, tidak hanya 
bergantung pada orang lain dan mampu berpikir, bertindak, dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan serta memiliki tanggung jawab 
atas perbuatannya tersebut.  
4. Program Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui berbagai 
program, Riant Nugroho (2008:164-166) memaparkan program 
pemberdayaan dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Penguatan organisasi kelompok perempuan di segala tingkat 
mulai dari kampung hingga nasional. Misalanya kelompok 
PKK, kelompok sosial keagamaan, koperasi, dan yayasan sosial. 
Penguatan kelembagaan ditujukan untuk meningkatkan 
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kemampuan lembaga, agar dapat berperan aktif sebagai 
perencana, pelaksana, maupun pengontrol. 
b. Peningkatan fungsi dan peran organisasi perempuan, dalam 
pemasaran sosial program-program pemberdayaan masyarakat. 
c. Pelibatan kelompok perempuan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan monitoring semua program pembangunan 
yang ada. Keterlibatan perempuan meliputi program 
pembangunan fisik, penguatanekonomi, dan 0peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. 
d. Peningkatan kemampuan kepemimpinan perempuan agar dapat 
mempunyai posisi tawar yang setara serta memiliki akses dan 
peluang  untuk terlibat dalam pembangunan. 
e. Peningkatan kemampuan anggota kelompok/perempuan dalam 
bidang usaha (skala industri kecil/rumah tangga hingga skala 
industri besar dengan berbagai ketrampilan yang menunjang 
seperti: kemampuan produksi, kemampuan manajemen usaha, 
serta kemampuan untuk mengakses kredit dan pemasaran yang 
luas. 
 
Dalam suatu program biasanya ada rangkaian kegiatan yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan program itu sendiri. Ibaratnya 
program adalah komponen dan kegiatan adalah subkomponen program. 
Kegiatan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara.  
5. Proses Pemberdayaan Perempuan 
Proses pemberdayaan melalui program pendidikan luar sekolah 
menurut Kindervatter dalam buku Anwar (2007 : 79) dilakukan dalam 
delapan langkah, yaitu : (1) menyusun kelompok kecil sebagai penerima 
awal atas rencana program pemberdayaan, (2) 
mengidentifikasi/membangun kelompok warga belajar tingkat wilayah, 
(3) memilih dan melatih fasilitator kelompok, (4) mengaktifkan 
kelompok belajar, (5) menyelenggarakan pertemuan-pertemuan 
fasilitator, (6) mendukung aktivitas kelompok yang sedang berjalan, (7) 
mengembangkan hubungan diantara kelompok, dan (8) 
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menyelenggarakan sebuah loka karya untuk evaluasi. Menurut Anwar 
(2007: 80) proses pemberdayaan pada dasarnya memiliki empat 
karakteristik, yaitu : (1) organisasi sosial masyarakat, (2) manajemen dan 
kolaborasi pekerja, (3) pendekatan partisipasi dalam pendidikan orang 
dewasa, riset dan pembangunan pedesaan, (4) pendidikan terutama 
ditujukan untuk melawan kejanggalan dan ketidakadilan yang dialami 
oleh individu atau kelompok tertentu.  
Pendidikan luar sekolah berdasarkan empowering process, 
menekankan pada pendekatan pendidikan yang memperluas pengalaman 
warga belajar untuk memahami dan mengontrol terhadap kekuatan sosial, 
ekonomi, dan politik. Maka dari itu proses pembelajaran didasarkan pada 
kebutuhan warga belajar dan masalah-masalah yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari (Anwar. 2007: 80). 
Berdasarkan kutipan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
proses pemberdayaan melalui pendidikan luar sekolah menekankan pada 
empowering process yang didasarkan pada kebutuhan dan memperluas 
pengalaman warga belajar serta realita atau masalah kehidupan dalam 
berbagai bidang dengan membentuk kelompok belajar yang bertujuan 
memiliki kemampuan dan berdaya menghadapi permasalahan dalam 
bidang sosial, politik dan ekonomi. Tentu saja pemberdayaan diatas dapat 
digunakan untuk kaum perempuan, sehingga proses pemberdayaan 
perempuan menekankan pada proses memberdayakan kaum perempuan 
yang didasarkan pada kebutuhan perempuan. 
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6. Strategi Pemberdayaan Perempuan 
Program pemberdayaan perempuan dalam berbagai bidang pada 
dasarnya diperlukan untuk meningkatkan kedudukan perempuan dalam 
kehidupan bermasyarakat sehingga perempuan tidak lagi dianggap lemah 
dan untuk mengatasi ketidakadilan gender yang masih terjadi dewasa ini. 
Menurut Andi Hanindito (2011: 14) strategi yang dilakukan dalam 
pemberdayaan adalah : 
a. Reproduksi sosial budaya, yaitu strategi ini berupaya 
menciptakan kembali suatu produk kehidupan masyarakat dan 
peradaban manusiaberupa reproduksi budaya. 
b. Kewarganegaraan untuk perempuan yaitu perempuan dilibatkan 
dalam proses politik, baik dalam merencanakan, melaksanakan, 
maupun dalam pengawasan program pembangunan. 
c. Akses dan control untuk perempuan yaitu memperlihatkan 
perempuan dalam peran sosialnya di keluarga maupun 
lingkungan. 
  
Jadi berdasarkan pendapat diatas strategi dalam pemberdayaan 
perempuan ada tiga yakni reproduksi sosial budaya, kewarganegaraan, 
akses kontrol untuk perempuan. Ketiga hal tersebut merupakan dasar dari 
strategi pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan perempuan dilakukan 
melalui kelompok belajar gender yang mampu menekankan bahwa 
perempuan juga memiliki kekuatan untuk bertindak dan mengambil 
keputusan serta mampu meningkatkan kedudukannya dalam 






7. Tahap-tahap Pemberdayaan Perempuan 
Tahap-tahap yang harus dilalui dalam pemberdayaan ialah: 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian (Sulistiyani, 
Ambar Teguh: 83)  
Menurut Friedman (Daman Huri 2008: 86) berpendapat bahwa ada 
dua tahapan pemberdayaan yaitu : 
1) Pemberdayaan individu 
Pemberdayaan individu dimulai dari membangkitkan keberdayaan 
setiap anggota keluarga hingga kemudian unit-unit keluarga 
berdaya yang selanjutnya mampu memperluas keberdayaan dan 
munculnya keberdayaan nasional. 
2) Pemberdayaan Kelompok atau antar individu 
Pemberdayaan ini merupakan spiral model. Pada hakikatnya 
individu satu dan lainnya saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan. Dimulai dari unit keluarga lalu membentuk ikatan 
dengan keluarga lain yang disebut kelompok masyarakat, dan 
seterusnya sampai ikatan yang paling tinggi.  
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tahap pemberdayaan dimulai dari penyadaran diri  
setiap individu atau kelompok akan pentingnya peningkatan kualitas diri. 
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mentransformasikan kemampuan berupa wawasan dan kecakapan hidup 
yang dapat dijadikan bekal individu dan kelompok tersebut untuk 
mengambil peran dalam pembangunan bangsa, selanjutnya peningkatan 
kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan sehingga terbentuk 
inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
Sehingga muncul individu dan kelompok yang mandiri dalam bertindak 
dan mengambil keputusan serta mengambil peran yang penting 
khususnya kaum perempuan lebih menyadari bahwa dirinya memiliki 
kapasitas maka ia berusaha untuk meningkatkannya baik dalam sisi 
pengetahuan maupun keterampilan, selanjutnya perempuan bisa lebih 
inovatif dan insiatif yang mengajak dirinya pada kemandirian. 
8. Implementasi Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi berarti 
penerapan, pelaksanaan. Bisa dimaknai bahwa implementasi ialah suatu 
usaha untuk mempraktekan suatu hal baik itu ide, gagasan, maupun teori. 
Sejalan dengan pendapat Mulyasa (2010: 178) yang menyatakan bahwa 
implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Maka 
dapat dimaknai bahwa suatu ide, gagasan, konsep, kebijakan, atau 
inovasi yang diterapkan dalam tindakan praktis yang nyata idealisnya 
akan memberikan dampak bagi yang menerapkan. Oleh karena itu dapat 
ditarik kesimpulan implementasi pemberdayaan perempuan merupakan 
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suatu proses penerapan ide, gagasan, konsep, nilai, kebijakan, atau 
inovasi perihal pemberdayaan untuk kaum perempuan dalam bentuk 
tindakan atau kegiatan yang diharapkan pemberdayaan tersebut akan 
memberikan dampak bagi kaum perempuan, baik berupa perubahan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap.  
D. Kajian Tentang Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo 
1. Kajian Tentang Kelompok 
a. Pengertian Kelompok 
Menurut Sudjarwo dalam buku Wildan Zulkarnain (2013: 4) 
menyatakan bahwa kelompok ialah: 
1) Memiliki anggota minimal dua orang atau lebih 
2) Setiap anggota memiliki peluang yang sama untuk berinteraksi dan 
tidak menutup kemungkinan adanya bentuk pola saling 
ketergantungan. 
3) Kelompok mempunyai tujuan dan semua kegiatan diarahkan pada 
pencapaian tujuan tersebut. 
4) Tujuan kelompok ditetapkan sebagai manifesti tujuan anggota. 
5) Pola interaksi antar anggota keompok cenderung stabil dan 
terpelihara serta terbuka terhadap penambahan anggota baru.  
Menurut Bimo Walgito (2010: 8) pengertian kelompok terkait 
dengan adanya interasi, pengaruh, serta tujuan bersama. Dapat 
disimpulkan dari kutipan-kutipan diatas bahwa kelompok merupakan 
suatu gabungan atau kumpulan individu-individu minimal dua orang 
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atau lebih yang saling berinteraksi dan mempengaruhi antar anggota, 
serta memiliki tujuan yang sama sehingga aktivitas yang ada didalam 
kelompok merupakan kegiatan yang diarahkan pada pencapaian tujuan 
tersebut. 
b. Ciri-ciri Kelompok 
Menurut Shaw dalam buku Wildan Zulkarnain (2013: 8) 
ciri-ciri kelompok meliputi: 
1) Adanya persepsi tiap anggota yang didasarkan asumsi 
bahwa tiap orang sadar akan hubungannya dengan orang 
lain. 
2) Adanya tujuan yang hendak dicapai 
3) Adanya motivasi, dimana anggota menginginkan kepuasan 
terhadap kebutuhannya dari kelompok yang dimasukinya. 
4) Adanya interdependensi, yaitu saling tergantung antar 
anggota. 
5) Adanya interaksi yang merupakan suatu bentuk aktual dari 
interdependensi, dimana tiap anggota saling berkomunikasi. 
Interaksi tersebut dapat berupa interaksi verbal, interaksi 
fisikal, dan interaksi emosional. 
6) Adanya organisasi, yakni kesatuan fungsi dalam mekanisme 
regular.  
Menurut Bimo Walgito (2010: 9) kelompok pada umumnya 
mempunyai ciri-ciri interaksi, struktur, tujuan, dan kesatuan. Dapat 
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disimpulkan bahwa ciri-ciri kelompok secara umum ialah interaksi, 
struktur, tujuan, kesatuan, dan motivasi.  
c. Fungsi Kelompok 
Menurut Kartono dalam buku Wildan Zulkarnain (2013: 8-9) 
kelompok memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Kelompok merupkan wadah dan ruang psikologis kepada semua 
anggotanya, sehingga para anggota merasa memiliki terhadap 
kelompoknya. 
2) Munculnya kader yang menunjukkan loyalitas dan kesetiakawanan 
sosial 
3) Memberikan rasa aman kepada semua anggotanya. 
4) Adanya penghargaan melalui status dan peran masing-masing 
anggotanya. 
5) Terdapat suatu tujuan ideal tertentu dari kelompok 
6) Kelompok dapat berperan sebagai wahana untuk mencapai tujuan 
7) Anggota kelompok sebagai individu merasa sebagai organ dari 
kelompok.    
Secara sederhana, fungsi dari kelompok ialah sebagai wadah bagi 
anggota untuk menunjukkan kebutuhan dan peran serta adanya tujuan 
bersama.  
d. Interaksi Dalam Kelompok 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata interaksi berarti 
saling berhubungan, saling beraksi. Gejala kejiwaan yang timbul antar 
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anggota kelompok dalam suatu pengelompokkan adalah interaksi 
sosial. Setiadi dan Usman Kolip (2011: 63) berpendapat bahwa 
interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis 
yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dan 
kelompok manusia. Sejalan dengan pendapat Bonner dalam Santoso 
melalui Wildan Zulkarnain (2013) mengartikan  interaksi sosial 
sebagai hubungan antara dua orang atau lebih yang saling 
mempengaruhi, mengubah, memperbaiki kelakuan individu lain atau 
sebaliknya.  Interaksi kelompok berlangsung dalam bentuk perilaku 
sosial yaitu hasil upaya individu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya (Wildan Zulkarnain. 2013: 44). 
Interaksi dalam kelompok bisa dikategorikan pada interaksi 
individu kepada individu lainnya yang tentu saja saling mempengaruhi 
satu sama lain dalam perkembangan kelompok tersebut. Sama halnya 
dalam kelompok gender, kelompok gender memiliki beberapa anggota. 
Anggota dengan anggota lainnya dalam kelompok gender akan 
berinteraksi dan  menyesuaikan diri dengan kelompoknya tersebut.  
2. Kajian Tentang Gender 
1) Pengertian Gender 
Gender yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun kultural 
(Fakih, Mansour. 2008: 8).  Gender adalah pembagian peran 
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manusia pada maskulin dan feminine yang di dalamnya terkandung 
peran dan sifat yang dilekatkan oleh masyarakat kepada kaum laki-
laki dan perempuan dan dikontruksiskan  secara sosial, atau pun 
kultural (Rokib, Moh. 2003: 111). West, Candance dan 
Zimmerman, Don dalam buku Sugihastuti menyatakan bahwa 
gender bukanlah sesuatu yang kita dapatkan semenjak lahir dan 
bukan juga sesuatu yang kita miliki, melainkan sesuatu yang kita 
tampilkan (Sugihastuti dan Itsna Hadi Saptiawan. 2007: 4) 
Berdasarkan pengertian- pengertian konsep gender diatas, 
maka dapat dipahami bahwa perbedaan perlakuan terhadap laki-
laki dan perempuan dibangun oleh masyarakat sekitar, sehingga 
perlakuan antara laki-laki dan perempuan berbeda dari masyarakat 
yang satu dan lainnya. Juga dapat berubah dari waktu ke waktu dan 
tidak bersifat lahiriah, sehingga gender tersebut pada hakikatnya 
tidak berlaku mutlak. 
2) Gender dan Jenis Kelamin 
Pada hakikatnya gender dan jenis kelamin ialah berbeda. 
Gender adalah pembagian peran manusia pada maskulin dan 
feminine yang di dalamnya terkandung peran dan sifat yang 
dilekatkan oleh masyarakat kepada kaum laki-laki dan perempuan 
dan dikontruksikan  secara sosial, atau pun kultural. Peran dan sifat 
gender ini dapat dipertukarkan, tidak bersifat permanen, dan 
berbeda dari daerah, kultur, dan periode tertentu (Rokib, Moh. 
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2003: 111). Sementara untuk pengertian jenis kelamin ialah 
anugerah kodrati dari Tuhan Yang Maha Esa. Secara kodrati, hanya 
perempuan yang memiliki sel telur, menstruasi, hamil, melahirkan, 
dan memiliki payudara untuk menyusui. Sebaliknya laki-laki yang 
memiliki sperma yang dapat membuahi sel telur (Rokib, Moh. 
2003 : 111).  
Menurut Sugihastuti dan Itsna Hadi Saptiawan menyatakan 
bahwa kelamin merupakan penggolongan biologis yang didasarkan 
pada sifat reproduksi potensial. Kelamin berlainan dengan gender 
yang merupakan elaborasi sosial dari sifat biologis. Gender 
membangun sifat biologis dari yang tadinya bersifat alami, 
kemudian melebih; lebihkannya, dan pada akhirnya menempatkan 
pada posisi yang sama sekali tidak relevan (2007: 5). Sejarah 
perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan terjadi melalui 
proses yang panjang. Oleh karena itu terbentuknya perbedaan-
perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya 
dibentuk, disosialisasikan, dperkuat, bahkan direkontruksi secara 
soasial dan kultural, melalui ajaran keagamaan maupun negara. 
Sehingga hal tersebut dianggap akhirnya sebagai ketentuan Tuhan 
seolah-olah bersifat biologis yang tidak dapat diubah lagi seolah-
olah hal tersebut telah bersifat kodrat. (Fakih, Mansour. 2008 : 9). 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa gender dan jenis kelamin tidak sama, mereka 
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memiliki makna yang berbeda. Gender adalah sifat yang melekat 
pada diri laki-laki dan perempuan yang dikontruksi oleh sosial dan 
kultural. Gender ini tidak berlaku mutlak karena memiliki 
perbedaan dari daerah satu denga daerah lainnya. Gender yang bisa 
disebut juga sebagai peran laki-laki dan perempuan ini dapat 
ditukarkan dengan kesepakatan-kesepakatan serta perkembangan 
waktu.  
Sementara jenis kelamin ialah sifat secara biologis yang 
ianugerahkan kepada laki-laki dan perempuan, tidak dapat diubah 
dan berlaku mutlak karena ini bersifat lahiriah seperti perempuan 
melahirkan, menyusui, memproduksi sel telur dan seterusnya. Laki-
laki yang secara lahiriah (kodrati) dapat memproduksi sperma dan 
membuahi sel telur dan seterusnya. Jenis kelamin ini tidak berubah 
dan ditukarkan antara laki-laki dan perempuan. 
3) Gender dan Inferioritas Perempuan 
Akibat dari kekeliruan masyarakat memahami maksud dari 
gender inilah yang menyebakan muculnya infererioritas perempuan 
atau rasa rendah diri dari perempuan sehingga ini memunculkan 
permasalahan dan ketidakadilan gender. Menurut Ajat Sudrajat, 
dkk (2008: 162-167). Permasalahan gender yang muncul yakni : 
a) Marginalisasi 
Marginalisasi kaum perempuan atau peminggiran kaum 




Subordinasi adalah pementingan peran laki-laki dari pada 
perempuan. Perempuan ditempatkan pada nomer dua atau biasa 
disebutkan penomorduaan kaum perempuan dibawah laki-laki. 
c) Pembentukan streotipe melalui pelabelan negative 
Pelabelan negative untuk kaum perempuan, seperti yang 
wajib sekolah tinggi ialah laki-laki, karena perempuan pada 
akhirnya hanya sebagai rumah tangga, dan seterusnya. 
Sterotipe kaum perempuan diawali dari asumsi-asumsi negative 
yang dilekatkan pada kaum perempuan oleh masyarakat. 
d) Kekerasan terhadap perempuan 
Ketidakadilan gender dapat memunculkan kekerasan 
terhadap perempuan baik dari segi fisik seperti pemerkosaan 
dan pemukulan, atau dari psikis dalam bentuk lisan berupa 
bentakan maupun ucapan-ucapan yang bernada kotor yang 
melecehkan kaum perempuan.  
e) Beban kerja kaum perempuan 
Anggapan bahwa perempuan adalan pribadi yang rajin dan 
telaten, berakibat bahwa semua pekerjaan rumah ialah 
kewajiban perempuan sehingga apabila pekerjaan rumah tidak 
beres maka perempuan yang disalahkan. Hal ini tidak berlaku 
pada laki-laki yang dianggap tidak memiliki kewajiban 
terhadap pekerjaan rumah.  
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Permasalahan gender tersebut dapat menyebabkan 
ketidakadilan gender yang merugikan kaum perempuan. Yakni: 
(1)  budaya patriakhi yang mengakar pada masyarakat  
sehingga menempatkan laki-laki sebagai superior sementara 
perempuan ialah inferior, (2) Penafsiran yang keliru tentang 
teks alquran, teks al quran dimaknai secara tekstual saja ini 
dapat menyebabkan bias gender, (3) bias gender dalam 
pemaknaan hadis, yang bisa menyebabkan perempuan sebagai 
kaum yang lemah dan bermartabat rendah.  
Pengertian Kelompok Gender berasal dari dua kata yaitu „Kelompok‟ 
dan „Gender‟. Pengertian dari kelompok secara singkat ialah kelompok yang 
memiliki dua anggota atau lebih, antar anggota saling berinteraksi, dan 
memiliki tujuan yang sama. Sementara Gender secara ringkas dapat 
dimaknai peran laki-laki dan perempuan yang dikontruksi oleh kultural. 
Maka Kelompok Gender dapat dimaknai kelompok yang terdiri dari dua 
anggota atau lebih yang antar anggota saling berinteraksi, yang memiliki 
tujuan yang sama yang terkait dengan peran laki-laki dan perempuan dalam 
kehidupan. Kelompok Gender dibentuk oleh PKBM Candi Rejo dengan 
tujuan memberikan pendidikan Gender kepada kelompok tersebut sehingga 
anggota kelompok memahami Gender dan diharapkan tidak adanya 
ketimpangan gender yang masih muncul dalam kehidupan anggota 
Kelompok Anggota Gender tersebut. Kelompok Gender di PKBM Candi 
Rejo terbagi menjadi dua kelompok yaitu Kelompok Gender Ibu dan 
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Kelompok Gender Bapak. Masing-masing memiliki Sembilan belas anggota 
termasuk ketua, sekretaris dan bendahara terdiri dari pasangan suami istri. 
Suami mengikuti Kelompok Gender Bapak, sementara istri menegikuti 
Kelompok Gender Ibu. Kriteria anggota gender ialah sebagai berikut : 
1) Anggota merupakan pasangan keluarga muda yang masih memiliki 
balita. 
2) Latar belakang pendidikan anggota tidak tinggi 
3) Masih rentan permasalahan rumah tangga seperti kekerasan, dan 
ekonomi. 
Tujuan dibentuknya Kelompok Gender ialah sebagai berikut : 
1) Kelompok Gender dibentuk untuk membentuk keluarga muda 
sejahtera, mandiri, dan harmonis. 
2) Meningkatkan Kecakapan hidup dalam komitmen keluarga. 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat  
Dalam suatu upaya atau usaha akan menemukan faktor yang 
mempengaruhi baik yang terencana maupun tidak terencana yang 
menentukan keberhasilan usaha tersebut. Sama halnya dalam 
implementasi juga menemukan faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
dari implementasi dalam mencapai tujuan. Faktor dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Faktor tersebut dapat 




1. Faktor Pendukung 
Pendukung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 1) 
orang yang mendukung 2) penyokong; pembantu; penunjang. Faktor 
pendukung dapat diartikan hal pendukung yang memiliki pengaruh 
baik terhadap proses pemberdayaan perempuan tersebut sehingga 
dapat memperlancar proses pemberdayaan perempuan. Faktor 
pendukung dari program Kelompok Gender dapat dilihat dari: 
a. Sarana Prasarana 
Sarana menurut Tatang M. Amirin, dkk (2010: 77) ialah segala 
fasilitas bisa berupa peralatan, bahan dan perabot yang langsung 
dipergunakan dalam proses kegiatan. 
Prasana menurut Tatang M. Amirin, dkk ( 2010: 77) perangkat 
yang menunjang keberlangsungan kegiatan. 
b. Pendanaan 
Pendanaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 
penyediaan dana.  
c. Lingkungan sekitar 
Lingkungan sekitar adalah lingkungan baik secara alam maupun 
bukan alam yang mempengaruhi sesuatu. 
2. Faktor Penghambat 
Penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 1) 
orang yang menghambat 2) alat yang dipakai untuk menghambat. 
Faktor penghambat dapat dimaknai hal (peristiwa, keadaan) yang 
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memiliki pengaruh buruk terhadap proses pemberdayaan perempuan 
karena bisa menghambat proses pemberdayaan perempuan. Faktor 
penghambat secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor 
penghambat internal dan faktor penghambat eksternal.  Dalam 
Kelompok Gender ini faktor penghambat ialah faktor dari dalam 
Kelompok sementera faktor penghambat ialah faktor dari luar 
kelompok. 
F. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini perlu dibahas karena 
sangat berguna dalam memberikan masukan dan sebagai pembanding. 
Hasil-hasil penelitian tersebut ialah : 
1. Skripsi dari Ervin Bramantyo yang berjudul Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Program Pendampingan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dalam Mengembangkan 
Kewirausahaan Berbasis Potensi dan Unggulan Lokal di Kabupaten 
Bantul. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan implentasi 
pemberdayaan perempuan melalui program pendampingan SKB di 
PKBM, hasil program, dan faktor pendukung dan penghambat program. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa implementasi program sudah sesuai 
dengan panduan, terdiri tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, 
program ini sudah mampu memberdayakan perempuan dalam hal turut 
serta membantu ekonomi keluarga meskipun belum maksimal. Program 
belum dapat membentuk PKBM tematik namun sudah mampu 
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menghasilkan usaha produktif, faktor yang mendukung program adalah 
pengelola PKBM yang selalu memonitoringdan adanya pendampingan 
pada setiap kelompok usaha.  
Persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti program 
pemberdayaan perempuan namun yang berbeda bentuk program dalam 
pemberdayaan perempuan, pada penelitian sebelumnya bentuk 
program ialah program kewirausahaan, sementara penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti menggunakan bentuk program Kelompok 
Gender. 
2. Skripsi dari Rokhmatun Khasanah yang berjudul Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Program Pengelolaan Sampah di Paguyuban 
Pengolah Sampah Mandiri (PPSM) Mawar Dusun Randugunting 
Tamanmartani Kalasan Sleman. Penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
program pengelolaan sampah di PPSM Mawar dan faktor pendukung 
juga penghambat dari Pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah di PPSM Mawar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pemebrdayaan perempuan melalui pengelolaan 
sampah meliputi tahapan penyadaran, transformasi pengetahuan dan 
keterampilan, tahap peningkatan kemampuan intelektual. Faktor 
pendukung meliputi: adanya semangat dari diri sendiri, kesadaran 
masyarakat, dukungan keluaraga, dan tersedia fasititas dan sarpras. 
Sementara faktor penghambat meliputi: kesibukan anggota, kurang 
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memiliki PPSM Mawar, pemasaran produk belum lancar, terbatasnya 
kendaraan dalam pengambilan sampah. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti program 
pemberdayaan perempuan namun yang berbeda bentuk program dalam 
pemberdayaan perempuan, penelitian sebelumnya menggunakan 
bentuk program pengelolaan sampah, sementara pada penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan bentuk program Kelompok Gender. 
3. Jurnal dari Wildan Saugi dan Sumarno yang berjudul Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan Lokal. Hasil 
penelitian ialah perencanaan partisipatoris terdiri dari identifikasi 
kebutuhan dusun dan penyiapan tim pengelola program dusun. 
Pelaksanaan proses pemberdayaan melalui pelatihan dimulai dengan 
menyiapkan tim pengelola, membentuk kelompok usaha, menjalin 
kemitraan dengan pihak pemerintah dan swasta, membangun rumah 
produksi, mengajukan izin produksi, produksi dan pemasaran produk, 
melakukan studi banding ke industry rumah tangga, melakukan 
perbaikan dan diversifikasi produk, dilanjutkan pelatihan massal, 
danpendampingan. Indikator keberhasilan pelatihan diantaranya adalah 
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan warga, serta 
diperolehnya pendapatan hasil usaha penjualan produk. Keberlanjutan 
program pemberdayaan perempuan ditunjukkan dengan telah adanya 
pengembangan produk atau variasi produk dan terbentuknya 
kemandirian tim.  
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 
proses pemberdayaan perempuan dilakukan secara bertahap untuk 
mencapai tujuan pemberdayaan. Perbedaan dengan penelitian ini ialah 
penelitian yang dilakukan Wildan Saugi dan Sumarno memfokuskan 
pada keterampilan wirausaha melalui pengolahan bahan pangan lokal 
untuk mencapai tujuan ekonomi. Sementara pada penelitian ini 
mencakup keseluruhan keterampilan dalam keluarga untuk tujuan 
sosial yakni keadilan gender dalam keluarga. 
G. Kerangka Berpikir 
Perempuan memiliki peranan yang tak kalah penting dalam 
kehidupan ini, laki dan perempuan keduanya memiliki kewajiban dan hak 
yang sama dalam menjalani kehidupan yakni berkewajiban menjadi 
manusia yang baik dan memiliki hak yang sama dalam ekonomi, politik, 
sosial, hukum, dan pendidikan. Namun sayang, masih banyak kesalahan 
persepsi terhadap gender perempuan yaitu masih adanya ketimpangan-
ketimpangan antara hak perempuan dan laki-laki.  
Di Indonesia sendiri, perempuan masih dianggap lemah dan tak 
berdaya dibanding laki-laki, sehingga masih adanya diskriminasi terhadap 
perempuan. Perempuan yang masih lemah untuk urusan ekonomi, politik, 
sosial, hukum, juga pendidikan. Sehingga timbul permasalahan gender 
yang mengakibatkan ketimpangan gender seperti: marginalisasi 
(peminggiran), subordinasi (penomorduaan), pembentukan stereotype 
melalui pelabelan negative terhadap perempuan, kekerasan terhadap 
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perempuan, dan beban ganda kerja kaum perempuan. Permasalahan-
permasalahan tersebut apabila tidak ditangani dengan baik maka akan 
timbul ketidakadilan gender yang selalu menyudutkan perempuan di 
dalam segala aspek kehidupan serta membatasi partisipasi perempuan 
dalam pembangunan suatu negara. 
Untuk itu dibutuhkan suatu upaya untuk memberdayakan 
perempuan dalam  hal keadilan gender, sehingga perempuan menjadi lebih 
berdaya memiliki kemampuan  untuk mengatasi suatu permasalahan 
gender yang menyebabkan ketimpangan gender seperti marginalisasi 
(peminggiran), subordinasi (penomorduaan), pembentukan stereotype 
melalui pelabelan negative terhadap perempuan, kekerasan terhadap 
perempuan, dan beban ganda kerja kaum  perempuan, sehingga tidak harus 
selalu berada dibawah bayang-bayang laki-laki. Suatu program yang 
mampu membangun pemikiran keduanya bahwa laki-laki dan perempuan 
itu hakikatnya sama. Maka dari itu salah satu upaya PKBM Candi Rejo 
dalam melakukan pemberdayaan perempuan yang memfokuskan pada 
permasalahan gender ialah melalui pembentukan kelompok gender yang 
diharapkan mampu memperkenalkan keadilan gender atau kesetaraan 
gender sehingga anggota kelompok gender khususnya perempuan menjadi 
lebih berdaya. Dengan adanya kerangka berpikir tersebut maka dapat 


























Gambar 1. Kerangka Berpikir  
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H. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang dapat diajukan sebagai berikut : 
1. Implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo 
a. Apa saja kegiatan di dalam Kelompok Gender untuk pemberdayaan 
perempuan? 
b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan dalam 
Kelompok Gender? 
c. Bagaimana strategi dan tahap pemberdayaan perempuan yang  
digunakan dalam kegiatan Kelompok Gender? 
d. Bagaimana interaksi Kelompok Gender dalam melakukan 
pemberdayaan perempuan? 
2. Bagaimana hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo untuk tujuan pemberdayaan 
perempuan? 
a. Bagaimana hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
Kelompok Gender Ibu di PKBM Candi Rejo berdasarkan tujuan 
pemberdayaan perempuan? 
b. Bagaimana hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
Kelompok Gender Bapak di PKBM Candi Rejo dalam mendukung 




3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasi 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender. 
a. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 
Kelompok Gender dari segi sarana prasarana? 
b. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 
Kelompok Gender dari segi pendanaan? 
c. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 
Kelompok Gender dari segi lingkungan sekitar? 
d. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan 
Kelompok Gender dari internal? 
e. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan 









A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk 
mengetahui atau menggambarkan kenyataan atau realita dari suatu kejadian 
atau fenomena yang diteliti. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dan perilaku yang 
diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 
tersebut secara holistik (utuh). Hasil penelitiannya berupa penjelasan-
penjelasan tentang obyek dan subyek yang diteliti. Penelitian kualitatif ini 
untuk menganalisis data yang diperoleh secara mendalam dan menyeluruh, 
sehingga hasil dari penelitian mampu memaparkan dan menggambarkan 
implementasi pemberdayaan perempuan melalui kelompok gender meliputi 
pelaksanaan pemberdayaan, hasil implementasi pemberdayaan perempuan, 
dan faktor pendukung serta penghambat dalam kegiatan yang dilaksanakan 
dalam kelompok gender. 
 Jenis penelitan ini ialah penelitian kualitatif deskriptif, karena tujuan 
dari penelitian ini pada akhirnya ialah menjelaskan segala sesuatu yang 
terjadi sesuai dengan realita yang terjadi di lapangan sesuai dengan judul 
yang diangkat. Penelitian ini pada akhirnya akan menjelaskan segala sesuatu 
terkait implementasi pemberdayaan perempuan melalui kelompok gender di 
PKBM Candi Rejo sesuai dengan realita atau mendeskripsikan apa adanya 
bukan untuk menguji hipotesis. 
49 
 
B. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Obyek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 
tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang 
terdiri atas tiga elemen yaitu : tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut 
dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin dipahami (Sugiyono. 
2013 : 297-298). Untuk itu peneliti mengambil obyek dari penelitian ini 
ialah implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender 
di PKBM Candi Rejo Jetis Bantul. 
2. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini peneliti menggunakan 
teknik purposive. Peneliti menentukan beberapa subyek untuk menjadi 
informan dalam penelitian ini dengan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. Untuk itu subyek dari penelitian ini ialah pengelola PKBM Candi 
Rejo sekaligus penyelenggara program Kelompok Gender, ketua 
kelompok gender, anggota kelompok gender dan Tutor pendamping. 
Adapun kriteria subyek dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Pengelola PKBM Candi Rejo sekaligus penyelenggara program 
Kelompok Gender adalah orang yang mengetahui secara keseluruhan 
program Kelompok Gender. Dalam penelitian YI selaku pengelola 
PKBM Candi Rejo dari tahun 1999-sekarang sekaligus penyelenggara 
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program Kelompok Gender dipilih untuk menjadi subyek penelitian, 
karena YI mengetahui keseluruhan program Kelompok Gender. 
b. Ketua Kelompok Gender adalah orang yang mengkoordinir Kelompok 
Gender dalam melaksanakan kegiatan, sehingga ketua kelompok 
mengetahui anggota Kelompoknya dengan baik dalam proses 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender. MA selaku 
Kelompok Gender Ibu dan BI selaku Ketua Kelompok Gender Bapak 
mengetahui keikutsertaan anggota dalam program. MA dan BI telah 
menjadi Ketua Kelompok Gender dari tahun 2014-sekarang. 
c. Anggota Kelompok Gender adalah orang yang rutin mengikuti 
kegiatan dalam program. Anggota Kelompok Gender berjumlah 19 
pasangan suami istri. Anggota Kelompok Gender Ibu untuk menjadi 
subyek penelitian yaitu FH, YA, WA, WR dan YT dengan 
pertimbangan kelima subyek penelitian tersebut merupakan anggota 
yang aktif dari tahun 2014- sekarang. Sementara untuk Kelompok 
Gender Bapak yaitu TH, AA, dan IL sebagai subyek penelitian yang 
menjadi anggota aktif dari tahun 2014-sekarang. Kedelapan anggota 
Kelompok Gender Bapak dan Ibu tersebut merupakan anggota yang 
aktif mengikuti kegiatan Kelompok Gender. Dengan pertimbangan 
tersebut penelitian dapat menghasilkan informasi implementasi 
pemberdayaan perempuan, hasil pemberdayaan perempuan dan faktor 




d. Tutor pendamping adalah orang yang ikut serta mengajarkan dan 
mendampingi saat proses pemberdayaan dari tahun 2014-sekarang 
masih mendampingi Kelompok Gender baik Kelompok Gender Bapak 
maupun Kelompok Gender Ibu. Dalam penelitian ini IS selaku tutor 
pendamping Kelompok Gender dijadikan sebagai subyek penelitian 
dikarenakan pendamping dan pengajar Kelompok Gender dalam 
proses pemberdayaan sehingga mengetahui implementasi 
pemberdayaan perempuan yang terjadi.  

















Tabel 1. Subyek Penelitian 




















































































C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Candi Rejo yang beralamat di 
Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih PKBM Candi 
Rejo sebagai tempat penelitian karena: 
a) Kelompok Gender merupakan kelompok yang dibentuk dan dibawah 
naungan lembaga non formal PKBM Candi Rejo. Sehingga dapat 
mempermudah peneliti melakukan penelitian dengan dibantu 
perangkat-perangkat yang ada dalam lembaga tersebut. 
b) Kelompok Gender tidak dapat ditemukan di PKBM yang lainya, 
karena Kelompok Gender dibentuk atas kesepakatan masyarakat 
sasaran dan PKBM Candi Rejo. 
c) Keterbukaan PKBM Candi Rejo terhadap penelitian dan praktek 
sehingga memperlancar proses penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian ialah mulai tanggal 1 April – 31 Mei 2016. 
Penelitian dilakukan secara fleksibel tidak terikat waktu karena penelitian 
dilakukan door to door ke rumah informan dan kegiatan yang 
berlangsung saat ini waktunya fleksibel tergantung kesepakatan dalam 
Kelompok Gender. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data 
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(Sugiyono. 2013 : 308). Tanpa teknik pengumpulan data maka data untuk 
penelitian tidak akan terselesaikan dengan baik. Pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi 
yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak pada teknik observasi 
berperan serta, wawancara mendalam,dan dokumentasi (Ghoni, M. Junaedi 
dan Fauzan Almansur. 2012: 164). Di dalam penelitian ini, peneliti akan 
melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan (Ghoni, 
M. Junaedi dan Fauzan Almansur. 2012: 165). Maka disini peneliti 
akan mencatat dan mengamati hal-hal yang terjadi pada saat kegiatan 
pertemuan rutin bulanan yang dilaksanakan oleh Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo dan perilaku yang muncul pada anggota kelompok 
gender dalam mengikuti kegiatan yang ada dalam kelompok gender di 
PKBM Candi Rejo.  
2. Wawancara  
Salah satu sumber informasi pada penelitian kualitatif yang paling 
penting ialah wawancara. Peneliti melakukan wawancara yang 
mendalam terkait implementasi pemberdayaan perempuan melalui 
kelompok gender di PKBM Candi Rejo meliputi pelaksanaan kegiatan, 
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hasil implementasi, serta faktor pendukung dan penghambat. Dan 
mengandalkan sumber-sumber bukti yang lain untuk mendukung 
informan-informan. Wawancara akan dilaksanakan pada anggota 
kelompok gender, ketua kelompok gender, tutor dan pengelola PKBM 
Candi Rejo. Wawancara yang digunakan ialah wawancara semi 
tersruktur, karena dengan teknik ini bisa memukan masalah secara 
terbuka, informan dapat mengemukakan ide dan pendapat. Wawancara 
awalnya dipandu dengan pedoman wawancara yang telah terstruktur, 
yang selanjutnya diperdalam dengan pertanyaan yang tidak terstruktur 
guna menggali informasi lebih lanjut. 
3. Dokumentasi 
Yaitu peneliti akan mencatat dan mendokumenkan hal-hal yang 
menunjang dari lembaga PKBM Candi Rejo, misalnya profil lembaga, 
visi misi lembaga, jejak rekam kegiatan Kelompok Gender, dan 
sebagainya. Sehingga dapat menemukan data-data penunjang untuk 
memperkuat penelitian yang dilakukan. Berikut kisi-kisi teknik 





 Tabel 2. Kisi-kisi teknik pengumpulan data 































































































E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen dari penelitian kualitatif ini ialah peneliti sendiri. Dimana 
peneliti menjadi insrumen utama dalam penelitian ini. Dalam penelitian 
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti maka 
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instrument utamanya ialah peneliti namun selanjutnya setelah fokus 
penelitian menjadi jelas, maka dapat dikembangkan instrumen penelitian 
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara 
(Sugiyono. 2013 : 307). Dan disini peneliti akan terjun langsung ke lapangan 
untuk melakukan penelitian untuk melakukan pengumpulan data, analisis, 
dan membuat kesimpulan dengan dibantu pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi sebagai intrumen penunjang.  
1. Pedoman Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui fakta ada tidaknya 
kegiatan pemberdayaan perempuan dalam Kelompok Gender. 
Observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender yang ada di PKBM Candi Rejo 
dan laporan pelaksanaan program oleh PKBM Candi Rejo. 
2. Pedoman Wawancara 
Berisi butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui 
implementasi program, hasil implementasi pemberdayaan perempuan, 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi program. 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh 
(Sugiyono, 2013: 333). Dalam proses analisis kualitatif, menurut Milles dan 
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Humberman (Sugiyono, 2012:246) terdapat 3 aktivitas dalam menganalisis 
data yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat diambil. Dan untuk mengerucutkan serta memfokuskan data-
data yang sesuai dan dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 
peneliti. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dalam penelitian 
ini ialah teks naratif yang menjelaskan obyek yang diteliti. Penyajiannya 
juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel, dan bagan.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus 
selama berada di lapangan. Penyimpulan data merupakan temuan-temuan 
yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan berupa hasil 
interpretasi, yaitu menemukan makna dari data yang telah disajikan. 
Sehingga deskripsi obyek penelitian yang awalnya masing remang-




G. Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan dari 
data yang diperoleh. Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan 
ialah dengan triangulasi yakni pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2013: 372). Pengujian  
keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah triangulasi data. 
Menurut Sugiyono (2012: 241) Trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Untuk memperoleh data 
yang semakin dipercaya maka data yang diperoleh dari wawancara juga 
dilakukan pengecekan melalui pengamatan, sebaliknya data yang diperoleh 
dari pengamatan juga dilakukan pengecekan melalui wawancara atau 
menanyakan kepada responden. 
 Pengujian keabsahan penelitian ini dengan triangulasi sumber data. 
triangulasi sumber data ialah dilakukan dengan cara menanyakan hal sama 
melalui sumber yang berbeda. Selanjutnya informasi yang didapat 
dibandingkan agar informasi tersebut akurat dan dapat dipercaya untuk 
menghindari subyektivitas peneliti.  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Candi 
Rejo 
a. Sejarah Berdirinya PKBM Candi Rejo 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) PKBM Candi Rejo 
sudah berdiri sejak tahun 1999. Awal mula berdirinya merupakan 
adanya program dari pemerintah yakni bagian Kasi Dikmas 
Kecamatan Jetis berupa program pendirian PKBM melalui 
kelurahan. Setelah dilakukan musyawarah di kelurahan oleh 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) dan pamong desa 
maka diputuskan untuk memberikan nama yakni PKBM Candi 
Rejo yang diketuai oleh bapak Badiman yang menjabat sebagai 
Kabid Kesra kelurahan Canden. Sekretariat PKBM Candi Rejo 
berada di komplek Balai Desa Canden. Lokasi tersebut dianggap 
strategis karena dekat dengan kelurahan sehingga memudahkan 
masyarakat mengakses program layanan pendidikan, yang 
kemudian didukung oleh pemerintah setempat.  
Setelah beberapa tahun PKBM tersebut dapat berkembang 
dan beroperasi melayani masyarakat di bidang pendidikan 
nonformal dengan mengajukan proposal permohonan program 
kepada pemerintah untuk mendapatkan dana operasional 
pembelajaran nonformal. Program yang telah berjalan sampai saat 
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ini ialah program Keaksaraan dan Kesetaraan Paket A, B dan C, 
Pendidikan Anak Usia Dini yang berada gedung PKBM Candi 
Rejo, program pemberdayaan, dan program dinniyah. Program 
keaksaraan mengacu pada peraturan pemerintah sehingga dana 
operasional berasal dari dana APBN dan APBD. Sedangkan 
program Kesetaraan Paket A, B dan C telah menggunakan dana 
operasional swadaya dari warga belajar sehingga dapat rutin 
terselenggara. 
Tabel 3. Identitas PKBM Candi Rejo 
1. Nama Lembaga PKBM Candi Rejo 
2. Alamat Lembaga Komplek Balai Desa Canden 
Jetis Bantul 
3. No Telp/HP 081904086949 
4. Tahun Berdiri 1999 
5. Akta Notaris 04/2007 Tanggal 15 Maret 2007 
6. Izin Operasional 077/2011 
7. NILM 02845 089-2-543-00 
 
b. Visi dan Misi PKBM Candi Rejo 
1) Visi 
Terwujudnya manusia yang berakhlak mulia, terampil, mandiri, 





a) Mengembangkan sikap dan perilaku melalui pengamalan 
agama 
b) Mengembangkan budaya berwirausaha, terampil, mandiri, 
jujur 
c) Menciptakanlingkungan sehat, bersih, rapid an aman 
d) Menciptakan pembelajaran yang rukun, damai, 
kekeluargaan, aktif, kreatif dan menyenangkan 
e) Membudayakan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, dan 
santun) 
c. Tujuan PKBM Candi Rejo 
a) Menguasai ilmu dasarbaca, tulis, hitung dan ketrampilan 
b) Mengamalkan ajaran pendidikan dalam berwirausaha 
c) Menjadi pelopor dan penggerak dilingkungan masyarakat 
sekitar 
d) Membina kerukunan hidup sesama warga 


















Gambar 2. Struktur Organisasi PKBM Candi Rejo 
e. Program-program yang diselenggarakan PKBM Candi Rejo 
a) Pendidikan Kesetaraan 
Yaitu pendidikan yang menyetarakan pendidikan formal, 
biasa disebut dengan Kejar Paket. Kejar Paket A setara 
dengan Sekolah Dasar (SD), Kejar Paket B setara dengan 
Sekolah  Menengah Pertama (SMP) dan Kejar Paket C 
setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).  
b) Pendidikan Keaksaraan 
Pendidikan Keaksaraan (Literacy) ialah pendidikan dasar 
secara sederhana diartikan sebagai kemampuan untuk 
membaca, menulis dan berhitung. Bagi orang dewasa yang 
buta aksara bukan sekadar tidak bisa membaca, menulis, 
Pembina 
1. Kepala UPTD Kecamatan Jetis 















dan berhitung namun lebih ditekankan pada fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pendidikan Anak Usia Dini ialah pendidikan yang 
diberikan untuk anak usia dini dengan tujuan menstimulasi 
atau merangsang kecerdasan dan kemampuan anak sejak 
dini. PKBM Candi Rejo sendiri memiliki PAUD yang 
diberi nama ROSALINDA. 
d) Pendidikan Pemberdayaan Perempuan 
Pendidikan Pemberdayaan Perempuan ialah pendidikan 
yang diberikan kepada kaum perempuan agar lebih 
berdaya. Program Pendidikan Perempuan yang dimiliki 
PKBM Candi Rejo salah satunya ialah Kelompok Gender. 
e) Taman Bacaan Masyarakat 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) ialah program PKBM 
yang diselenggarakan untuk masyarakat sehingga 
masyarakat mau dan tertarik untuk membaca. Dan 
menjadikan TBM sebagai salah satu wadah belajar 
masyarakat. 
f) Dinniyah Islam 
Dinniyah Islam ialah program pendidikan pelengkap untuk 
siswa yang tidak didapat dalam pendidikan formal, 
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dinniyah ini membahas terkait baca tulis al quran, belajar 
ilmu fikih, dan lain-lain. 
2. Deskripsi Kelompok Gender 
a. Pengertian Kelompok Gender 
Kelompok Gender ialah kelompok yang terbentuk dari 
Program Keluarga Berwawasan Gender yang terdiri dari Kelompok 
Gender Ibu dan Kelompok Gender Bapak. Kelompok gender 
dibentuk sebagai upaya membangun pemahaman anggota 
kelompok terhadap persamaan dan keadilan gender. 
b. Latar Belakang Terbentuknya Kelompok Gender 
Latar belakang terbentuknya Kelompok Gender ialah 
berawal dari permasalahan gender yang masih ada di kehidupan 
sehari-hari. Seperti yang diketahui bahwa semua manusia baik laki-
laki maupun perempuan pada dasarnya sama, mempunyai 
kebebasan untuk mengembangkan kemampuan personal dan 
membuat pilihan-pilihan tanpa dibatasi streotipe. Hal ini mencakup 
perlakuan yang setara atau perlakuan yang berbeda tetapi 
diperhitungkan berdasarkan hak dan kewajiban, kepentingan dan 
kesempatan. Hal ini bukan berarti laki-laki dan perempuan harus 
sama persis tetapi tanggung jawab, hak, dan kesempatan tidak 
diepngaruhi apakah dia dilahirkan laki-laki atau perempuan. Di 
dalam masyarakat komdisi ideal semacam tersebut belumlah terjadi 
secara maksimal terutama untuk dengan latar belakang pendidikan 
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yang tinggi, keluarga yang rentan permasalahan kekerasan dalam 
rumah tangga, dan keluarga yang juga terhimpit permasahalahan 
ekonomi. Juga dengan dukungan pemerintah setempat, PKBM 
Candi Rejo menyelenggarakan Program Kelompok Gender 
tersebut.  
Dasar dari penyelenggaraan progam dan pembentukan 
Kelompok Gender ialah sebagi berikut: 
1) Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
2) Undang-undang No 7 tahun 1984 tentang Rativikasi Konversi 
Penghapusan Perdagangan Orang 
3) Undang-undang No 21 tahun 2007 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Perdagangan Orang 
4) PP No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
5) Inpres No 9 tahun 2009 tentang Pengarusutamaan Gender 
Dalam Seluruh Bidang Pembangunan 
6) Inpres No 5 tahun 2006 tentang Gerakan Nasional Percepatan 
Penuntasan Wajib Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan 
Pemberatasan Buta Aksara 
7) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 84 tahun 2008 





c. Tujuan Kelompok Gender 
Tujuan dibentuknya Kelompok Gender ialah sebagai berikut : 
1) Kelompok Gender dibentuk untuk membentuk keluarga muda 
sejahtera, mandiri, dan harmonis. 
2) Meningkatkan Kecakapan hidup dalam komitmen keluarga 
dalam: 
a) Perilaku adil dan setara gender dalam pengasuhan 
anak 
b) Saling menghormati dan menyelsaikan berbagai 
persoalan ruamh tangga melalui dialog 
c) Hak-hak dasar anak dalam bidang pendidikan 
d) Pendidikan karakter melindungi kesehatan ibu dan 
anak mencegah kematian ibu melahirkan dan bayi, 
mencegah penelantaran dan kekerasan terhadap anak 
dan memberikan perlindungan terhadap anak 
e) Mencari altrnatif pemecahan masalah pelanggaran 
HAM 
f) Penguatan kesejahteraan keluarga melalui 







d. Struktur Kelompok Gender 











Gambar 3. Struktur Kelompok Gender Ibu 









Gambar 4. Struktur Kelompok Gender Bapak 























Tabel 4. Anggota kelompok Gender  
No 
Nama Usia Pendidikan Pekerjaan 
Ibu Bapak Ibu Bapak Ibu Bapak Ibu Bapak 




























6. RN MD 30 30 
Paket 
B 
SMP IRT Tani 






















11. PR KD 28 28 SMA SMA TANI Tani 





















Nama Usia Pendidikan Pekerjaan 
Ibu Bapak Ibu  Bapak Ibu Bapak Ibu Bapak 























19. YT BI 40 40 SMK SD IRT Buruh 
Sumber: Wawancara dan Arsip Kelompok Gender 
e. Deskripsi Anggota Kelompok Gender 
1) Kelompok Gender Ibu 
Kriteria anggota Gender Ibu ialah sebagai berikut : 
a) Anggota merupakan pasangan keluarga muda yang masih 
memiliki balita 
b) Latar belakang pendidikan anggota tidak tinggi 
c) Masih rentan permasalahan rumah tangga seperti kekerasan, 
dan ekonomi. 
2) Kelompok Gender Bapak 
Kriteria anggota Kelompok Gender Bapak sebagai berikut: 
a) Anggota merupakan pasangan keluarga muda yang masih 
memiliki balita dan sang istri terdaftar program Kelompok 
Gender Ibu 
b) Ekonomi masih lemah 
c) Latar belakang pendidikan tidak tinggi 
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 Berdasarkan tabel 4 maka dapat dirumuskan hal-hal sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Anggota kelompok Gender Ibu dan Bapak berdasarkan usia 
No Usia Jumlah Presentasi 
Ibu Bapak Ibu  Bapak 
1. 25-30 16 15 84% 79% 
2. 31-35 1 0 5% 0 
3. 35-40 2 4 11% 21% 
  Sumber : Hasil Wawancara dan Arsip Kelompok Gender 
Dari tabel 5 menunjukkan bahwa anggota kelompok gender baik 
kelompok gender ibu maupun bapak ialah anggota yang tergolong 
masih muda dan masih rentan perlakuan yang tidak adil antara laki-
laki dan perempuan. 
Tabel 6. Anggota Kelompok Gender Ibu dan Bapak berdasarkan 
pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Presentasi 
Ibu Bapak Ibu Bapak 
1. SD Setara  0 1 0 5% 
2. SMP Setara 4 3 21% 16% 
3. SMA Setara 15 15 79% 79% 
 Sumber : Hasil Wawancara dan Arsip Kelompok Gender 
Dari tabel 6 maka dapat disimpulkan masih ada anggota yang 
menempuh pendidikan terakhir SMP/setara. Namun sebagian besar 
dari anggota gender sudah menempuh pendidika SMA/SMK/Paket C 
dengan persentase 79%. Sedangkan anggota gender Bapak masih ada 
anggota yang pendidikan terakhir ialah SD sebanyak 5%, pendidikan 
SMP Setara sebanyak 16 %, dan pendidikan terakhir SMA Setara 
sebanyak 79%. Ini menunjukkan bahwa kriteria anggota kelompok 
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gender ialah pendidikan akhir paling tinggi SMA setara yang telah 
dimiliki sebagian besar anggota Kelompok Gender. 
Tabel 7. Anggota Kelompok Gender Ibu berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Presentasi 
1. Ibu Rumah Tangga 17 90% 
2. Tani 1 5% 
3. Berdagang 1 5% 
Sumber : Hasil Wawancara dan arsip Kelompok Gender 
Dari tabel 7 maka dapat disimpulkan bahwa anggota kelompok gender 
ibu sebagian besar ialah ibu rumah tangga di rumah. Dan tidak bekerja 
yakni sebanyak 89%, sedangkan pekerjaan tani sebanyak 5% dan 
pekerjaan berdagang sebanyak 5%.  
Tabel 8. Anggota Kelompok Gender Bapak berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Presentasi 
1. Tukang Cukur 1 5% 
2. Tani 14 74% 
3. Tukang Bengkel 1 5% 
4. Sopir 1 5% 
5. Buruh 2 11% 
Sumber : Hasil Wawancara dan arsip Kelompok Gender 
Dari tabel 8 maka dapat dilihat bahwa sebagian besar pekerjaan 
anggota Kelompok Gender ialah tani dengan presentase sebanyak 
74%. Sementara untuk pekerjaan yang lainnya dengan presentase 
sebanyak 26%.    
Berdasarkan ketiga data diatas menunjukkan bahwa persentase 
perempuan anggota kelompok gender berusia 25-35 dan hanya 
menjadi ibu rumah tangga saja walau sudah menamatkan pendidikan 
sekolah dan paket C. Hal ini menunjukkan bahwa program yang 
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ditujukan untuk perempuan yang menjadi ibu rumah tangga dan masih 
usia muda. Sementara laki-laki yang menjadi sebagian anggota 
Kelompok Gender masih berusia muda  dan pekerjaannya ialah tani. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa laki-laki program ditujukan untuk 
laki-laki yang masih berusia muda dan berpenghasilan relative tidak 
besar dari bertani yang didasarkan pada musim. 
B. Hasil Penelitian 
1. Implementasi Pemberdayaan Melalui Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo 
Implementasi pemberdayaan melalui kelompok gender di 
PKBM Candi Rejo dilakukan secara bertahap dengan kegiatan yang 
bervariasi mencakup kegiatan untuk pemahaman gender, keterampilan 
(hardskill) sebagai wujud bekal menuju perempuan yang mandiri, 
serta keberlanjutan program. Program dalam kelompok gender ini 
juga melalui berbagai tahapan yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan 
program, evaluasi program, keberlanjutan program dan pendampingan 
program. Kegiatan Kelompok Gender baik Kelompok Bapak maupun 
Ibu dilakukan secara bersamaan dalam satu forum ketika 
pembelajaran teori dan sebagian kecil praktek seperti praktek bertani. 
Pada kegiatan tindak lanjut yaitu usaha mandiri, Kelompok bapak 
dibuat Kelompok ternak dan Kelompok Ibu sebagai Kelompok tani. 
Hal ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan PKBM dan Candi Rejo. 
Seperti yang diungkapkan Ibu YI sebagai berikut: 
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“tindak lanjut program kalau disini kelompok gender sepakat   
laki-laki untuk usaha berternak dengan dana stimulant dari 
dinas PNF. Yang Ibu-ibu bertani” (CW 1, 14/04/2016) 
 
Dalam tahapan persiapan penyelenggara program melakukan 
sosialisasi dengan para setakeholder (pemangku kepentingan) seperti 
kesra dusun dan kepala dusun, selanjutnya penyelenggara melakukan 
identifikasi sasaran, lokasi, peserta kelompok gender, dan calon tutor. 
Kegiatan selanjutnya penyelenggara melakukan koordinasi dengan 
tutor untuk menyamakan pemahaman terkait program kelompok 
gender tersebut. Selanjutnya penyelenggara melakukan koordinasi 
dengan pemerintah desa, narasumber, dan tutor untuk menyusun 
rencana pembelajaran. Kemudian tutor menyusun silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan bahan ajar dan 
media yang dibutuhkan dalam pembelajaran, selanjutnya dilaksanakan 
sosialisasi terhadap acalon anggota kelompok gender dan kesepakatan 
pelaksanaan program dengan peserta kelompok gender. Dalam tahap 
pelaksanaan program ini dilaksanakan dengan mengacu pada 
perencanaan yang telah dibuat dengan menghadirkan narasumber yang 
sesuai dengan bidangnya dan didampingi oleh tutor PKBM. Tahap 
evaluasi dilakukan oleh tim yang bersangkutan dengan Kelompok 
Gender terhadap pelaksanaan kegiatan yang ada dalam program 
kelompok gender untuk mengetahui yang menjadi kendala dan 
pedukung program. Tahap keberlanjutan program dan pendampingan 
dilakukan dengan membentuk kelompok tani untuk ibu dan kelompok 
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ternak untuk bapak serta pendampingan dilaksanakan secara 
berkesinambungan dengan memberikan dana usaha untuk dapat 
dikembangkan oleh peserta kelompok gender sehingga diharapkan 
mampu mandiri dan berpenghasilan. Seperti yang diungkapkan Ibu YI 
selaku Penyelenggara program Kelompok Gender di PKBM Candi 
Rejo sebagai berikut : 
“Tapi intinya ada persiapan kegiatan, ada sosialisasi, 
sosialisasi kepada orang yang bersangkutan seperti pak 
kesra, tutor. Lalu ada identifikasi sasaran lah itu tadi yang 
saya sebutkan. Terus ada koordinasi penyelanggara dan 
tutor, membuat RPP, lalu ada sosialisasi pada para anggota 
gender mbak. Terus dibuatlah kesepakatan-kesepakat 
seperti struktur kelompok, pertemuan selanjutnya lalu 
menyusun jadwal bareng-bareng. Itu tadi persiapan ya abis 
itu pelaksanaan pembelajaran entah itu teori maupun 
praktek, abis itu evaluasi kegiatan, dan terakhir itu tindak 
lanjut program  kalau disini kelompok gender sepakat 
untuk usaha berternak dengan dana stimulant dari dinas 
PNF. Ada pendampingannya kok’’ (CW 1, 14/04/2016) 
 
a. Kegiatan dalam Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Gender  
1) Kegiatan Kelompok Gender Ibu 
Dalam kelompok gender pada dasarnya program ini memiliki tiga 
kegiatan pokok yakni: Pembelajaran teori materi, praktek, dan usaha 
mandiri bertani/ bercocok tanam. Seperti yang dituturkan oleh Ibu YI 
selaku penyelenggara program sebagai berikut: 
“Ada pembelajaran teori dan praktek. Teori terkait gender 
sama keterampilan. Keterampilannya ada keterampilan 
menanam bibit tanaman dan beternak ayam. Lha sekarang 
yang anggota gender ibu malah lebih diperhatikan dengan 
tindak lanjut diikutsertakan KUBE (Kelompok Usaha 
Kerja Bersama) kalau disini usaha jamur, itu juga salah 




Dan ketiga penuturan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pembelajaran Teori Konsep Gender 
Pembelajaran teori ialah pembelajaran yang dilakukan 
sebagai usaha membangun wawasan anggota Kelompok 
Gender. Seperti yang dikemukan oleh Ibu MA selaku ketua 
kelompok Gender sebagai berikut: 
“Ya belajar ada teorinya terkait gender, peran laki-laki dan 
perempuan” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Teori yang diberikan oleh anggota Kelompok Gender ialah 
teori terkait Gender dan kehidupan keluarga. Senada dengan 
yang dituturkan oleh Ibu YA selaku peserta Kelompok Gender 
yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok Gender 
sebagai berikut : 
“Ada teori terkait gender juga mbak, hak dan kewajiban 
istri dan suami” (CW 5, 19/04/2016) 
    
Selain pembelajaran teori terkait gender, teori yang 
diberikan kepada peserta ialah teori seputar pertanian dan 
berternak, Seperti yang dituturkan WR yang merupakan salah 
satu anggota Kelompok Gender sebagai berikut: 
“Itu ada caranya pembibitan, caranya membuat pupuk,     
caranya memberantas hama tanaman padi terus caranya 
memelihara ayam.” (CW 7, 02/05/2016) 
 
Hasil dari observasi dari buku arsip PKBM Candi Rejo juga 
menunjukkan bahwa teori yang diberikan untuk anggota 
Kelompok gender mengenai Konsep Gender, Kehidupan dalam 
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Keluarga, Kehidupan dalam sosial masyarakat maupun 
bernegara, Kelestarian lingkungan serta Gizi dan Kesehatan 
(Lampiran 5) 
b) Pembelajaran Praktek 
Pembelajaran praktek yang dilakukan dalam Kelompok 
Gender ialah praktek menanam bibit sayur mayur di polybag, 
membuat kompos dan pelatihan keterampilan dari mahasiswa. 
Hal ini diungkapkan oleh Ibu YI selaku Penyelenggara 
program sebagai berikut: 
“Keterampilannya ada keterampilan menanam bibit 
tanaman” 
    
Senada dengan penuturan dari MA selaku Ketua Kelompok 
Gender Ibu sebagai berikut : 
“kalau yang perempuan di bertani, nanam tanaman di 
polybag ada cabe, terong ya gitu  mb” (CW 2, 
19/04/2016) 
 
Begitu juga yang diungkapkan oleh Ibu WR yang 
merupakan anggota Kelompok Gender sebagai berikut: 
“Itu ada caranya pembibitan, caranya membuat pupuk, 
caranya memberantas hama tanaman padi. Ada teorinya 
ada prakteknya” (CW 7, 02/05/2016) 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu FH sebagai berikut: 
“terus ada keterampilan dari mbak-mbak mahasiswa” 
 
Hasil observasi terhadap arsip Program Kelompok 
Gender juga menunjukkan bahwa ada pembelajaran praktek 
keterampilan bertani untuk Kelompok Gender Bapak dan 
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Ibu dalam satu pembelajaran sehingga adanya persamaan 
persepsi dan kepahaman. 
c) Usaha Mandiri Bertani/Bercocok Tanam 
Tindak lanjut dari program kelompok Gender ibu adalah 
usaha mandiri budidaya jamur.Seperti yang dituturkan oleh FH 
selaku peserta Kelompok Gender Ibu sebagai berikut : 
“Kalo sekarang pribadi karena dikasih modal usaha, 
bisa buat usaha nanam bibit atau bertenak ayam 
atau bebek yang penting uangnya dipake buat itu 
bukan yang lain. Terus ada kesepakatan untuk 
berternak ayam masing-masing di rumah” (CW 4, 
19/04/2016) 
 
Dari penuturan diatas menunjukkan bahwa tindak 
lanjut program Kelompok Gender ialah para anggota 
Kelompok Gender diberi dana stimulant untuk modal usaha 
pembibitan tanaman secara individu. Bentuk kegiatan 
tindak lanjut yang lain untuk program Kelompok Gender 
diutarakan oleh Ibu YI selaku pengelola PKBM dan 
penyelenggara sebagai berikut: 
“Lha sekarang yang anggota gender ibu malah lebih 
diperhatikan dengan tindak lanjut diikutsertakan 
KUBE (Kelompok Usaha Kerja Bersama) kalau 
disini usaha jamur, itu juga salah satu imbas 
adanya kelompok Gender tadi. Tapi ya tidak 
semuanya ikut mbak hanya 13 orang saja. 
Kelompok gender mendapat hibah untuk untuk 
usaha. Kalau sekarang baru usaha simpan pinjam 
dan pertemuan yang membahas usaha” (CW 1, 
14/04/2016) 
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Dari penuturan diatas dapat dipahami bahwa 
sebagian besar yaitu 13 anggota Kelompok Gender 
diikutsertakan dalam KUBE (Kelompok Usaha Bersama) 
budidaya jamur. Yang merupakan imbas dari pelatihan 
pertanian yang ada dalam program Kelompok Gender. 
Kegiatan ini juga merupakan kegiatan pemberdayaan 
perempuan yang digagas untuk anggota Kelompok Gender. 
Kegiatan yang lain sebagai kegiatan tambahan yang masih 
berlangsung ialah ketika ada mahasiswa yang 
melaksanakan praktek di PKBM Candi Rejo. 
Dari penjabaran diatas maka dapat dimengerti 
bahwa kegiatan tindak lanjut program Kelompok Gender 
ada tiga macam yaitu: pengembangan usaha mandiri 
berternak dan bercocok tanam, keikutsertaan anggota dalam 
usaha budidaya jamur, dan program tambahan yang disusun 
oleh mahasiswa yang melakukan praktek kuliah di PKBM 
Candi Rejo. 
Namun menjalankan usaha mandiri bertani dalam 
program Kelompok Gender Ibu tidak berlangsung optimal, 
hal ini diungkapkan oleh Ibu WR berikut ini: 
“tanaman juga nggak memuaskan hasilnya. Mau 
memulai lagi sudah sibuk dengan urusan sendiri-
sendiri, wis lungkrah” (CW 7, 02/05/2016) 
 




     “tanaman dimakan ayam mbak. Udah berbuah 
beberapakali, cabe juga dimakan ayam karena 
nggak dikurung” (CW 6, 21/04/2016) 
 
2) Kegiatan Kelompok Gender Bapak 
 Kegiatan yang ada dalam Kelompok gender Bapak sebagai 
pendukung dari implementasi pemberdayaan perempuan berdasarkan 
hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pembelajaran Teori Konsep Gender 
Pembelajaran teori ialah pembelajaran yang dilakukan sebagai 
usaha membangun wawasan anggota Kelompok Gender Bapak, 
sehingga anggota Kelompok Gender baik laki-laki maupun 
perempuan memiliki pemahaman yang sama terkait konsep 
gender, tidak muncul lagi kesalahan persepsi gender. Kegiatan 
seperti yang diutarakan oleh Bapak BI selaku anggota aktif 
Kelompok Gender Bapak sebagai berikut: 
 “Ada penyuluhan terkait gender juga” (CW 9, 02/05/2016)  
Hal ini juga disampaikan oleh AA yang juga merupakan anggota 
Kelompok Gender sebagai berikut: 
 “Ada penyuluhan terkait gender juga” (CW 11, 14/05/2016) 
Serupa dengan yang diucapkan oleh Ibu YI selaku penyelenggara 
program, seperti berikut: 
“Ada pembelajaran teori dan praktek. Teori terkait gender 







b) Pembelajaran Praktek Bertani dan berternak 
Pembelajaran praktek yang diikuti oleh Kelompok Gender Bapak 
adalah praktek bertani dan berternak yang dilakukan bersama-
sama dengan Kelompok Gender Ibu, mulai membuat kompos 
sampai cara membuat pakan ayam. Hal ini disampaikan oleh Ibu 
IS selaku Tutor pendamping Kelompok Gender sebagai berikut: 
“ bapak-bapak diajari berternak terus bareng-bareng 
nandur uwit, bapak-bapak sig macul ibu-ibu nandur iku 
sak kelinganku Kelompok Gender Ibu sama ada teorinya 
terkait gender dan teori sebelum praktek nandur uwit dan 
berternak kuwi” (CW 10, 13/05/2016) 
 
 Hal ini serupa dengan pernyataan dari Bapak AA sebagai berikut: 
“terus praktek bercocok tanam. Itu semua dilaksanakan 
bersama antara bapak dan ibu” (CW 11, 14/05/2016) 
 
Serupa diungkapkan oleh Ibu YA selaku anggota Kelompok 
Gender Ibu seperti berikut: 
“Pas pelatihan itu bapak dan ibu diundang bersama kok   
mbak” (CW 5, 19/04/2016) 
 
c) Usaha mandiri Berternak Ayam 
Tindak lanjut dari program pemberdayaan perempuan dengan 
dukungan Kelompok Gender Bapak ini ialah usaha mandiri 
berternak ayam. Setiap anggota Kelompok Gender diberi modal 
dan diberi kesempatan untuk membuka usaha ternak ayam skala 
keluarga dirumah dengan bantuan sang istri. Hal ini diungkapkan 
oleh ibu MA yang juga memiliki suami yang merupakan anggota 
Kelompok Gender seperti berikut: 
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“Terus dikasih keterampilan beternak ayam yang laki- laki 
beli ayam terus dipelihara di rumah anggota masing-
masing” (CW 2, 19/04/2016) 
Bapak AA juga menyatakan bahwa penentuan usaha berdasarkan 
kesepakatan antara Kelompok Gender Bapak dan Kelompok 
Gender Ibu seperti yang tertera berikut ini: 
“Terus terakhir dikasih modal usaha berternak. Semua 
kesepakatan kok antara Kelompok Gender Bapak dan 
Kelompok Gender Ibu” (CW 11, 14/05/2016) 
 
   Bapak IL juga menyatatakan hal yang sama seperti berikut: 
 
“kalo berternak ayamnya dikasih modal per anggota, dan 
memelihara di rumah masing-masing” (CW 12, 
14/05/2016) 
Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bentuk 
kegiatan pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender baik Ibu 
maupun Bapak sebagai pendukung pemberdayaan perempuan tersebut 
ialah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pembelajaran materi terkait wawasan gender dilaksanakan 
pada Kelompok Gender Ibu dan Kelompok Gender Bapak dalam 
waktu yang bersamaan dengan tujuan untuk menyamakan persepsi 
terkait konsep gender. 
2. Kegiatan pembelajaran praktek bertani yaitu pembibitan di pot 
polybag dilaksanakan oleh Kelompok Gender Bapak dan Kelompok 
Gender ibu dengan tujuan penerapan dari kesetaraan gender yang 
melibatkan laki-laki dan perempuan. Dan kegiatan pembelajaran 




3. Kegiatan Usaha Mandiri atau tindak lanjut program dilaksanakan oleh 
Kelompok Gender Bapak dan Kelompok Gender Ibu yang 
membedakan ialah Kelompok Gender Ibu Usaha Bertani sementara 
Kelompok Gender Bapak berternak ayam, keputusan ini diambil 
berdasarkan kesepakatan bersama antara Kelompok Gender Ibu dan 
Kelompok Gender Bapak 
Dari ketiga bentuk kegiatan diatas maka dapat dilihat bahwa kegiatan 
pemberdayaan perempuan Melalui Kelompok Gender di PKBM Candi rejo 
melibatkan laki-laki dan perempuan sebagai wujud dari tujuan dibentuknya 
Kelompok Gender yaitu menyetarakan antara laki-laki dan perempuan 
dalam lingkup keluarga sehingga dapat menimbulkan keadilan gender dalam 
rumah tangga. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok 
Gender 
1) Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Kelompok Gender ibu 
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan dalam Kelompok 
Gender Ibu dan Bapak secara keseluruhan dilakukan secara bertahap 
yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan program, evaluasi program, 
keberlanjutan program dan pendampingan program. Dalam tahapan 
persiapan penyelenggara program melakukan sosialisasi dengan para 
setakeholder (pemangku kepentingan) seperti kesra dusun dan kepala 
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dusun, selanjutnya penyelenggara melakukan identifikasi sasaran, 
lokasi, peserta kelompok gender, dan calon tutor. 
 Kegiatan selanjutnya penyelenggara melakukan koordinasi 
dengan tutor untuk menyamakan pemahaman terkait program kelompok 
gender tersebut. Selanjutnya penyelenggara melakukan koordinasi 
dengan pemerintah desa, narasumber, dan tutor untuk menyusun rencana 
pembelajaran. Kemudian tutor menyusun silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan bahan ajar dan media 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran, selanjutnya dilaksanakan 
sosialisasi terhadap anggota kelompok gender dan kesepakatan 
pelaksanaan program dengan anggota kelompok gender.  
Dalam tahap pelaksanaan program ini dilaksanakan dengan 
mengacu pada persiapan yang telah dibuat dengan menghadirkan 
narasumber yang sesuai dengan bidangnya dan didampingi oleh tutor 
PKBM. Tahap evaluasi dilakukan oleh penyelenggara terhadap 
pelaksanaan kegiatan yang ada dalam program kelompok gender apa 
yang menjadi kendala dan pedukung program. Tahap keberlanjutan 
program dan pendampingan dilakukan dengan membentuk kelompok 
tani untuk Kelompok Gender Ibu dan kelompok ternak untuk Kelompok 
Gender Bapak serta pendampingan dilaksanakan secara 
berkesinambungan dengan memberikan dana usaha untuk dapat 
dikembangkan oleh anggota kelompok gender sehingga diharapkan 
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mampu mandiri dan berpenghasilan. Seperti yang diungkapkan Ibu YI 
selaku pengelola PKBM dan Penyelenggara program seperti berikut : 
“Tapi intinya ada persiapan kegiatan, ada sosialisasi, sosialisasi 
kepada orang yang bersangkutan seperti pak kesra, tutor. Lalu 
ada identifikasi sasaran lah itu tadi yang saya sebutkan. Terus 
ada koordinasi penyelanggara dan tutor, membuat RPP, lalu ada 
sosialisasi pada para anggota gender mbak. Terus dibuatlah 
kesepakatan-kesepakat seperti struktur kelompok, pertemuan 
selanjutnya lalu menyusun jadwal bareng-bareng. Itu tadi 
persiapan ya abis itu pelaksanaan pembelajaran entah itu teori 
maupun praktek, abis itu evaluasi kegiatan, dan terakhir itu 
tindak lanjut program kalau disini kelompok gender sepakat 
untuk usaha berternak dengan dana stimulant dari dinas PNF. 
Ada pendampingannya kok” (CW 1, 14/04/2016) 
   
Dari penuturan diatas maka dapat dipahami bahwa dalam 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan ada tahap persiapan program 
atau perencanaan program, kemudian dilanjutkan sosialisasi kepada 
anggota Kelompok Gender terkait program untuk mengajak dan 
menyadarkan peserta untuk mengikuti Program Kelompok Gender juga 
membuat kesepakatan-kesepakatan dalam program tersebut termasuk 
struktur kelompok gender dan jadwal pelaksanaan kegiatan program 
dengan berbagai variasi kegiatan. Selanjutnya ada tahapan evaluasi 
program untuk mendapatkan saran dari pihak yang terlibat dalam 
pemberdayaan tersebut guna perbaikan program juga untuk bekal 
menindaklanjuti program Kelompok Gender baik Kelompok Gender 
Bapak maupun Ibu. 
Dalam pelaksanaan pemberdayaan perempuan dalam Kelompok 
gender berjalan lancar terbukti adanya kesepakatan dari Kelompok 
Gender dalam melakukan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
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program tersebut. Sementara untuk inti dari pelaksanaan pemberdayaan 
itu sendiri dengan adanya pembelajaran teori dan praktek keterampilan 
dengan berbagai macam bahasan atau materi. Dapat dilihat dari 
penuturan dari MA selaku Ketua Kelompok Gender Ibu sebagai berikut: 
“Ya itu awalnya dikasih teori-teori terkait gender, seperti peran 
laki-laki dan perempuan, hak dan kewajiban suami dan istri biar 
ada kesadaran bahwa perempuan dan laki-laki itu bisa setara dan 
saling mendukung, setelah itu dikasih keterampilan bertani dan 
beternak itu juga ada teorinya lalu praktik” (CW 2, 19/04/2016) 
   
Sama halnya yang diungkapkan oleh WR selaku anggota 
Kelompok Gender sebagai berikut : 
“Ada teori cara pembibitan, membuat pupuk, memberantas hama, 
cara memelihara ayam sama bab hak dan kewajiban antara laki-
laki dan perempuan, belajar di dalam ruangan terus praktek 
diluar apa yang dipelajari” (CW 7, 02/05/2016) 
 
Untuk proses pembelajarannya dilakukan dengan acuan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh tutor. Dengan 
metode pembelajaran secara diskusi, ceramah, simulasi, tanya jawab, 
penugasan, dan praktek. Ibu IS selaku tutor pendamping program 
Kelompok Gender menuturkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
seperti berikut: 
“pertama saya menyampaikan materi, lalu kita tanya jawab 
dengan soal mbak terkait materi yang saya sampaikan. Tak 
kasih soal dan saya suruh jawab biar tahu kemampuan 
penyerapan dari ilmu tadi, yo saya sama observasi kepada warga 
belajar” (CW 10, 13/05/2016) 
 
 Langkah-langkah pembelajaran yang IS lakukan ialah sebagai 
berikut : 
a) Penyampaian materi dengan ceramah 
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b) Tanya jawab terkait materi  
c) Observasi peserta sebagai bentuk evaluasi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Dari hasil observasi terhadap arsip kegiatan Program Kelompok 
Gender yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 
oleh IS menunjukkan bahwa langkah pembelajaran teori yang 
dilaksanakan sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal 
Salam, berdoa, presensi 
b) Kegiatan Inti 
Tutor menjelaskan materi lalu ada tanya jawab seputar materi 
c) Kegiatan Akhir 
Membuat kesimpulan, evaluasi, berdoa, penutup dan salam. 
Sementara untuk praktek keterampilan dari hasil observasi arsip 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal 
Salam, berdoa, presensi 
b) Kegiatan Inti 
Tutor menjelaskan materi lalu mempraktekkan keterampilan 
c) Kegiatan Akhir 
Membuat kesimpulan, evaluasi, berdoa, penutup dan salam. 
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Dalam proses pelaksanaan program tentunya melibatkan 
penyelenggara dan tutor untuk mempelancar proses pemberdayaan 
perempuan. Peran penyelenggara ialah mengelola seluruh kegiatan yang 
ada dalam Kelompok Gender termasuk menyelenggarakan, 
memfasilitasi sarana prasarana, dan  mencarikan dana stimulant untuk 
memulai usaha berternak. Hal ini dituturkan oleh Ibu YI seperti dibawah 
ini: 
“menyelenggarakan, memfasilitasi alat tulis, terus tempat, juga 
tutor belajar” (CW 1, 14/04/2016) 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu MA seperti dibawah 
ini: 
“menyelenggarakan, memfasilitasi alat tulis, terus tempat, juga 
tutor belajar” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Sementara peran tutor ialah merencanakan pembelajaran, 
mengajarkan, dan mendampingi anggota Kelompok Gender. Seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu YI dibawah ini: 
“Peran tutor itu mendampingi belajar kelompok gender dan tentu 
juga yang menyampaikan materi ataupu praktek yang mana 
tutor juga menyusun RPP” (CW 1, 14/04/2016)  
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh MA seperti dibawah ini: 
“Tutor mendampingi, yang ngajari juga mbak” (CW 2, 
19/04/2016) 
 
2) Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Perempuan Melalui 
dukungan pelaksanaan kegiatan dalam Kelompok Gender Bapak 
Pelaksanaan Kegiatan pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender dengan melibatkan laki-laki yang tergabung dalam 
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Kelompok Gender Bapak ini memiliki tahapan pelaksanaan yang sama 
dengan Kelompok Gender Ibu karena dari program yang sama yakni: 
tahapan persiapan, pelaksanaan program, evaluasi program, 
keberlanjutan program dan pendampingan program. Hal ini diutarakan 
oleh Ibu YI selaku pengelola PKBM sekaligus penyelenggara program 
Keluarga Berwawasan Gender seperti berikut: 
“Tapi intinya ada persiapan kegiatan, ada sosialisasi, sosialisasi 
kepada orang yang bersangkutan seperti pak kesra, tutor. Lalu 
ada identifikasi sasaran lah itu tadi yang saya sebutkan. Terus 
ada koordinasi penyelanggara dan tutor, membuat RPP, lalu ada 
sosialisasi pada para anggota gender mbak. Terus dibuatlah 
kesepakatan-kesepakat seperti struktur kelompok, pertemuan 
selanjutnya lalu menyusun jadwal bareng-bareng. Itu tadi 
persiapan ya abis itu pelaksanaan pembelajaran entah itu teori 
maupun praktek, abis itu evaluasi kegiatan, dan terakhir itu 
tindak lanjut program kalau disini kelompok gender sepakat 
untuk usaha berternak dengan dana stimulant dari dinas PNF. 
Ada pendampingannya kok” (CW 1, 14/04/2016) 
 
 Dari pernyataan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kelompok 
Gender Bapak dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan melalui tahap: 
a) Tahap persiapan meliputi: sosialisasi kepada stakeholder (para pemangku 
kepentingan), identifikasi sasaran dalam Pendidikan Luar Sekolah biasa 
disebut juga analisis kebutuhan, koordinasi penyelenggara dan tutor, tutor 
membuat RPP, sosialisasi program terhadap sasaran program dan 
kesepakatan dalam Kelompok Gender. Hal ini serupa yang diungkapkan 
oleh Bapak TH yang mengikuti kegiatan Kelompok Gender Bapak sebagai 
berikut: 
“Sempat ada sosialisasi terkait program, terus ada kesepakatan  





 Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak AA yang juga merupakan 
anggota Kelompok Gender Bapak seperti berikut: 
“Sosialisasi dulu terus ada teori gender mb. Semua kesepakatan 
kok antara Kelompok Gender Bapak dan Kelompok Gender 
Ibu” (CW 11, 14/05/2016) 
 
Ibu IS selaku tutor pendamping juga menyatakan dalam persiapan ia 
membuat RPP dan menyiapkan materi, seperti berikut: 
“Nyusun RPP mbak terus nyiapke materi” (CW 10,   13/05/2016) 
 
b) Tahap pelaksanaan meliputi: pelaksanaan pembelajaran teori dan praktek. 
Dalam tahapan pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan 
pembelajaran teori terkait gender dan praktek bertani bersama Kelompok 
Gender Ibu. Hal ini diutarakan oleh Bapak BI sebagai berikut: 
“Ada penyuluhan terkait gender juga, ada teori dan praktek  
pertanian” (CW 9, 02/05/2016) 
 
Pembelajaran teori atau materi terkait konsep gender ini dengan tujuan 
memberitahu dan menyadarkan anggota. Senada yang diungkapkan oleh 
Bapak AA seperti berikut: 
“ada teori gender mb, jadi kita tahu dan sadar, terus praktek 
bercocok tanam. Itu semua dilaksanakan bersama antara bapak 
dan ibu” (CW 11, 14/05/2016) 
 
 Hal ini diungkapkan juga oleh Bapak IL sebagai berikut: 
 
“Ada penyuluhan terkait gender itu tadi mbak dan dikasih teori 
pake LCD mbak praktek secara berkelompok untuk 




Berdasarkan hasil observasi terhadap arsip Kelompok Gender 
yakni salah satu RPP (Lampiran 5). Kegiatan dilaksanakan dengan 
sistematika pembelajaran  sebagai berikut: 
 Kegiatan awal 
 Salam, berdoa, presensi 
 Kegiatan Inti 
 Tutor menjelaskan materi lalu ada tanya jawab seputar materi 
 Kegiatan Akhir 
 Membuat kesimpulan, evaluasi, berdoa, penutup dan salam. 
Sementara untuk praktek keterampilan dari hasil observasi arsip 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
 Kegiatan awal 
 Salam, berdoa, presensi 
 Kegiatan Inti 
 Tutor menjelaskan materi lalu mempraktekkan keterampilan 
 Kegiatan Akhir 
 Membuat kesimpulan, evaluasi, berdoa, penutup dan salam. 
c) Tahap Evaluasi kegiatan 
Tahap evaluasi dilaksanakan oleh penyelenggara dan tutor untuk 
mengetahui keberhasilan program, faktor pendukung dan penghambat. 
Seperti yang diutarakan FH yang merupakan anggota Kelompok Gender 
Ibu, seperti berikut: 
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 “Ada evaluasinya, terakhir itukan dievaluasi sama praktik” (CW 4, 
19/05/2016) 
  
d) Tindak lanjut program yakni usaha mandiri dan pendampingan. 
Tindak lanjut program meliputi usaha mandiri dan pendampingan 
dari usaha tersebut. Kelompok Gender Bapak melakukan usaha berternak 
ayam dan pendampingan. Hal ini sesuai dengan penuturan Ibu YI selaku 
penyelenggara program sebagai berikut: 
  “dan terakhir itu tindak lanjut program kalau disini kelompok 
gender sepakat untuk usaha berternak dengan dana stimulant dari 
dinas PNF. Ada pendampingannya kok” (CW 1, 14/04/2016) 
  
 Sama halnya yang diturkan oleh Bapak IL sebagai berikut: 
 
 “kalo berternak ayamnya dikasih modal per anggota, dan 
memelihara di rumah masing-masing” (CW 12, 14/05/2016) 
 
 Hal ini juga sesuai penuturan Bapak AA seperti berikut: 
 
 “ada usaha berternak kalau yang bapak-bapak” (CW 11, 14/05/2016) 
  
Dari hasil penelitian diatas terkait pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender, maka kegiatan dilaksanakan pada 
laki-laki dan perempuan walau tujuan dari pemberdayaan ialah 
perempuan. Proses pemberdayaan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Tahap persiapan meliputi: sosialisasi kepada stakeholder (para 
pemangku kepentingan), identifikasi sasaran dalam Pendidikan Luar 
Sekolah biasa disebut juga analisis kebutuhan dengan targetnya ialah 
pasangan suami istri, koordinasi penyelenggara dan tutor, tutor 
membuat RPP, sosialisasi program terhadap sasaran program dan 
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kesepakatan dalam Kelompok Gender yang melibatkan Kelompok 
Gender Bapak dan Kelompok Gender Ibu. 
b) Tahap pelaksanaan pemberdayaan perempuan melibatkan laki-laki 
(Kelompok Gender Bapak) dan perempuan (Kelompok Gender Ibu) 
yang terdiri dari pembelajaran teori materi tekait konsep gender dan 
praktek bertani.  
c) Tahap Evaluasi program yang terdiri dari evaluasi saat pembelajaran 
dan evaluasi setelah program yang dilaksanakan oleh tutor dan PKBM. 
d) Tahap tindak lanjut yang sudah dibedakan antara Kelompok Gender Bapak 
dan Kelompok gender Ibu melalui kesepakatan bersama. Tindak lanjut ini 
merupakan Usaha mandiri bertani baik bercocok tanam serta budidaya 
jamur untuk Kelompok Gender Ibu dan Usaha berternak ayam untuk 
Kelompok Gender Bapak. 
c. Strategi dan Tahapan Pemberdayaan Perempuan Yang Digunakan 
dalam Kegiatan Kelompok Gender  
1) Kelompok Gender Ibu 
Strategi pemberdayaan perempuan yang digunakan dalam kegiatan 
Kelompok Gender Ibu tersebut ialah sebagai berikut : 
a) Sosialisasi kepada Anggota 
 Sosialisasi merupakan salah satu strategi yang digunakan 
oleh PKBM Candi Rejo dalam menyadarkan dan mengajak para 
anggota Kelompok Gender Ibu untuk mengikuti rangkaian 
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kegiatan yang akan dilaksanakan dalam program Kelompok 
Gender. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu YI sebagai berikut : 
“ada sosialisasi pada para anggota gender mbak. Tujuannya 
ya biar mereka sadar dan termotivasi lalu mengajak 
mereka juga untuk mengikuti kegiatan yang akan 
dilakukan” (CW 1, 14/04/2016) 
 
b) Pembelajaran materi terkait gender 
  Adanya pembelajaran materi terkait gender Ibu untuk 
memahamkan kepada anggota Kelompok Gender Ibu terkait 
konsep gender dalam kehidupan sehari-harinya khususnya dalam 
rumah tangga mereka. Hal ini diungkapkan oleh YI selaku 
pengelola PKBM sekaligus penyelenggara program seperti 
berikut: 
“dikasih teori biar paham dan menyadari terus untuk 
menunjang biar menjadi keluarga mandiri dikasih 
keterampilan itu biar bisa dimanfaatkan dalam 
kehidupannya” (CW 1, 14/04/2016) 
 
 Pemberian materi dalam proses penyadaran peserta/anggota 
Kelompok Gender guna menunjang kehiduapan para anggota ini 
juga diungkapkan oleh MA selaku Ketua Kelompok Gender 
sebagai berikut: 
“Belajar teori dan ada keterampilan” (CW 2, 19/04/2016) 
 
 Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu YT sebagai berikut: 
“Ada penyuluhan terkait gender juga” (CW 8, 02/05/2016) 
 
c) Pelatihan Keterampilan 
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 Strategi dengan melatih keterampilan kepada anggota 
kelompok gender ibu ini sebagai bekal untuk mereka dalam 
meningkatkan kemampuan keterampilan, sehingga keterampilan 
tersebut bisa dimanfaatkan dan dikembangkankan dalam 
kehidupan mereka. Seperti diungkap oleh ibu YI seperti di bawah 
ini: 
“terus untuk menunjang biar menjadi keluarga mandiri 
dikasih keterampilan itu biar bisa dimanfaatkan dalam 
kehidupannya” (CW 1, 14/04/2016) 
 
 Hal ini serupa dengan uangkapan ibu MA sebagai berikut: 
“Dikasih keterampilan juga, jadi bisa memiliki  keterampilan 
juga, yang ibu-ibu pernah dikasih keterampilan membatik 
juga mb” (CW 2, 19/04/2016)” 
 
Dalam pelatihan keterampilan ini ternyata juga melibatkan 
mahasiswa seperti yang dituturkan oleh Ibu FH sebagai berikut: 
“terus ada keterampilan dari mbak-mbak mahasiswa” (CW 
4, 19/04/2016) 
 
  Dari pernyataan diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa keterampilan yang pelajari ialah keterampilan bertani atau bercocok 
tanam dan juga keterampilan yang diberikan oleh mahasiswa yang sedang 
menjalani praktek di lingkungan PKBM Candi Rejo. Sementara untuk 
tahap pemberdayaan yang dilakukan dalam Kelompok Gender tersebut 
dapat diterangkan sebagai berikut: 
a) Penyadaran 
Proses penyadaran yang dilakukan dalam pemberdayaan melalui 
Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo ialah dengan dua cara yakni: 
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Sosialisasi program Kelompok Gender itu sendiri dan pembelajaran 
teori terkait gender dan rumah tangga. Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh Ibu YI seperti dibawah ini: 
“Terlebih dulu diawal program ada sosialisasi program biar 
mereka menyadari terkait kesetaraan gender sehinggu mau 
ikut program, kalo untuk pembelajaran dikasih teori gender 
biar paham dan menyadari” (CW 1, 14/04/2016) 
 
b) Pelatihan Keterampilan Bertani/ Bercocok tanam dan membatik 
Pelatihan keterampilan yang dipelajari dalam kelompok Gender 
yakni bercocok tanam sayur dalam polybag dan keterampilan 
berternak ayam atau bebek. Hal ini diungkapkan oleh Ibu MA seperti 
berikut: 
 “dikasih keterampilan bertani dan beternak itu juga ada 
teorinya lalu praktik. Yang laki-laki mengaduk campuran 
tanah dan pupuk yang mau dijadikan lahan bertanam, yang 
ibu-ibu menanam bibit di polybag itukan juga contoh 
penyetaraan laki-laki dan perempuan.” (CW 2, 19/04/2016) 
  
Kelompok Gender Ibu juga diberi keterampilan membatik seperti 
penuturan dari ibu MA sebagai berikut: 
“yang ibu-ibu pernah dikasih keterampilan membatik juga 
mb” (CW 2, 19/04/2016) 
 
c) Tindak Lanjut program berupa usaha bertani dan budidaya Jamur. 
Untuk tindak lanjut dilaksanakan di rumah masing-masing 
bercocok tanam di rumah masing-masing dan ada keterampilan 
tambahan membatik untuk Kelompok Gender Ibu. Hal ini seperti 
penuturan Ibu MA sebagai berikut: 
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“ada keterampilan bertani lalu diteruskan di rumah masing 
masing yang ibu-ibu bertani menanam di polybag bibit cabe 
dan terong dan belajar membatik juga” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Hal ini serupa dengan yang dituturkan oleh Ibu YI sebagai berikut: 
“Lha sekarang yang anggota gender ibu malah lebih 
diperhatikan dengan tindak lanjut diikutsertakan 
KUBE(Kelompok Usaha Kerja Bersama) kalau disini usaha 
jamur, itu juga salah satu imbas adanya kelompok Gender 
tadi” (CW 1, 14/04/2016) 
 
Serupa dengan ungkapan dari Ibu FH yang merupakan anggota 
Kelompok Gender Ibu sebagai berikut: 
“dikasih modal usaha, bisa buat usaha nanam bibit,’’ (CW 4, 
19/04/2016) 
 
2) Kelompok Gender Bapak 
Strategi pemberdayaan perempuan yang digunakan dalam 
kegiatan Kelompok Gender Bapak tersebut ialah sebagai berikut : 
a) Sosialisasi kepada Anggota 
Sosialisasi merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh 
PKBM Candi Rejo dalam menyadarkan dan mengajak para anggota 
Kelompok Gender Bapak untuk mengikuti rangkaian kegiatan yang 
akan dilaksanakan dalam program Kelompok Gender. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu YI sebagai berikut : 
“ada sosialisasi pada para anggota gender mbak. Tujuannya 
ya biar mereka sadar dan termotivasi lalu mengajak mereka 
juga untuk mengikuti kegiatan yang akan dilakukan” (CW 
1, 14/04/2016) 
 
 Seperti halnya yang diutarakan oleh Bapak TH sebagai berikut: 




Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak AA sebagai berikut: 
“Sosialisasi dulu terus ada teori gender mb, jadi kita tahu dan 
sadar” (CW 11, 14/05/2016) 
 
b) Pembelajaran materi terkait gender 
Adanya pembelajaran materi terkait gender untuk 
memahamkan kepada anggota Kelompok Gender Bapak terkait 
konsep gender dalam kehidupan sehari-harinya khususnya dalam 
rumah tangga mereka. Hal ini diungkapkan oleh YI selaku pengelola 
PKBM sekaligus penyelenggara program seperti berikut: 
“dikasih teori biar paham dan menyadari terus untuk 
menunjang biar menjadi keluarga mandiri dikasih 
keterampilan itu biar bisa dimanfaatkan dalam 
kehidupannya” (CW 1, 14/04/2016) 
 
Hal ini juga sesuai dengan ungkapan dari Bapak IL sebagai berikut: 
“Ada penyuluhan terkait gender itu tadi mbak dan dikasih 
teori pake LCD mbak” (CW 12, 14/05/2016) 
 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak BI seperti dibawah ini: 
  “Ada penyuluhan terkait gender juga” (CW 9, 02/05/2016) 
 
c) Pelatihan keterampilan 
Keterampilan yang didapat oleh Kelompok Gender Bapak 
tidak selengkap keterampilan yang diberikan Kelompok gender Ibu. 
Pelatihan keterampilan bapak ini hanya meliputi pelatihan 
keterampilan bertani, seperti yang diungkapkan oleh Bapak IS selaku 
tutor pendamping seperti berikut: 
“terus bareng-bareng nandur uwit, bapak-bapak sig macul   




Seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak AA seperti berikut: 
 
“terus praktek bercocok tanam. Itu semua dilaksanakan 
bersama antara bapak dan ibu” (CW 11, 14/05/2016) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu MA sebagai berikut: 
“dikasih keterampilan bertani itu juga ada teorinya lalu 
praktik. Yang laki-laki mengaduk campuran tanah dan 
pupuk yang mau dijadikan lahan bertanam, yang ibu-ibu 
menanam bibit di polybag itukan juga contoh penyetaraan 
laki-laki dan perempuan” (CW 2. 19/04/2016) 
 
d) Tindak lanjut program yaitu usaha berternak ayam 
Tindak lanjut program Kelompok Gender Bapak ialah usaha 
berternak ayam, keputusan ini diambil dengan kesepakatan dalam 
Kelompok Gender baik Bapak maupun Ibu. Usaha berternak ayam 
ini diharapkan bisa menjadi bekal keluarga yang mandiri dan dapat 
memiliki penghasilan dari usaha dalam lingkup keluarga. Kegiatan 
usaha berternak ayam sebagai tindak lanjut program ini sesuai 
dengan penuturan Bapak TH sebagai berikut: 
“Ya itu yang laki-laki memelihara ayam” (CW 3, 
19/04/2016) 
 
Hal ini serupa dengan penuturan dari AA seperti berikut: 
“Terus terakhir dikasih modal usaha berternak. Semua 
kesepakatan kok antara Kelompok Gender Bapak dan 
Kelompok Gender Ibu (CW 11, 14/05/2016) 
 
Sementara untuk tahap pemberdayaan yang dilakukan dalam 






Proses penyadaran yang dilakukan dalam pemberdayaan 
melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo ialah dengan dua 
cara yakni: Sosialisasi program Kelompok Gender itu sendiri dan 
pembelajaran teori terkait gender dan rumah tangga. Hal ini senada 
dengan yang diungkapkan oleh Ibu YI seperti dibawah ini: 
“Terlebih dulu diawal program ada sosialisasi program biar 
mereka menyadari terkait kesetaraan gender sehinggu mau 
ikut program, kalo untuk pembelajaran dikasih teori gender 
biar paham dan menyadari” (CW 1, 14/04/2016) 
 
   Hal serupa diungkapkan oleh AA sebagai berikut: 
“Sosialisasi dulu terus ada teori gender mb, jadi kita tahu  
dan sadar” (CW 11, 14/05/2016)  
 
b) Pelatihan Keterampilan Bertani 
Pelatihan keterampilan yang dipelajari dalam kelompok 
Gender yakni bercocok tanam sayur dalam polybag. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu MA seperti berikut: 
“dikasih keterampilan bertani dan beternak itu juga ada 
teorinya lalu praktik. Yang laki-laki mengaduk campuran 
tanah dan pupuk yang mau dijadikan lahan bertanam, yang 
ibu-ibu menanam bibit di polybag itukan juga contoh 
penyetaraan laki-laki dan perempuan.” (CW 2, 19/04/2016)  
 
c) Tindak Lanjut program berupa usaha berternak ayam. 
Tindak lanjut program ialah usaha berternak ayam dalam 
lingkup rumah tangga. Seperti halnya yang diutarakan oleh Bapak 
TH sebagai berikut: 
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“Ya itu yang laki-laki memelihara ayam. Tapi sekarang yang 
kelompok Gender Bapak sekarang udah nggak jalan” (CW 
3, 19/04/2016) 
 
 Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak AA seperti berikut: 
“ada usaha berternak kalau yang bapak-bapak” (CW 11, 
14/05/2016) 
 
  Juga diungkapkan oleh Bapak IL sebagai berikut: 
“berternak ayamnya dikasih modal per anggota, dan 
memelihara di rumah masing-masing” (CW 12, 14/05/2016) 
 
Maka dapat diringkas strategi dan tahapan pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Gender dengan melibatkan laki-laki yang tergabung 
sebagai pedukung dari tercapainya tujuan pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender Ibu dan Kelompok Gender Bapak sebagai berikut: 
a) Strategi sosialiasi dan pembelajaran teori dalam melaksanakan tahapan 
penyadaran dilaksanakan dalam Kelompok Gender  
b) Strategi pelatihan keterampilan bertani dan membatik untuk Kelompok 
Gender Ibu dan Pelatihan keterampilan bertani untuk Kelompok Gender 
Bapak dalam melaksanakan tahapan peningkatan keterampilan. 
c) Usaha bertani meliputi pembibitan sayur mayur dan budidaya jamur 
untuk Kelompok Gender Ibu, sementara usaha berternak ayam untuk 









d. Interaksi Kelompok Gender Ibu dalam Melakukan Pemberdayaan 
Perempuan 
1) Kelompok Gender Ibu 
Interaksi dalam kelompok gender berlangsung dengan baik terbukti 
dengan adanya sharing-sharing ketika kegiatan, hubungan antara 
anggota harmonis, dan kekeluargaan. Seperti penuturan dari Ibu MA 
dibawah ini: 
“Hubungan yang terjadi harmonis, makin akrab. Sharing-sharing 
tambah pengalaman” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Interaksi yang berlangsung dalam Kelompok Gender saling 
membantu dan sudah seperti keluarga, hal ini diungkapkan oleh WR 
seperti berikut: 
“nggih cerito-cerito onten bab ibu, keluarga, anak. Akrab dan 
kekeluargaan” (CW 7, 02/05/2016) 
 
Senada dengan penuturan dari FH yang juga anggota Kelompok Gender 
seperti berikut: 
“Interaksinya ya baik sih, biasa saja, ya saling membantu.  
Sifatnya kalau di sini ya sudah seperti keluarga. Antara laki-laki 
dan perempuan pembagian modal usaha juga adil” (CW 4, 
19/04/2016) 
 
2) Kelompok Gender Bapak 
Interaksi yang terjadi dalam kelompok Gender bapak berlangsung 
harmonis, saling mendukung, dan baik seperti keluarga, tidak 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini diungkapkan oleh 
bapak TH seperti berikut: 




Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak AA sebagai berikut: 
“baik, ya saling membantu. Sudah seperti keluarga. Pas pembagian 
modal adil antara laki-laki dan perempuan” (CW 11, 14/05/2016) 
   
Bapak IL mengungkapa hal seperti berikut terkait interaksi yang terjadi 
dala Kelompok Gender: 
  
  “baik-baik saja mb, nggak ada masalah” (CW 12, 14/05/2016) 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
interaksi yang berlangsung dalam Kelompok Gender baik Gender Bapak 
maupu gender ibu ialah kekeluargaan, harmonis, tidak membedakan antara 
laki-laki dan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sikap tersebut sudah 
menuju perilaku kesetaraan dan berkeadilan gender. 
2. Hasil Implementasi Pemberdayaan Melalui Kelompok Gender di PKBM 
Candi Rejo Untuk Tujuan Pemberdayaan Perempuan 
a. Hasil Implementasi Pemberdayaan Perempuan dalam Kelompok 
Gender Ibu 
Program pemberdayaan perempuan seharusnya memiliki dampak 
untuk kehidupan para anggota Kelompok Gender yaitu memiliki hasil 
yang sesuai dengan tujuan pemberdayaan perempuan itu sendiri. 
Anggota Kelompok Gender yang awalnya hanya menjadi ibu rumah 
tangga, petani, dan berdagang kecil-kecilan dapat memiliki wawasan 
dan pemahaman terkait gender sehingga dapat menerapkannya dalam 
kehidupan rumah tangga mereka. Setelah pemahaman terkait kesetaraan 
gender sudah tertanam dalam diri anggota, maka seyogyanya anggota 
Kelompok Gender mampu berpartisipasi dalam berbagai bidang dalam 
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kehidupan rumah tangga. Selain itu dengan adanya pelatihan 
keterampilan untuk para anggota Kelompok Gender Ibu diharapkan 
para peserta memanfaatkan keterampilan tersebut untuk menunjang 
nilai aplikatif dari kesetaraan gender. Misalnya dalam sisi ekonomi, istri 
juga dapat membantu suami dalam mencari nafkah sehingga ekonomi 
keluarga tidak hanya dibebankan hanya pada suami saja melalui 
keterampilan yang telah dipelajari. Sama halnya urusan mengurus dan 
mendidik anak tidak hanya dibebankan pada sang istri, tapi sang suami 
juga harus berpatisipasi dengan demikian akan tercipta keluarga 
mandiri yang saling mendukung tidak terbelit permasalahan gender. 
Namun fakta di lapangan, program ini belum sepenuhnya dapat 
memberdayakan anggota Kelompok Gender karena juga dipengaruhi 
berbagai faktor yang harus dihadapi. Hal ini diungkapkan oleh Ibu YI 
sebagai berikut: 
“sekarang gender itu sudah hal biasa. Perempuan lebih  unggul dari 
laki-laki nggak jadi masalah, tapi anggotanya ada sing dadi ada 
yang nggak ada yang memang berbakat berternak, bertani dan 
mau mengembangkan ada sing ogah-ogahan” (CW 1, 
14/04/2016) 
  
Sama halnya yang diutarakan oleh Ibu IS sebagai berikut : 
“Kalau menurut saya sudah sesuai dengan tujuan karena itukan dekat 
dengan kehidupan mereka sekarang ya banyak kok suami yang 
bantu momong anak terus yang perempuan juga ikut kerja apa gitu 
untuk membantu suaminya, efektif atau tidak kami kesulitan 
mengobservasi soalnya itu kan juga menyangkut pribadi masing-
masing” (CW 10, 13/05/2016) 
 
Kedua pernyataan diatas menyebutkan bahwa penerapan dari 
pemberdayaan akan dikembalikan pada pribadi masing-masing dalam 
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penerapan dalam kehidupan masing-masing. Secara garis besar hasil dari 
implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender Ibu 
tersebut ialah sayur bisa dikonsumsi atau dimanfaatkan sendiri sehingga 
tidak perlu menambah biaya belanja kebutuhan rumah tangga dan tentu 
saja dapat menghemat keuangan rumah tangga, menambah ilmu wawasan 
dan pengalaman para anggota Kelompok Gender Ibu, dan penerapan dari 
ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan berkeluarga. Hal ini 
diungkapkan oleh YA sebagai berikut: 
“Dapat ilmu dan pengalaman mbak, terus kan ada pelatihan terkait 
bertani dan berternak, yang masih ada itu ayam-ayam saya hasil 
dari pelatihan pas ikut kelompok gender” (CW 5, 19/04/2016) 
 
Senada dengan penuturan dari WR seperti dibawah ini: 
“Dapat ilmu dan pengalaman mbak, terus kan ada pelatihan terkait 
bertani dan berternak, yang masih ada itu ayam-ayam saya hasil 
dari pelatihan pas ikut kelompok gender”(CW 7, 02/05/2016) 
 
WI juga menyatakan hal yang sama seperti yang terkutip dibawah ini: 
 
“Dapat pengetahuan, bisa praktek. Ya bisa tahu banyak hal. 
Ayamnya udah dijual beberapa kali”(CW 6, 21/04/2016) 
 
Ketiga pernyataan diatas dikuatkan dengan pernyataan MA selaku Ketua 
Kelompok Gender seperti dibawah ini: 
“Ya Alhamdulillah sekarang ada perbedaan ada kenaikan, antara 
suami dan istri sudah saling memahami. Kerja sama antara suami 
dan isri sudah ada. Di kasih ilmu, pengalaman juga” (CW 2, 
19/04/2016) 
 
Hasil dari implementasi pemberdayaan berpengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari anggota Kelompok Gender yaitu kehidupan 
keluarga lebih harmonis terutama hubungan suami istri, melakukan usaha 
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ternak ayam dan pembibitan sayur di rumah masing-masing. Hal ini 
seperti yang diutarakan oleh MA seperti berikut: 
“Ada kenaikan sedikit itu tadi mbak, saling memahami terkait 
gender tadi antara istri dan suami, apalagi yang jadi anggotakan 
masih keluarga muda. Jadi bisa saling memahamilah, makin 
harmonis. Dikasih keterampilan juga, jadi bisa memiliki 
keterampilan juga” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Menurut pernyataan MA yang juga merupakan Ketua Kelompok 
Gender Ibu, Program Kelompok Gender berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-harinya teruta dalam rumah tangga, yakni setelah mengikuti 
Program Kelompok Gender, memahami terkait gender  sehingga dalam 
keluarga bisa saling mendukung dan memahami antara suami istri 
sehingga kehidupan keluarga makin harmonis. Ditambah dibekali 
keterampilan yang bisa dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini juga diungkapkan oleh YA sebagai berikut: 
“Yang pertama dalam mengurus anak-anak dalam rumah tangga 
yang harus melibatkan suami dan istri, yang kedua dalam mengurus 
suami bagaimana harus menjaga keharmonisan dalam rumah 
tangga. Dan yang ketiga itu tadi bisa tahu bagaimana memelihara 
ayam yang baik” (CW 5, 19/04/2016) 
 
Menurut YA hasil yang ia dapatkan setelah mengikuti program 
Kelompok Gender ialah bagaimana gender berpengaruh dalam menjaga 
keharmonisan dalam keluarga misalnya dalam mendidik anak dan ia bisa 
mengembangkan keterampilan berternak ayam. Sementara WR 
mengungkapkan hasil dari pemberdayaan yang ia dapatkan seperti berikut: 
“Lebih memahami bagaimana mengatasi bertengkar antara suami 
istri, terus mendidik anak itu bareng-bareng nggak hanya 
dibebankan pada ibu saja, pokokmen saling kerjasama antara suami 




Dari ketiga pernyataan ketiga informan yang ketiganya merupakan 
sasaran program Kelompok Gender menunjukkan bahwa hasil dari 
pemberdayaan yang didapatkan ialah yang pertama ialah pemahaman 
gender yang kemudian diterapkan dalam kehidupan berumah tangga 
sehingga keluarga yang dibina semakin harmonis, yang kedua 
keterampilan berternak ayam maupun pembibitan tanaman yang dapat 
diterapkan dan dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari yang tentu saja 
akan memberikan pendapatan ekonomi untuk keluarganya apabila dikelola 
dengan baik. 
b. Hasil Implementasi Pemberdayaan Perempuan dalam Kelompok 
Gender Bapak 
1) Pemahaman konsep Gender yang menimbulkan perubahan sikap 
sehingga hubungan dalam Keluarga makin harmonis. 
 Hasil yang didapat dari Gender Bapak  setelah mengikuti 
kegiatan Kelompok Gender ini berupa pemahaman konsep gender dan 
perubahan sikap sehingga hubungan dalam keluarga makin harmonis, 
seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak AA sebagai berikut: 
“Jadi tambah pemahaman, saya bisa memahami istri, bisa 
menghargai istri” (CW 11, 14/05/2016) 
   
Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak IL sebagai berikut: 
“Ya belum mbak sebelumnya baru sebatas tahu istilah 
gender, tapi setelah mengikuti lebih tahu sedikit mbak. 
Yang pasti tambah ilmu mbak walau njud lali tapi ya 
sudah paham sedikitlah dan bisa diterapkan sedikit-sedikit 
di rumah sama istri dan anak. Yang pertama dalam 
mengurus anak-anak dalam rumah tangga yang harus 
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melibatkan suami dan istri, yang kedua dalam mengurus 
istri bagaimana harus menjaga keharmonisan dalam rumah 
tangga. Tidak berbedalah laki-laki dan perempuan.” (CW 
12, 14/05/2016)  
 
Perubahan sikap yang berpengaruh dalam kehidupan rumah tangga ini 
juga ditunjukkan oleh anggota Kelompok Gender Bapak, hal ini 
diungkapkan oleh bapak TH sebagai berikut: 
 “Ya lumayan mbak, ada perubahan. Dulu itu masih banyak 
keluarga yang masih suka ribut, nek sakniki sampun boten 
wonten” (CW 3, 19/04/2016) 
 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak BI seperti berikut: 
“Lebih mengetahui peran suami istri yang baik” (CW 9, 
02/05/2016) 
 
Ungkapan diatas diperkuat dengan uangkapan Ibu MA yang juga 
merupakan pasangan dari Bapak TH seperti berikut: 
 “Ada kenaikan sedikit itu tadi mbak, saling memahami 
terkait gender tadi antara istri dan suami, apalagi yang jadi 
anggotakan masih keluarga muda. Jadi bisa saling 
memahamilah, makin harmonis” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh ibu FH seperti berikut: 
“Jadi tambah pemahaman, saling memahami antara suami 
dan istri. Punya resep untuk saling memahami satu sama 
lain, saling menghargai (CW 4, 19/04/2016) 
 
2) Usaha mandiri berternak ayam 
 Hasil lain dari implementasi pemberdayaan dalam Kelompok 
Gender Bapak ialah usaha mandiri berternak ayam. Hal ini diungkapkan 
oleh bapak TH sebagai berikut: 
“PKBM goleke dana modal buat memelihara ayam itu untuk setiap 




 Hal ini juga diungkapkan  juga oleh Bapak AA seperti berikut: 
“ilmu yang didapat bisa diterapkan di rumah, bisa praktek bercocok  
tanam, dikasih modal usaha ternak” (CW 11, 14/05/2016) 
  
Bapak IL juga menyebutkan hal yang sama seperti berikut: 
“ternak ayam saya juga masih jalan. Udah berapa kali dijual ayam dan 
telurnya” (CW 12, 14/04/2016) 
  
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil implementasi pemberdayaan 
perempuan yang melibatkan laki-laki dan perempuan dalam kegiatannya 
ini memiliki  hasil sebagai berikut: 
a) Peningkatan wawasan gender dari yang belum paham menjadi paham 
baik dari laki-laki maupun perempuan dan diterapkan dalam kehidupan 
keluarga. 
b) Perubahan sikap laki-laki terhadap perempuan dalam hal ini anggota 
Kelompok Gender tidak lagi memandang laki-laki dan perempuan 
berbeda sehingga timbul sikap saling menghargai dan saling 
mendukung antara suami dan istri dan berdampak terhadap 
keharmonisan keluarga. 
c) Usaha bertani untuk Kelompok Gender Ibu dan usaha ternak ayam 
untuk Kelompok Gender Bapak, keduanya bisa menambah penghasilan 
keluarga.  
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan 
memiliki kesempatan yang sama dalam membangun keluarga tidak hanya 




3. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Implementasi Pemberdayaan 
Perempuan melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo. 
Dalam sebuah program tentu saja ada faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat program berlangsung, begitu pula yang terjadi dalam 
program Kelompok Gender.  
a. Faktor Pendukung dalam kegiatan Kelompok Gender Ibu 
1) Fasilitas dari PKBM 
Fasilitas yang diberikan oleh PKBM untuk program 
Kelompok Gender juga merupakan pendukung berjalannya 
program. Seperti yang diungkapkan oleh MA sebagai berikut: 
 “Dana bantuan yang dicarikan PKBM, anggotanya juga aktif 
sebenarnya” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh FH selaku anggota atau 
peserta Kelompok Gender, seperti berikut: 
 “Fasilitas dari PKBM tutor dan sebagainya, terus ada 
modalnya” (CW 4, 19/04/2016) 
 
Begitu pula yang dituturkan oleh WR seperti dibawah ini: 
 
“Fasilitas sudah mencukupi ada bibit, ada yang ngajari juga, 
tempat fleksibel. Narasumber saking pertanian, terus ada 
dosen, juga ada tutor pendamping bu IS” (CW 7, 
02/05/2016) 
 
Sama sepertinya halnya yang diungkapkan oleh YA sebagai 
berikut: 
“Dukungan dari PKBM juga mbak, kan mencarikan dana dari 
PKBM yang memberi penyuluhan juga pelatihan kan juga 
dari PKBM. Dikasih semangat dari PKBM juga mbak” 




2) Dapat dukungan dari pemerintah sehingga dana kegiatan juga 
didukung 
Dukungan dari pemerintah mendukung program ini 
sehingga program Kelompok Gender dapat berjalan dengan lancar. 
Seperti yang diungkapkan oleh YI sebagai berikut: 
“Faktor pendukungnya karena ditunjuk sama dinas PNF jadi 
dapat dukungan dana” (CW 1, 14/04/2015) 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu IS selaku Tutor 
Pendamping sebagai berikut: 
“Terus adanya stimulasi dana dari pemerintah itu sangat 
mendukung, soalnya semua kan membutuhkan biaya. Kita 
mendatangkan narasumber dari luar ya biaya, terus 
praktek-praktek opo kan ya butuh biaya. Jadi sangat 
mendukung kalau pemerintah setempat atau yang 
berhubungan dengan Gender memberikan dana stimulant” 
(CW 10, 13/05/2016) 
 
3) Jarak rumah antara anggota satu dengan yang lain dekat sehingga 
mempermudah koordinasi. 
Jarak rumah antara anggota satu demgan yang lain dekat 
sehingga mempermudah koordinasi juga merupakan salah satu 
faktor pendukung dalam program Kelompok Gender seperti yang 
diungkapkan oleh IS sebagai berikut: 
“Jarak rumah warganya dekat, itu sangat mendukung” (CW 
10, 13/05/2016) 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh YT sebagai berikut: 






4) Waktu dan tempat kegiatan fleksibel 
Waktu dan tempat yang fleksibel disesuaikan dengan anggota 
Kelompok Gender dalam melaksanakan kegiatan dalam program 
Kelompok Gender juga merupakan salah satu faktor pendukung 
program Kelompok Gender. Hal ini disampaikan oleh WR seperti 
berikut: 
 “Fasilitas sudah mencukupi ada bibit, ada yang ngajari 
juga, waktu tempat fleksibel. Narasumber saking 
pertanian, terus ada dosen, juga ada tutor pendamping bu 
IS” (CW 7, 02/05/2016) 
 
5) Dukungan dari suami 
Dukungan dari suami juga merupakan salah satu faktor 
pendukung bagi anggota Kelompok Gender untuk ikut 
berpartisipasi di dalam program Kelompok Gender seperti yang 
diutarakan oleh Ibu YA seperti dibawah ini: 
“Kalo dari pribadi saya karena motivasi dari suami, 
dukungan dari suami mbak. Kalo yang lain kan mbak pada 
meninggal ayamnya, kalo punya sayakan masih ada satu 
ayam dan itu bisa berkembang sampai sekarang” (CW 5, 
19/04/2016) 
 
6) Ilmu yang dipelajari dekat dengan kehidupan sehingga bisa lebih 
bermanfaat. 
Ilmu yang dipelajari dekat dengan kehidupan sehari-hari 
juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam program 




“Materi yang disampaikan nyambung dengan kehidupan 
sehari-hari mereka jadi mencernanya gampang 
melaksanakannya juga gampang. Jadi Insya Allah ilmunya 
manfaat gitu” (CW 10, 13/05/2016) 
 
b. Faktor Pendukung dalam kegiatan Kelompok Gender Bapak 
1) Fasilitas PKBM 
Fasilitas dari PKBM berupa tutor, alat tulis, dukungan dan 
sebagainya merupakan faktor pendukung dari kegiatan Kelompok 
Gender Bapak. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak IL sebagai 
berikut: 
“Dukungan dari PKBM juga mbak, kan mencarikan dana 
dari PKBM yang memberi penyuluhan juga pelatihan kan 
juga dari PKBM. Dikasih semangat dari PKBM juga 
mbak” (CW 12, 14/05/2016) 
 
2) Dana stimulant untuk usaha berternak ayam 
TH juga menyatakan bahwa PKBM memfasilitasi anggota 
Kelompok Gender dengan baik, salah satunya ialah mau 
mencarikan dana untuk modal berternak ayam, seperti yang yang 
diungkapkan sebagai berikut: 
“PKBM goleke dana modal buat memelihara ayam itu 
untuk setiap keluarga. Tutor ngajari mbak” (CW 3, 
19/04/2016) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak AA sebagai berikut: 
“Fasilitas yang dikasih PKBM tutor dan sebagainya, terus 









3) Motivasi dari Istri 
Bapak IL menyebutkan bahwa motivasi dari istri juga  
merupakan faktor pendukung dalam ia mengikuti program 
Kelompok Gender seperti penuturan sebagai berikut: 
 “Kalo saya motivasi dari istri” (CW 12, 14/05/2016) 
 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menjadi faktor pedukung dalam 
kegiatan Kelompok gender adalah sebagai berikut: 
a. Fasilitas PKBM 
b. Dana stimulant untuk membentuk Usaha bertani untuk Kelompok 
Gender Ibu dan berternak ayam untuk Kelompok Gender Bapak 
c. Motivasi dari pasangan 
d. Ilmu yang dekat dengan kehidupan 
e. Jarak rumah antar anggota dekat 
f. Waktu dan tempat fleksibel 
g. Dukungan pemerintah. 
c. Faktor Penghambat dalam Kegiatan Kelompok Gender Ibu 
Yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan Kelompok Gender 
adalah: 
1) Kurang kompaknya anggota gender sehingga waktu molor harus   
menunggu anggota yang lain.  
Salah satu yang menjadi faktor penghambat dalam Program 
Kelompok Gender tersebut ialah kurang kompaknya anggota 
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gender ketika mengikuti kegiatan dalam program Kelompok 
Gender. Seperti yang diungkapkan oleh YA seperti yang  berikut: 
“Kurang kompak mbak, karena yang namanya kelompok 
mbak” (CW 5, 19/04/2016) 
 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh FH sebagai berikut: 
“Kendalanya kalo ada pertemuan yang bertubrukan lalu 
memilih nggak berangkat di pertemuan kelompok gender, 
terus ketika hujan nggak berangkat. Ya kurang 
kompaklah. Mengumpulkannya agak susah” (CW 6, 
19/04/2016) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh WR sebagai berikut: 
“Kirang kompak karena semua anggota punya anak kecil, 
Mau memulai lagi sudah sibuk dengan urusan sendiri-
sendiri, wis lungkrah” (CW 7, 02/04/2016) 
 
2) Faktor anggota gender yang terkadang enggan untuk mengikuti 
kegiatan gender 
Faktor dalam diri anggota yang terkadang enggan berangkat 
mengikuti kegiatan dalam program Kelompok Gender juga 
merupakan salah satu yang menjadi faktor penghambat dalam 
program, seperti halnya yang disampaikan oleh Ibu YI sebagai 
berikut: 
“Kendalanya anggota gender terkadang kalau diberi 
keterampilan angel le datang, suwi ndandak enten-
entenan, kalau hujan ra mangkat, mungkin tema yang 
diberikan kurang menarik jadi malas untuk berangkat. 
Penghambatnya lebih pada anggota yang terkadang males 
berangkat jadi kegiatan tidak optimal” (CW 1, 
14/04/2016) 
 
3) Faktor anak yang rewel juga harus merawat orang tua 
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Faktor anak yang rewel sehingga dalam mengikuti kegiatan 
tidak optimal, serta memiliki tanggungan merawat orang tua 
merupakan faktor penghambat dalam anggota dalam mengikuti 
kegiatan dalam program Kelompok Gender. Hal ini diungkapkan 
oleh WI selaku anggota Kelompok Gender yang juga memiliki 
balita dan anak kecil di rumahnya, seperti berikut ini: 
“Faktor anak, kalau anak rewel nggak bisa diajak” (CW 6, 
21/04/2016) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu YA seperti berikut ini: 
“Terus kalo dari pribadi saya anak yang kadang rewel mbak 
nggak bisa disambi, dan harus merawat mertua juga” (CW 
5, 19/04/2016) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Ibu WR sebagai berikut: 
“Wektune niku sig kadang boten tepat karena harus ngurusi 
anak” (CW 7, 02/05/2016) 
 
Tidak jauh berbeda seperti yang diungkapkan oleh Ibu YT 
sebagai berikut: 
“Kadang-kadang sore masak sama jaga orang tua jadi nggak 
bisa ikut kegiatan” (CW 8, 02/05/2016) 
 
4) Waktu yang kadang tidak cocok antara tutor dan anggota gender 
Waktu yang kadang tidak cocok antara tutor dan anggota 
gender dalam pelaksanaan pembelajaran dalam Kelompok Gender 
juga menjadi permasalahan yang menghambat pelaksanaan 
program. Hal ini diungkapkan oleh Ibu IS yang merupakan Tutor 
Pendamping Kelompok Gender seperti dibawah ini: 
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“Kendalanya mulang wong dewasa kan kudu sabar, 
waktunya kan juga menyesuaikan mereka bisanya kapan 
bukan mereka menyesuaikan kita jadi kadang nggak cocok 
waktunya, penyesuaikan waktu kendalanya’’ (CW 10, 
13/05/2016) 
 
5) Faktor cuaca /hujan yang menyebabkan anggota kelompok tidak 
berangkat untuk mengikuti kegiatan. 
Hal ini disampaikan oleh Ibu YI sebagai berikut: 
“Kendalanya anggota gender terkadang kalau diberi 
keterampilan angel le datang, suwi ndandak enten-
entenan, kalau hujan ra mangkat” (CW 1, 14/04/2016) 
 
Hal ini serupa dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
ketika melaksanakan program keterampilan untuk Kelompok Gender. 
Ketika turun hujan banyak dari anggota yang tidak hadir dan antara satu 
dengan yang lain harus menunggu satu sama lain sehingga jam 
pelaksanaan program mundur atau molor.  
d. Faktor Penghambat Kelompok Gender Bapak 
Faktor penghambat dari Kelompok Gender Bapak adalah sebagai 
berikut: 
1) Usaha ternak ayam tidak lancar dikarenakan terkena flu burung 
Usaha ternak ayam yang dijalankan oleh Kelompok Gender bapak 
tidak Berjalan lancar dikarenakan terkena wabah flu burung. Hal 
ini diutarakan oleh Bapak TH sebagai berikut: 
“keneng flu burung kui, terus udah nombok tidak ada modal 
lagi” (CW 3, 19/04/2016) 
 
Sama halnya yang dialami oleh Ibu MA yang merupakan istri dari 
TH seperti berikut: 
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“ayam kena flu burung ayam habis dan tombok nggak ada 
dana lagi mbak” (CW 2, 19/04/2016) 
 
Ibu FH yang merupakan istri dari bapak AA juga mengungkapkan 
hal yang sama seperti berikut: 
“berternak bebek dan sempat memelihara bebek dan dijual, 
tapi terus kena flu burung jadi pada mati dan nggak 
dilanjutkan lagi” (CW 4, 19/04/2016) 
 
2) Faktor Kerja 
Faktor kerja juga merupakan faktor penghambat dari program 
Kelompok Gender, hal ini diungkapkan Bapak BI sebagai berikut: 
“Saya sering nggak bisa karena kerja mbak” (CW 9, 
02/05/2016) 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak AA yang lebih 
memprioritaskan kerja seperti berikut ini: 
“Ngeboti gawean mb kalo baru panen dan sebagainya” (CW 
11, 14/05/2016) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak IL yang membuka jasa cukur 
sebagai berikut: 
“kalo pribadi kerja mb, harus jaga salon cukur” (CW 12, 
14/05/2016) 
 
3) Cuaca tidak mendukung 
Cuaca yang tidak mendukung seperti hujan juga menjadi 
faktor penghambat dalam Kegiatan Kelompok Gender bapak, 
seperti yang diungkapkan oleh Ibu YI sebagai berikut: 







Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dari Kelompok Gender ialah: 
a) Kurang kompaknya anggota gender sehingga waktu molor harus   
menunggu anggota yang lain.  
b) Faktor anggota gender yang terkadang enggan untuk mengikuti 
kegiatan gender. 
c) Faktor anak yang rewel juga harus merawat orang tua. 
d) Waktu yang kadang tidak cocok antara tutor dan anggota gender. 
e) Faktor cuaca /hujan yang menyebabkan anggota kelompok tidak 
berangkat untuk mengikuti kegiatan. 
f) Usaha ternak ayam tidak lancar dikarenakan terkena flu burung. 
g) Faktor Kerja 













Tabel 9. Ringkasan hasil penelitian 
No Indikator Hasil Penelitian 
1. Implementasi Pemberdayaan Perempuan 
a. Kegiatan Pemberdayaan 
Perempuan 






2) Kelompok Gender Bapak  
 
 
i. Pembelajaran teori konsep Gender 
ii. Pembelajaran praktek keterampilan 
bertani dan membatik 
iii. Usaha bertani yaitu pembibitan 
sayur mayur dan budidaya jamur 
 
i. Pembelajaran teori Konsep Gender 
ii. Pembelajaran praktek bertani 
iii. Usaha berternak ayam 
b Pelaksanaan Pemberdayaan 
Perempuan 















2) Kelompok Gender Bapak 
 
 
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
perempuan dalam Kelompok Gender 
dilakukan secara bertahap yaitu tahapan 
persiapan, pelaksanaan program berupa 
pembelajaran teori konsep gender dan 
praktek keterampilan bertani dan 
membatik, evaluasi program, 
keberlanjutan program dan 
pendampingan program. Pelaksanaan 
pemberdayaan ini melibatkan berbagai 
pihak, pihak yang memiliki peranan 
penting dalam pemberdayaan 
perempuan ini ialah Penyelenggara dan 
tutor.  
 
Tahap persiapan meliputi: sosialisasi 
kepada stakeholder (para pemangku 
kepentingan), identifikasi sasaran dalam 
Pendidikan Luar Sekolah biasa disebut 
juga analisis kebutuhan, koordinasi 
penyelenggara dan tutor, tutor membuat 
RPP, sosialisasi program terhadap 
sasaran program dan kesepakatan dalam 
Kelompok Gender. 
Tahap pelaksanaan meliputi: 
pelaksanaan pembelajaran teori konsep 
gender dan praktek bertani. 
Tahap evaluasi dilaksanakan oleh 
penyelenggara dan tutor untuk 
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mengetahui keberhasilan program, 
faktor pendukung dan penghambat. 
Tindak lanjut program meliputi usaha 
mandiri dan pendampingan dari usaha 
tersebut. Kelompok Gender Bapak 
melakukan usaha berternak ayam dan 
pendampingan. 
c. Strategi dan Tahap 
Pemberdayaan Perempuan 
















Strategi dan tahap pemberdayaan ialah 
a) sosialisasi untuk penyadaran b) 
pembelajaran materi gender dan 
keterampilan bertani dan membatik 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan 
dan kecakapan atau keterampilan c) 
tindak lanjut program yakni usaha 
mandiri bertani sayur mayur dan 
budidaya jamur dan pendampingan 
yaitu penerapan dan pengembangan 
ilmu yang diperoleh 
 
Strategi dan tahap pemberdayaan ialah 
a) sosialisasi untuk penyadaran b) 
pembelajaran materi gender dan 
keterampilan bertani untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan dan 
kecakapan atau keterampilan c) tindak 
lanjut program yakni usaha mandiri 
berternak ayam dan pendampingan 
yaitu penerapan dan pengembangan 




d. Interaksi antara anggota 
Kelompok 











Interaksi dalam kelompok gender ibu 
berlangsung dengan baik terbukti 
dengan adanya sharing-sharing ketika 
kegiatan, hubungan antara anggota 
harmonis, dan kekeluargaan. 
 
 
Interaksi yang terjadi dalam kelompok 
Gender bapak berlangsung harmonis, 
saling mendukung, dan baik seperti 
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keluarga, tidak membedakan antara 


















Hasil Implementasi Pemberdayaan Perempuan 









b. Kelompok Gender Bapak  
Hasil dari implementasi penerapan 
wawasan gender dalam keluarga 
sehingga keluarga semakin harmonis 
dan saling mendukung, peningkatan 
keterampilan bertani dan membatik 
yang dapat dikembangkan, membangun 
usaha bertani sayur mayur dan budidaya 
jamur. 
 
Hasil: Pemahaman konsep Gender yang 
menimbulkan perubahan sikap sehingga 
hubungan dalam Keluarga makin 
harmonis, perubahan sikap laki-laki 
terhadap perempuan dalam hal ini 
anggota Kelompok Gender tidak lagi 
memandang laki-laki dan perempuan 
berbeda sehingga timbul sikap saling 
menghargai dan saling mendukung 
antara suami dan istri dan berdampak 
terhadap keharmonisan keluarga, 
kelompok Gender Bapak ialah usaha 
mandiri berternak ayam yang bisa 
menghasilkan untuk kebutuhan keluarga 
3. Faktor pendukung dan penghambat program   
 Faktor pendukung 


















1) Fasilitas PKBM untuk 
Kelompok Gender 
2) Dukungan pemerintah sehingga 
pendanaan operasional lancar 
3) Jarak rumah antara anggota satu 
dengan yang lain dekat sehingga 
mempermudah koordinasi 
4) Waktu dan tempat kegiatan 
fleksibel disesuaikan dengan 
anggota Kelompok Gender 
5) Dukungan dari suami juga 
merupakan salah satu faktor 
pendukung bagi anggota 
Kelompok Gender untuk ikut 
berpartisipasi di dalam program 
Kelompok Gender Bapak 






b. Kelompok Gender 
Bapak 
dengan kehidupan sehingga bisa 
lebih bermanfaat 
 
1) Fasilitas PKBM 
2) Dana stimulant untuk usaha 
berternak ayam 
3) Motivasi dari istri 
Faktor penghambat 
















b. Kelompok Gender Bapak 
 
1) Kurang kompaknya anggota 
gender sehingga waktu molor 
harus   menunggu anggota yang 
lain.  
2) Faktor anggota gender yang 
terkadang enggan untuk 
mengikuti kegiatan gender 
3) Faktor anak yang rewel juga 
harus merawat orang tua 
4) Waktu yang kadang tidak cocok 
antara tutor dan anggota gender 
5) Faktor cuaca /hujan yang 
menyebabkan anggota 
Kelompok tidak berangkat untuk 
mengikuti kegiatan. 
 
1) Usaha ternak ayam tidak 
berjalan lancar dan tidak lanjut 
dikarenakan terkena wabah virus 
flu burung 
2) Faktor kerja 
3) Cuaca tidak mendukung 
 
C. Pembahasan 
1. Implementasi Program Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok 
Gender di PKBM Candi Rejo 
a. Pemberdayaan Perempuan dan Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Umberto Sihombing Pendidikan Luar Sekolah adalah 
usaha sadar yang yang diarahkan untuk menyiapkan, meningkatkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia, agar memiliki pengetahuan, 
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keterampilan, sikap dan daya saing untuk merebut peluang yang 
tumbuh dan berkembang, dengan mengoptimalkan penggunaan sumber-
sumber yang ada di lingkungannya. Sasaran, pendekatan, dan keluaran 
Pendidikan Luar Sekolah berbeda dengan pendidikan sekolah, bukan 
merupakan pendidikan sekolah yang dilakukan di luar waktu sekolah 
(2000: 12). Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa Pendidikan 
Luar Sekolah merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk 
meningkatkan suatu guna mencapai tujuan tertentu dengan 
mengoptimalkan sumber yang ada dilingkungan sekitar. Program 
Pendidikan Luar Sekolah memiliki ragam tergantung dengan kebutuhan 
dan lebih fleksibel dibandingkan dengan Pendidikan Sekolah dengan 
kebijakan yang baku. Senada dengan pendapat Arief dalam buku 
Sudjana yang menyatakan bahwa penggolongan program pendidikan 
luar sekolah atas dasar sasaran, jenis program, dan lembaga 
penyelenggara. Program pendidikan luar sekolah atas dasar sasaran, 
program dapat diklasifikasikan menurut karakteristik calon peserta 
didik seperti latar belakang pendidikan, tingkatan usia, jenis kelamain, 
lingkungan tempat tinggal, dan latar belakang sosial.  
Berdasarkan jenis program, program pendidikan luar sekolah 
terdiri dari pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan, dan 
pendidikan kader. Berdasarkan lembaga penyelenggara program 
pendidikan luar sekolah dapat dilakukan oleh instansi pemerintah, 
badan-badan swasta dan masyarakat. Program-program pendidikan 
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luar sekolah ini juga memiliki beraneka macam pendekatan. Menurut 
Sudjana (2001:21) pendidikan luar sekolah berdasarkan fungsinya 
dalam pembangunan daerah dikategorikan menjadi lima macam, 
yakni: program yang berkaitan dengan ideology negara dan moral 
bangsa bagi masyarakat, pendidikan dasar, pendidikan mata 
pencaharian, pendidikan keterampilan kejuruan/ keterampilan, 
pendidikan lainnya yang meliputi penyuluhan, motivasi, pelatihan 
kepemudaan, kepramukaan, Kelompencapir, dan penataran mubaligh.  
Program Pendidikan Luar sekolah sendiri memiliki karakteristik 
dilakukan dalam jangka pendek dan khusus, kurang menekankan pada 
pentingnya ijazah, waktu yang digunakan  relative singkat, 
menekankan masa sekarang, menggunakan waktu tidak terus menerus, 
kurikulum berpusat pada kepentingan peserta didik mengutamakan 
aplikasi, persyaratan masuk ditetapkan bersama peserta didik, proses 
pembelajaran dipusatkan di lingkungan masyarakat dan lembaga, 
berkaitan dengan kehidupan peserta didik dan masyarakat, struktur 
program yang luwes, berpusat pada peserta didik, penghematan 
sumber yang tersedia, pengendalian program dilakukan oleh pelaksana 
program dan peserta didik, pendekatan demokratis hubungan antara 
pendidik (Sudjana. 2001:29-33).  
Soelaiman Joesoef (2004: 63-64) mengatakan bahwa satuan 
Pendidikan Luar Sekolah adalah wahana untuk melaksanakan 
program belajar usaha menciptakan suasana menunjang 
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perkembangan warga belajar dalam kaitannya perluasan wawasan 
peningkatan keterampilan dan kesejahteraan keluarga. Kelompok 
Gender merupakan salah satu kegiatan yang berbentuk Kelompok 
Belajar yakni lembaga kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 
dalam jangka waktu tertentu tergantung pada kebutuhan warga belajar. 
Program Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Gender 
di PKBM Gender sendiri merupakan sub bagian dari pendapat-
pendapat tersebut. Program pemberdayaan merupakan salah satu 
program yang dilaksanakan di Pendidikan luar Sekolah, karena 
program pemberdayaan perempuan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan yang diarahkan untuk menyiapkan, meningkatkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia khususnya perempuan agar 
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya saing untuk 
merebut peluang yang tumbuh dan berkembang. Sehingga perempuan 
tidak dianggap lemah dibanding laki-laki dan lebih berdaya serta 
memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam berbagai sektor 
kehidupan. Program Pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender diklasifikasikan atas dasar sasaran latar belakang pendidikan, 
jenis kelamin, dan latar belakang sosial. Anggota atau peserta 
Kelompok Gender ialah: 1) Dari keluarga dengan pendapatan rendah 
terutama pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga 2) anggota 
Kelompok Gender dibedakan menjadi Kelompok Gender Ibu dan 
Kelompok Gender ibu 3) Pendidikan yang ditempuh tertinggi hanya 
127 
 
SMA sederajat 4) anggota merupakan pasangan dini dalam keluarga. 
Program Kelompok Gender dilakukan dalam jangka pendek dan 
khusus berjangka kurang lebih 6 bulan namun adanya tindak lanjut 
program yang membuat anggota Kelompok Gender tetap eksis dalam 
mengembangkan dirinya. Yaitu sebagian besar anggota melanjutkan 
dengan usaha kelompok bersama budidaya jamur. Kurikulum dari 
program Kelompok gender ini berpusat pada kepentingan peserta 
didik dengan isu kesetaraan gender dengan dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Pengendalian program dilaksanakan oleh 
pelaksana atau penyelenggara dan peserta didik dengan pendekatan 
demokratis hubungan antara pendidik ketika memutuskan suatu hal. 
Program pendidikan luar sekolah yang salah satunya ialah 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender diselenggarakan 
oleh badan swasta dan masyarakat, salah satunya ialah Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) yang didirikan didirikan atas dasar 
inisiatif seseorang atau sekelompok orang sebagai tempat untuk 
mendidik masyarakatnya. Karena pada dasarnya pendidikan luar 
sekolah merupakan pendidikan untuk semua kalangan dan usia, 
siapapun bisa belajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) ini program-programnya 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat atau fleksibel. Sejalan 
dengan pendapat Umbirto Sihombing yang menyatakan bahwa PKBM 
merupakan alternatif untuk memberdayakan masyarakat dengan 
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menggali potensi dan permasalahan yang ada dalam lingkungan 
sekitar PKBM, sehingga pemberdayaan dapat berjalan dengan efektif. 
Salah satu program yang dikembangkan di PKBM yang merupakan 
salah satu lembaga pendidikan luar sekolah ialah pemberdayaan 
perempuan. 
 Menurut Mulyasa (2010: 178) yang menyatakan bahwa 
implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap. Makna implementasi pemberdayaan 
perempuan merupakan suatu proses penerapan ide, gagasan, konsep, 
nilai, kebijakan, atau inovasi perihal pemberdayaan untuk kaum 
perempuan dalam bentuk tindakan atau kegiatan yang diharapkan 
pemberdayaan tersebut akan memberikan dampak bagi kaum 
perempuan, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, 
dan sikap. 
b. Kegiatan Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Gender  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk kegiatan 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender baik Ibu maupun 
Bapak sebagai pendukung pemberdayaan perempuan tersebut ialah 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pembelajaran materi terkait wawasan gender 
dilaksanakan pada Kelompok Gender Ibu dan Kelompok Gender 
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Bapak dalam waktu yang bersamaan dengan tujuan untuk 
menyamakan persepsi terkait konsep gender. 
2) Kegiatan pembelajaran praktek bertani yaitu pembibitan di pot 
polybag dilaksanakan oleh Kelompok Gender Bapak dan 
Kelompok Gender ibu dengan tujuan penerapan dari kesetaraan 
gender yang melibatkan laki-laki dan perempuan. Dan kegiatan 
pembelajaran praktek lebih banyak untuk Kelompok Gender terkait 
keterampilan seperti membatik. 
3) Kegiatan Usaha Mandiri atau tindak lanjut program dilaksanakan 
oleh Kelompok Gender Bapak dan Kelompok Gender Ibu yang 
membedakan ialah Kelompok Gender Ibu Usaha Bertani sementara 
Kelompok Gender Bapak berternak ayam, keputusan ini diambil 
berdasarkan kesepakatan bersama antara Kelompok Gender Ibu 
dan Kelompok Gender Bapak 
Dari ketiga bentuk kegiatan diatas maka dapat dilihat 
bahwa kegiatan pemberdayaan perempuan Melalui Kelompok 
Gender di PKBM Candi rejo melibatkan laki-laki dan perempuan 
sebagai wujud dari tujuan dibentuknya Kelompok Gender yaitu 
menyetarakan antara laki-laki dan perempuan dalam lingkup 




Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui 
berbagai program, Riant Nugroho (2008:164-166) memaparkan 
program pemberdayaan dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Penguatan organisasi kelompok perempuan di segala 
tingkat mulai dari kampung hingga nasional. Misalnya 
kelompok PKK, kelompok sosial keagamaan, koperasi, 
dan yayasan sosial. Penguatan kelembagaan ditujukan 
untuk meningkatkan kemampuan lembaga, agar dapat 
berperan aktif sebagai perencana, pelaksana, maupun 
pengontrol. 
b. Peningkatan fungsi dan peran organisasi perempuan, 
dalam pemasaran sosial program-program pemberdayaan 
masyarakat. 
c. Pelibatan kelompok perempuan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan monitoring semua program 
pembangunan yang ada. Keterlibatan perempuan 
meliputi program pembangunan fisik, penguatan 
ekonomi, dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. 
d. Peningkatan kemampuan kepemimpinan perempuan agar 
dapat mempunyai posisi tawar yang setara serta memiliki 
akses dan peluang  untuk terlibat dalam pembangunan. 
e. Peningkatan kemampuan anggota kelompok/perempuan 
dalam bidang usaha (skala industri kecil/rumah tangga 
hingga skala industri besar dengan berbagai ketrampilan 
yang menunjang seperti: kemampuan produksi, 
kemampuan manajemen usaha, serta kemampuan untuk 
mengakses kredit dan pemasaran yang luas. 
 
Dalam suatu program biasanya ada rangkaian kegiatan yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan program itu sendiri. 
Ibaratnya program adalah komponen dan kegiatan adalah 
subkomponen program. Kegiatan dapat dilakukan dengan berbagai 
macam cara.  
Kelompok Gender dapat dikategorikan sebagai program 
peningkatan kemampuan kepemimpinan perempuan agar dapat 
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mempunyai posisi tawar yang setara serta memiliki akses dan 
peluang untuk terlibat dalam pembangunan karena pada dasarnya 
materi yang diberikan dalam kegiatan kelompok gender ialah 
terkait penyetaraan perempuan dan laki-laki dalam akses dan 
peluang untuk terlibat dalam pembangunan lingkup kecil yaitu 
lingkup keluarga bila dilihat dari prespektif konten materi kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan laki-laki yang tergabung dalam 
Kelompok Gender Bapak. 
Kelompok Gender juga dapat dikategorikan peningkatan 
kemampuan anggota kelompok/perempuan dalam bidang usaha 
(skala industri kecil/rumah tangga hingga skala industri besar 
dengan berbagai ketrampilan yang menunjang seperti: kemampuan 
produksi, kemampuan manajemen usaha, serta kemampuan untuk 
mengakses kredit dan pemasaran yang luas bila dilihat dari tindak 
lanjut kegiatan dalam Kelompok Gender. Kegiatan yang 
dilaksanakan dalam Kelompok Gender ialah: 
1) Pembelajaran teori pengetahuan dan wawasan gender 
Pembelajaran teori pengetahuan dan wawasan gender ini 
merupakan salah satu upaya memahamkan kepada anggota 
Kelompok Gender bahwa perempuan memiliki peran yang 
sama dan tak kalah penting dalam keluarga. 
2) Pembelajaran materi sebelum praktek 
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Pembelajaran materi sebelum praktek sebagai bekal 
penunjang keterampilan praktek. 
3) Pembelajaran praktek keterampilan bertani, berternak, dan 
membatik. 
Praktek keterampilan bertani dan membatik untuk Kelompok 
Gender Ibu dan Berternak untuk Kelompok Gender Bapak 
sebagai kegiiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan keterampilan membentuk usaha kecil. 
4) Tindak lanjut program dengan melakukan usaha mandiri 
berternak untuk Kelompok Gender Bapak dan usaha 
budidaya jamur untuk Kelompok Gender Ibu. 
c. Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok 
Gender 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan dengan melibatkan Kelompok gender Ibu 
dan Kelompok Gender Bapak dilakukan melalui beberapa tahap: 
1) Tahap persiapan meliputi: sosialisasi kepada stakeholder (para 
pemangku kepentingan), identifikasi sasaran dalam Pendidikan Luar 
Sekolah biasa disebut juga analisis kebutuhan dengan targetnya 
ialah pasangan suami istri, koordinasi penyelenggara dan tutor, tutor 
membuat RPP, sosialisasi program terhadap sasaran program dan 
kesepakatan dalam Kelompok Gender yang melibatkan Kelompok 
Gender Bapak dan Kelompok Gender Ibu. 
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2) Tahap pelaksanaan pemberdayaan perempuan melibatkan laki-laki 
(Kelompok Gender Bapak) dan perempuan (Kelompok Gender Ibu) 
yang terdiri dari pembelajaran teori materi tekait konsep gender dan 
praktek bertani.  
3) Tahap Evaluasi program yang terdiri dari evaluasi saat 
pembelajaran dan evaluasi setelah program yang dilaksanakan oleh 
tutor dan PKBM. 
4) Tahap tindak lanjut yang sudah dibedakan antara Kelompok Gender 
Bapak dan Kelompok gender Ibu melalui kesepakatan bersama. 
Tindak lanjut ini merupakan Usaha mandiri bertani baik bercocok 
tanam serta budidaya jamur untuk Kelompok Gender Ibu dan Usaha 
berternak ayam untuk Kelompok Gender Bapak. 
Dalam implementasi pemberdayaan perempuan sendiri memiliki 
proses, Menurut Kindervatter dalam buku Anwar (2007 : 79) proses 
pemberdayaan dilakukan dalam delapan langkah, yaitu : (1) menyusun 
kelompok kecil sebagai penerima awal atas rencana program 
pemberdayaan, (2) mengidentifikasi/membangun kelompok warga 
belajar tingkat wilayah, (3) memilih dan melatih fasilitator kelompok, 
(4) mengaktifkan kelompok belajar, (5) menyelenggarakan pertemuan-
pertemuan fasilitator, (6) mendukung aktivitas kelompok yang sedang 
berjalan, (7) mengembangkan hubungan diantara kelompok, dan (8) 
menyelenggarakan sebuah loka karya untuk evaluasi.  
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Dalam Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Gender ini 
proses yang dilakukan tidak bisa sepenuhnya sama seperti teori, 
pemberdayaan yang dilakukan melalui Kelompok Gender dilakukan 
dalam tujuh  langkah yakni:  
a. Menyusun kelompok kecil sebagai penerima awal atas rencana 
program pemberdayaan dengan membentuk Kelompok Gender 
Ibu dan Kelompok Gender Ibu dengan struktur Ketua sebagai 
koordinator, Sekretaris sebagai pencatat kegiatan, Bendahara 
sebagai mengelola keuangan, serta anggota atau peserta dalam 
Program Kelompok Gender. 
b. Mengidentifikasi/membangun kelompok warga belajar tingkat 
wilayah. Kelompok gender merupakan kelompok warga belajar 
tingkat wilayah Dusun Suren Kulon. 
c. Memilih dan melatih fasilitator Kelompok. Dalam hal ini PKBM 
Candi Rejo menunjuk dua orang Tutor dari PKBM untuk 
mendampingi dan mengikutsertakan keduanya dalam pelatihan 
terkait Kesetaraan Gender yang diselenggarakan oleh pemerintah. 
PKBM juga menghadirkan narasumber yang memang 
berkompeten dalam bidangnya. 
d. Mengaktifkan Kelompok Belajar yaitu penyelenggara, Tutor, 
bersama anggota Kelompok Gender melaksanakan 




e. Menyelenggarakan pertemuan-pertemuan fasilitator. 
Menyelenggarakan pertemuan-pertemuan fasilitator ini bersifat 
fleksibel sesuai dengan kebutuhan. PKBM Candi Rejo sendiri 
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung sebelumnya telah 
melakukan diskusi. 
f. Mendukung aktivitas kelompok yang sedang berjalan. 
Mendukung aktivitas kelompok yang sedang berjalan dengan 
terus didampingi dan dipantau oleh penyelenggara dan Tutor 
Pendamping Kelompok Gender.  
g. Mengembangkan hubungan diantara kelompok. 
Mengembangkan hubungan baik diantara kelompok baik ketika 
kegiatan pemberdayaan berlangsung maupun ketika diluar 
kegiatan atau kehidupan dalam bertetangga. 
Lebih lanjut dan jelasnya proses pemberdayaan kelompok 
gender ini dibagi menjadi berbagai tahapan yaitu tahapan persiapan, 
pelaksanaan program, evaluasi program, keberlanjutan program dan 
pendampingan program. Dalam tahapan persiapan penyelenggara 
program melakukan sosialisasi dengan para setakeholder (pemangku 
kepentingan) seperti kesra dusun dan kepala dusun, selanjutnya 
penyelenggara melakukan identifikasi sasaran, lokasi, peserta 
kelompok gender, dan calon tutor. Kegiatan selanjutnya 
penyelenggara melakukan koordinasi dengan tutor untuk menyamakan 
pemahaman terkait program kelompok gender tersebut. Selanjutnya 
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penyelenggara melakukan koordinasi dengan pemerintah desa, 
narasumber, dan tutor untuk menyusun rencana pembelajaran. 
Kemudian tutor menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan mrnyiapkan bahan ajar dan media yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran, selanjutnya dilaksanakan sosialisasi 
terhadap peserta kelompok gender dan kesepakatan pelaksanaan 
program dengan peserta kelompok gender.  
Dalam tahap pelaksanaan program ini dilaksanakan dengan 
mengacu pada perencanaan yang telah dibuat dengan menghadirkan 
narasumber yang sesuai dengan bidangnya dan didampingi oleh tutor 
PKBM. Tahap evaluasi dilakukan oleh penyelenggara terhadap 
pelaksanaan kegaiatan yang ada dalam program kelompok gender apa 
yang menjadi kendala dan pedukung program. Tahap keberlanjutan 
program dan pendampingan dilakukan dengan membentuk kelompok 
tani dan kelompok ternak serta pendampingan dilaksanakan secara 
berkesinambungan dengan memberikan dana usaha untuk dapat 
dikembangkan oleh peserta kelompok gender sehingga diharapkan  
mampu  mandiri dan berpenghasilan.  
Tentu saja dalam proses pemberdayaan ini peran dari 
penyelenggara program dan tutor sangat mempengaruhi 
keberlangsungan proses pemberdayaan. Begitu pula dengan peran dari 
penyelenggara dan tutor pendamping Kelompok Gender. Peran dari 
penyelenggara program Kelompok Gender yakni mengelola seluruh 
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kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender termasuk 
menyelenggarakan, memfasilitasi sarana prasarana, dan  mencarikan 
dana stimulant untuk memulai usaha berternak. Sementara peran dari 
tutor pendamping Kelompok Gender ialah merencanakan 
pembelajaran, mengajarkan, dan mendampingi anggota Kelompok 
Gender. 
d. Strategi dan Tahapan Pemberdayaan Perempuan Yang Digunakan 
dalam Kegiatan Kelompok Gender. 
Dalam implementasi pemberdayaan perempuan sendiri memiliki 
strategi dan tahapan pemberdayaan untuk mencapai tujuan 
pemberdayaan perempuan. Menurut Andi Hanindito (2011: 14) strategi 
yang dilakukan dalam pemberdayaan adalah : 
a. Reproduksi sosial budaya, yaitu strategi ini berupaya 
menciptakan kembali suatu produk kehidupan masyarakat dan 
peradaban manusiaberupa reproduksi budaya. 
b. Kewarganegaraan untuk perempuan yaitu perempuan 
dilibatkan dalam proses politik, baik dalam merencanakan, 
melaksanakan, maupun dalam pengawasan program 
pembangunan. 
c. Akses dan control untuk perempuan yaitu memperlihatkan 
perempuan dalam peran sosialnya di keluarga maupun 
lingkungan.  
 
Strategi pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh PKBM 
Candi Rejo berdasarkan teori diatas maka dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Reproduksi sosial budaya dilakukan dengan kegiatan sosialisasi 
anggota Kelompok Gender terkait Program Kelompok Gender 
dengan diberi penyuluhan terkait kesetaraan gender sehingga 
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membangkitkan kesadaran akan kesetaraan gender dalam 
kehidupan masyarakat khususnya kehidupan keluarga. Dengan 
demikian anggota Kelompok Gender memahami dan tercipta pola 
pikir terkait wawasan gender dan mau menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari kemudian akan timbul sikap dan  kebiasaan 
yang mampu menjadi reproduksi budaya dengan memperhatikan 
kesetaraan gender. Dalam kegiatan ini melibatkan laki-laki atau 
suami dari anggota Kelompok Gender Ibu yang tergabung dalam 
Kelompok Gender Bapak, sehingga pemahaman terkait konsep 
gender tersampaikan dan timbulnya persamaan persepsi. 
2) Kewarganegaraan untuk perempuan yaitu perempuan dilibatkan 
dalam proses politik, baik dalam merencanakan, melaksanakan, 
maupun dalam pengawasan program pembangunan. Dalam hal ini 
kegiatan yang dilaksanakan dalam Program Kelompok Gender 
yakni pemberian materi (teori) dengan berbagai metode seperti 
penyuluhan, diskusi, tanya jawab, dll. Isi materi terkait 
kewarganegaraan untuk perempuan dalam kehidupan sehari-hari 
yang kemudian ada prakteknya di dalam keluarganya masing-
masing. Bagaimana seorang istri juga terlibat dalam pengambilan 
keputusan di dalam Keluarga, bagaimana seorang istri dapat 
berperan membantu suami dalam mencari nafkah hal ini dengan 
ditunjukkan dengan adanya kegiatan praktek membuka usaha 
berternak dan bercocok tanam yang melibatkan suami istri. 
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Hubungan keluarga dengan berwawasan gender ini yang nantinya 
akan membangun keluarga harmonis, diharapkan tidak ada unsur 
ketimpangan Gender. 
3) Akses dan control untuk perempuan yaitu memperlihatkan 
perempuan dalam peran sosialnya di keluarga maupun lingkungan. 
Kegiatan yang dilakukan dalam Kelompok Gender ini ialah ibu 
rumah tangga yang memiliki akses terhadap berbagai bidang tidak 
ada unsur streotipe. Perempuan yang mengikuti kegiatan 
Kelompok Gender sendiri sudah menunjukkan bahwa perempuan 
memiliki akses terhadap pendidikan dan ekonomi baik di dalam 
kelompok gender itu sendiri maupun kehidupan sosial dalam 
keluarga maupun lingkungannya. Seperti yang diketahui bahwa 
Gender itu bisa dipertukarkan seperti pendapat dari Moh. Rokib 
bahwa Gender itu bisa dipertukarkan karena gender adalah hasil 
dari kontruksi sosial ataupun budaya. Oleh karena itu peran dan 
sifat gender tidak bersifat permanen dan berbeda dari daerah, 
kultur, dan periode tertentu.  
Tahapan dari pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan 
melalui Kelompok Gender berdasarkan pendapat Sulistiyani Ambar 
teguh dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. Pemberdayaan perempuan yang dilalukan melalui 
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Kelompok Gender ialah dengan sosialisasi kepada anggota/peserta 
Kelompok  Gender dalam hal program gender. Hal ini 
dimaksudkan untuk menyadarkan anggota pentingnya wawasan 
gender dan untuk mengajak anggota kelompok gender baik 
Kelompok Gender Ibu maupu Kelompok Gender Bapak untuk 
mengikuti program.  
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. Tahapan transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakaapn-keterampilan yang dilaksanakan dalam 
Kelompok Gender ialah dengan pembelajaran teori (materi) terkait 
wawasan gender sementara untuk keterampilan sendiri, anggota 
Kelompok Gender mengikuti praktek keterampilan bertani atau 
bercocok tanam sayur mayur di dalam polybag dan berternak 
ayam. Dalam keterampilan bertani diberikan tips dan cara 
membuat pupuk dan merawat tanaman begitu pula dalam berternak 
diberi teori terkait memelihara ayam yang kemudian masing-
masing pasangan anggota Kelompok Gender mempraktekkan 
langsung berternak ayam  atau yang lainnya di rumah.  
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan inovatif 
untuk mengantarkan pada kemandirian. Tahapan peningkatan 
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kemampuan intelektual kecakapan-keterampilan, Penyelenggara 
Program Kelompok Gender dengan bantuan pemerintah setempat 
memberikan modal usaha untuk berternak dan bertani di rumah 
masing-masing. Selain itu mahasiswa yang melakukan praktek 
lapangan di PKBM Candi Rejo juga membantu pendampingan 
program dan memberikan keterampilan yang lain sesuai dengan 
potensi yang ada di masyarakat tersebut. Keterampilan tersebut 
contohnya ialah membatik, membuat kerajinan tangan dari limbah 
rumah tangga, membuat hantaran pengantin untuk Kelompok 
Gender Ibu, dan sebagainya. Adanya penyuluhan terkait 
pertolongan pertama pada kecelakaan, pola asuh anak, dan lain-
lain. Kegiatan tambahan tersebut guna menunjang pengembanagan 
kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan. Hingga saat ini 
sebagian besar anggota Kelompok Gender juga mengikuti Usaha 
Bersama Kelompok Budidaya Jamur dengan pertemuan rutin 
sebulan sekali untuk simpan pinjam modal usaha dan pembahasan 
usaha. 
Pemberdayaan Kelompok Gender melalui Kelompok Gender ini 
sejalan dengan pendapat Fiedman (Daman Huri, 2008:86) yang 
menyatakan ada dua tahapan pemberdayaan yaitu: 
1) Pemberdayaan Individu 
Program Kelompok Gender ialah pemberdayaan yang dimulai dari 
individu setiap anggota Kelompok Gender sehingga memahami 
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terkait Kesetaraan Gender, anggota kelompok gender yang juga 
meruapakan pasangan suami istri hanya dipisahkan menjadi 
Kelompok Gender dan Kelompok Gender Ibu ini akan membawa 
hal ini dalam kehidupan keluarga yang kemudian semakin luas di 
masyarakat dan seterusnya. 
2) Pemberdayaan Kelompok atau antar individu 
Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Gender ini tentu saja 
melibatkan kelompok gender itu sendiri dan saling berkaitan. 
Dimulai dari unit keluarga lalu membentuk ikatan dengan keluarga 
lain yang disebut kelompok masyarakat, dan seterusnya sampai 
ikatan yang paling tinggi. 
Sehingga secara keseluruhan implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui program Kelompok Gender ini sesuai dengan teori 
dari Ambar Teguh Sulistiyani (2004:77) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan ialah suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk 
memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian 
daya/ kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada 
pihak yang kurang atau belum berdaya. 
e. Interaksi Kelompok Gender dalam Melakukan Pemberdayaan 
Perempuan 
Pelaksanaan pemberdayaan membutuhkan makna kelompok itu 
sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama-sama. 
Sehingga kegiatan pemberdayaan perempuan bisa lebih optimal, 
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sejauh ini berdasarkan dari hasil wawancara dan pengamatan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi antar anggota 
Kelompok Gender ialah baik terbukti dengan adanya sharing-sharing 
ketika kegiatan, hubungan antara anggota harmonis, dan 
kekeluargaan. Dari hasil penelitian bahwa interaksi yang terjadi 
dikelompok Gender Bapak ialah kekeluargaan, harmonis, tidak 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap tersebut sudah menuju perilaku kesetaraan dan 
berkeadilan gender 
Menurut pendapat Bimo Walgito (2010:8) pengertian kelompok 
terkait dengan adanya interaksi, pengaruh serta tujuan bersama. Hasil 
dari wawancara dan pengamatan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
Kelompok Gender tersebut telah sesuai karena pada dasarnya anggota 
Kelompok Gender memiliki interaksi, pengaruh, dan tujuan bersama 
namun bedanya interaksi, pengaruh, tujuan bersama belum bisa 
intensif karena saat ini pertemuan rutin dari Kelompok Gender sangat 
jarang dilakukan sehingga itu interaksi yang terjadi ialah hubungan 
sebatas tetangga. Dan fungsi dari Kelompok Gender tersebut belum 
optimal dalam mengembangkan Kelompok itu sendiri namun 




2. Hasil Program Pemberdayaan Perempuan Dalam Kelompok 
Gender di PKBM Candi Rejo Untuk Tujuan Pemberdayaan 
Perempuan 
Hasil implementasi pemberdayaan perempuan yang melibatkan 
laki-laki dan perempuan dalam kegiatannya ini memiliki  hasil sebagai 
berikut: 
a. Peningkatan wawasan gender dari yang belum paham menjadi 
paham baik dari laki-laki maupun perempuan dan diterapkan 
dalam kehidupan keluarga. 
Menurut pendapat Ambar Teguh (2004:80) tujuan yang 
ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu 
dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 
kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang 
mereka lakukan tersebut. Program Kelompok Gender dengan 
berbagai rangkaian kegiatan yang mampu menambah dan 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan para anggota Kelompok 
Gender terutama dalam konsep keluarga berwawasan kesetaraan 
gender. Dengan adanya pertemuan dan pembelajaran teori ini 
diharapkan mampu membentuk individu dan masyarakat yang 
mandiri dalam berpikir. Walaupun faktanya yang terjadi di 
lapangan orang dewasa ketika mengikuti pembelajaran teori yang 
berisikan pengetahuan dan wawasan. Pengetahuan dan wawasan 
tersebut tidak  melekat dalam ingatan sehingga dampak dari 
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pengetahuan ini belum optimal, terlebih sasaran atau anggota 
Kelompok Gender tersebut ialah orang dewasa. Idealnya harus ada 
strategi sendiri ketika belajar dengan orang dewasa. Namun 
sebagian dari anggota Kelompok Gender bisa memahami Konsep 
keluarga berwawasan gender sehingga pasangan suami istri saling 
mendukung dan menghargai akan kemandirian berpikir, bertindak 
dan mengendalikan sesuatu tanpa ada unsur paksaan dari pihak 
manapun. Dalam kehidupan sehari-hari, pengetahuan dan wawasan 
inilah yang menjadi bekal kehidupan  keluarga atau rumah tangga, 
sehingga kehidupan dalam keluarga lebih harmonis.  Namun 
hakikatnya hal itu juga diserahkan ke dalam pribadi masing-masing 
dalam penerapan kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Permeneg 
PP No. 31 Tahun 2010 yang menyatakan tujuan dari pemberdayaan 
adalah:  
1) Meningkatkan kedudukan dan peran perempuan di 
berbagai bidang kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
2) Meningkatkan peranan perempuan sebagai pengambil 
keputusan dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan 
Gender 
3) Meningkatkan kualitas peran kemandirian organisasi 
perempuan dengan mempertahankan nilai persatuan dan 
kesatuan 
4) Meningkatkan komitmen dan kemampuan semua lembaga 
yang memperjuangkan kesetaraan dan keadilan gender 
5) Mengembangkan usaha pemberdayaan perempuan, 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat serta perlindungan 
anak.  
 
Program kelompok gender yang telah memulai 
meningkatkan kedudukan dan perempuan dalam kehidupan 
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keluarga sesuai dengan tujuan program yakni meningkatkan 
peranan perempuan yang ikut terlibat dalam mengambil keputusan 
dalam keluarga untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan 
gender. Walaupun belum sepenuhnya optimal dan belum semua 
dari anggota Gender namun dari hasil pengamatan peneliti ketika 
mengamati kegiatan pertemuan Kelompok Gender di PKBM Candi 
Rejo, pola pikir anggota Kelompok Gender Ibu lebih berkembang 
dan mandiri tidak terkukung dengan superioritas dan inferiotas 
gender. Hal ini juga serupa dengan pendapat Wildan Saugi dan 
Sumarno (2015, P. 22-238) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan perempuan dapat meningkatkan kedudukan dan 
peranan perempuan, serta terwujudnya kesetaraan dan keadilan 
gender. 
b. Perubahan sikap laki-laki terhadap perempuan dalam hal ini 
anggota Kelompok Gender tidak lagi memandang laki-laki dan 
perempuan berbeda sehingga timbul sikap saling menghargai dan 
saling mendukung antara suami dan istri dan berdampak terhadap 
keharmonisan keluarga.  
Perubahan sikap laki-laki terhadap perempuan ini telah sesuai 
dengan dibentuknya Kelompok Gender untuk mengatasi 
permasalahan gender yang sering terjadi dalam masyarakat karena 
pada dasarnya laki-laki dan perempuan sama seperti Menurut 
Riant Nugroho (2008: 2-3) untuk memahami konsep gender maka 
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harus dapat dibedakan antara kata gender dan seks (jenis kelamin). 
Pengertian seks (jenis kelamin) merupakan pembagian dua jenis 
kelamin (penyifatan) manusia yang ditentukan secara biologis 
yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Seperti laki-laki ialah 
manusia yang memiliki penis, memiliki jakala dan memproduksi 
sperma, sementara perempuan ialah manusia memiliki alat 
reproduksi, memproduksi sel telur, memiliki vagina dan menyusui. 
Hal-hal  tersebut tak bisa dipertukarkan antara laki-laki dan 
perempuan, secara permanen tak dapat berubah dan merupakan 
ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai kodrat (ketentuan 
Tuhan), sedangkan gender merupakan behavioral differences 
(perbedaan perilaku) antara laki-laki dan perempuan yang 
dikontruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan ketentuan 
Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia melalui proses sosial 
dan kultural yang panjang. Tentu saja dari kutipan tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa gender dan seks (jenis kelamin) 
berbeda, gender ialah sifat yang diciptakan manusia dari hasil 
kontruksi proses sosial dan kultural sementara seks (jenis kelamin) 
ialah sifat biologis yang melekat pada diri laki dan perempuan 




c. Usaha bertani untuk Kelompok Gender Ibu dan usaha ternak ayam 
untuk Kelompok Gender Bapak, keduanya bisa menambah 
penghasilan keluarga.  
Peningkatan Keterampilan berternak dan bercocok tanam ini 
selanjutnya membuka uasaha dengan bekal keterampilan tersebut 
juga merupakan salah satu hasil dari pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Gender yang dirasakan oleh para anggota. Juga 
dengan diberikannya keterampilan tambahan yang mampu 
menunjang kehidupan anggota Kelompok Gender khususnya ibu-
ibu muda. Menurut pengamatan dan wawancara anggota gender 
yang banyak mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan memiliki 
berbagai pengalaman dan sebagian besar sudah mencoba 
menggunakan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari walaupun 
tidak sepenuhnya optimal. Menurut Permeneg PP No. 31 Tahun 
2010 yang menyatakan salah satu tujuan dari pemberdayaan adalah 
meningkatkan kualitas peran kemandirian organisasi perempuan 
dengan mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan melalui 
Kelompok Gender walaupun belum berjalan dengan optimal. 
Tujuan yang lain menurut Permeneg yakni meningkatkan 
komitmen dan kemampuan semua lembaga yang memperjuangkan 
kesetaraan dan keadilan gender. Lembaga PKBM Candi Rejo yang 
telah berusaha untuk komitmen memperjuangkan warga sekitarnya 
terutama perempuan. Tindak lanjut dari program Kelompok 
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Gender ialah membuka usaha berternak ayam dan bertani 
(bercocok tanam) sayur mayur skala rumah tangga dengan dana 
stimulant yang diberikan untuk Kelompok. Hal ini juga sesuai 
dengan tujuan pemberdayaan menurut Permeneg PP No. 31 Tahun 
2010  yang menyatakan salah satu tujan dari pemberdayaan 
perempuan ialah mengembangkan usaha pemberdayaan 
perempuan, kesejahteraan keluarga dan masyarakat serta 
perlindungan anak walaupun belum sepenuhnya berhasil karena 
faktor hewan ternak diserang flu burung dan hasil dari tanaman 
sayur mayur tidak memuaskan ditambah anggota Kelompok 
Gender yang terbentur dana karena tidak balik modal serta mau 
memulai usaha lagi ada unsur lungkrah atau tidak semangat. 
Namun ada beberapa anggota Kelompok Gender yang tetap 
berternak walaupun hasil ternak tidak terlalu besar untuk dijual dan 
hasil dikonsumsi sendiri untuk kebutuhan sehari-hari. Serta 
sebagian besar mengikuti atau bergabung dalam Kelompok Usaha 
Bersama Budidaya Jamur yang ranahnya masih penerapan ilmu 
bertani yang mereka dapat dari program Kelompok Gender. 
Terlebih Candi Rejo merupakan wilayah memiliki struktur tanah 
yang sesuai apabila ditanami Jamur walaupun itu berlaku ketika 
musim penghujan saja. Menurut hasil wawancara dari beberapa 
anggota kelompok, mereka masih memiliki semangat untuk 
memulai lagi usaha budidaya jamur hanya menunggu musim 
150 
 
penghujan saja. Menurut salah satu narasumber hasil dari usaha 
jamur lumayan mengutungkan apabila modal Rp 100.000 bisa 
untung 100%. 
Ketiga hasil dari implementasi diatas sudah memecahkan 
permasalahan gender yang mengakibat ketimpangan gender, istri yang 
sebagian besar merupakan ibu rumah tangga telah memiliki 
kesempatan yang sama dalam mengakses pendidikan dan ikut 
berperan serta dalam membantu perekonomian keluarga dengan kerja 
sama dari suami. Sehingga marginalisasi, sub ordinasi, pelabelan 
negative, kekerasan terhadap perempuan, dan beban kerja kaum 
perempuan mulai teratasi sedikit demi sedikit dalam kehidupan 
keluarga. Hal ini serupa dengan pendapat Ajat Sudrajat dan kawan-
kawan  yang menyebutkan permasalahan gender  yang terjadi ialah 
marginalisasi, sub ordinasi, pelabelan negative, kekerasan terhadap 
perempuan, dan beban kerja kaum perempuan dan dapat menyebabkan 
ketidak adilan gender seperti  (1)  budaya patriakhi yang mengakar 
pada masyarakat  sehingga menempatkan laki-laki sebagai superior 
sementara perempuan ialah inferior, (2) Penafsiran yang keliru tentang 
teks alquran, teks al quran dimaknai secara tekstual saja ini dapat 
menyebabkan bias gender, (3) bias gender dalam pemaknaan hadis, 




Namun sayangnya hal ini tidak dapat terlihat jelas dan tidak 
dapat diamati secara mendalam karena hal ini menyangkut kehidupan 
pribadi sebuah keluarga anggota Kelompok Gender. Paling tidak 
secara keseluruhan dapat terlihat melalui ketiga hasil dari 
implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender 
tersebut dengan observasi dan wawancara oleh peneliti. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pemberdayaan 
Perempuan 
Dalam implementasi pemberdayaan perempuan ada faktor yang 
mempengaruhi prosesnya, Faktor dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia didefinisikan sebagai hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Faktor tersebut 
dibedakan menjadi berikut: 
a. Faktor Pendukung Kelompok Gender Ibu 
Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo ini merupakan hasil  Dinas PNF menunjuk 
PKBM Candi Rejo untuk menyelenggarakan program Gender 
karena PKBM Candi Rejo masuk menjadi PKBM terbaik lima 
besar dan dijadikan sampel untuk pemberdayaan perempuan 
dengan berwawasan Gender. Dengan demikian kebutuhan 
pembiayaan program didanai oleh pemerintah setempat. Dukungan 
modal yang didapat dari pemerintah digunakan untuk pembiayaan 
operasional program serta sebagian diserahkan kepada Kelompok 
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Gender untuk pengembangan usaha berskala rumah tangga (kecil).  
Juga kerjasama dengan stakeholder yang ada di lingkungan Candi 
Rejo dalam mewujudkan pemberdayaan perempuan. Hal ini tentu 
saja terjadi sinkronisasi antara PKBM Candi Rejo dan pemerintah 
setempat sehingga saling mendukung untuk kesuksesan program. 
 Faktor lain yang mendukung program ialah fasilitas yang 
diberikan oleh PKBM seoptimal mungkin untuk mendukung 
proses berjalannya program mulai dari alat tulis, tutor pendamping, 
narasumber yang berkompeten di bidang ilmunya, serta usaha dari 
PKBM Candi Rejo untuk selalu bekerja sama dengan pemerintah 
untuk proses berjalannya program.  Adanya pertemuan rutin dalam 
program bisa menjadi wahana sharing anggota Kelompok Gender 
dengan pengelola tekait perkembangan usaha dan bersama-sama 
mencari alternative solusi untuk permasalahan. 
Faktor pendukung lain yang mempengaruhi  program ialah 
jarak rumah antara anggota satu dengan yang lain dekat sehingga 
mempermudah koordinasi sehingga apabila ada pertemuan mudah 
dalam mengkoordinir tidak terkendala dengan jarak anggota yang 
jauh. Juga mempermudah aktivitas dan interaksi antara anggota 
kelompok. 
Waktu dan tempat yang fleksibel disesuaikan dengan 
anggota Kelompok Gender dalam melaksanakan kegiatan dalam 
program Kelompok Gender juga merupakan salah satu faktor 
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pendukung program Kelompok Gender. Dengan waktu dan tempat 
yang fleksibel untuk pertemuan rutin ini menjadikan anggota 
kelompok gender tidak terbebani apabila ada pekerjaan. 
Dukungan dari suami juga merupakan salah satu faktor 
pendukung bagi anggota Kelompok Gender untuk ikut 
berpartisipasi di dalam program Kelompok Gender. Terlebih suami 
dari Ibu-ibu anggota Kelompok Gender juga merupakan anggota 
Kelompok Gender Bapak sehingga tentu saja ilmu terkait 
kesetaraan dan keadilan gender tidak hanya berhenti pada ibu (istri) 
saja tetapi bapak (suami) juga memiliki ilmunya sehingga tujuan 
dari program tersebut dapat tercapai. Suami istri saling bekerja 
sama dalam mewujudkan keluarga yang berwawasan keseteraan 
dan keadilan gender dalam kehidupan sehari-hari. 
Ilmu yang dipelajari dekat dengan kehidupan sehari-hari 
juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam program 
Kelompok Gender. Sehingga ilmu yang didapat lebih diserap dan 
diingat oleh peserta atau anggota kelompok gender. 
b. Faktor Pendukung Kelompok Gender Bapak 
1) Fasilitas PKBM 
Fasilitas yang diberikan oleh PKBM untuk kelancaran kegiatan 
dalam Kelompok Gender seperti: tutor, narasumber, alat tulis, 
media pembelajaran dan lain-lain. 
2) Dana stimulant untuk usaha berternak ayam 
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Dana stimulant untuk membuka usaha ternak ayam juga 
merupakan faktor pendukung dalam kegiatan kelompok gender 
bapak. 
3) Motivasi dari istri 
Motivasi dari istri yang juga merupakan anggota Kelompok 
Gender Ibu dapat mempermudah penarapan konsep gender 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga istri dan suami memiliki 
kesamaan persepsi terhadap konsep gender. 
Faktor pendukung apabila dilihat dari segi sarana prasarana, 
pendanaan dan lingkungan sekitar. Maka dapat dilihat bahwa 
faktor pendukung yang mempengaruhi dalam kegiatan kelompok 
Gender adalah: 
a. Faktor pendukung dari segi sarana prasarana terdiri dari fasilitas 
yang diberikan oleh PKBM bisa berupa tutor, narasumber, buku 
tulis, dan sebagainya. 
b. Faktor pendukung dari segi pendanaan ialah dukungan dana dari 
pemerintah. 
c. Faktor pendukung dari segi lingkungan sekitar adalah sebagai 
berikut: 
1) Jarak rumah antara anggota satu dengan yang lain dekat 
sehingga mempermudah koordinasi 
2) Waktu dan tempat kegiatan fleksibel disesuaikan dengan 
anggota Kelompok Gender 
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3) Dukungan dari pasangan yang juga merupakan anggota 
Kelompok Gender 
4) Ilmu yang dipelajari dekat dengan kehidupan sehingga bisa 
lebih bermanfaat 
5) Dukungan dari pemerintah setempat. 
c. Faktor penghambat atau hal yang dapat menghambat kelancaran 
program Kelompok Gender Ibu yaitu:  
1) Kurang kompaknya anggota Kelompok gender sehingga waktu 
molor harus menunggu anggota yang lain. 
Kurang kompaknya anggota Kelompok Gender ketika 
mengikuti kegiatan ternyata mempengaruhi anggota yang lain 
sehingga jam pembelajaran tidak sesuai dengan yang 
direncanakan.  
2) Anggota terkadang enggan mengikuti kegiatan 
Keenganan yang terkadang ada dalam diri anggota yang 
menyebabkan sebagian anggota Kelompok Gender tidak mau 
bergerak atau memulai suatu hal sehingga tindak lanjut dari 
program kurang optimal.  
3) Faktor anak yang rewel juga harus merawat orang tua 
Anak yang rewel serta harus merawat orang tua juga 
merupakan salah satu penghambat anggota Kelompok Gender 
dalam mengikuti kegiatan sehingga ada yang memilih untuk 
tidak berangkat ada yang memilih tetap berangkat dengan anak 
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dibawa ikut serta namun ilmu yang didapat tidak terserap 
dengan maksimal. 
4) Tindak lanjut program kurang berjalan maksimal 
Tindak lanjut program yakni  bertani sayur oleh sebagian 
besar peserta Kelompok Gender ibu tidak dapat berjalan karena 
hasil dari menanam sayuran juga tidak berkembang 
memuaskan. Namun Kelompok Gender ibu beralih ke usaha 
budidaya jamur. 
5) Faktor cuaca /hujan yang menyebabkan peserta atau  anggota 
kelompok tidak berangkat untuk mengikuti kegiatan. 
Apabila cuaca mendung atau hujan sebagian besar 
anggota Kelompok Gender memilih untuk tidak berangkat atau 
penyelenggara lebih memilih memundurkan waktu pertemuan. 
d. Faktor Penghambat Kelompok Gender Bapak 
1) Usaha ternak ayam tidak berjalan lancar dan tidak lanjut 
dikarenakan terkena wabah virus flu burung. 
Hal ini membuat sebagian besar anggota Kelompok 
Gender tidak lagi menjalankan usaha ternak ayam sesuai 
dengan kesepakatan dikarenakan tidak lagi memiliki modal 
lagi. 
2) Faktor kerja 
Anggota Kelompok Gender yang memiliki pekerjaan 
tidak menentu waktunya sehingga lebih mementingkan 
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pekerjaan dibandingkan dengan pertemuan dalam Kelompok 
Gender Bapak. 
3) Cuaca tidak mendukung 
Cuaca hujan juga membuat anggota Kelompok Gender 
terkadang enggan menghadiri pertemuan. 
Faktor penghambat Kelompok Gender apabila dilihat dari internal anggota 
dan eksternal anggota sebagai berikut: 
a. Faktor penghambat internal (dari dalam) anggota Kelompok Gender 
adalah sebagai berikut: 
1) Kurang kompaknya anggota gender sehingga waktu molor harus   
menunggu anggota yang lain 
2) Faktor anggota gender yang terkadang enggan untuk mengikuti 
kegiatan gender 
3) Anggota Gender Bapak memilih kerja. 
b. Faktor penghambat ekternal (dari luar) anggota Kelompok Gender 
adalah sebagai berikut: 
1) Faktor anak yang rewel juga harus merawat orang tua 
2) Waktu yang kadang tidak cocok antara tutor dan anggota gender 
3)  Faktor cuaca /hujan yang menyebabkan anggota Kelompok tidak 
berangkat untuk mengikuti kegiatan 
4) Usaha ternak ayam tidak berjalan lancar dan tidak lanjut 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender di 
PKBM Candi Rejo melibatkan Kelompok Gender Ibu dan Gender 
bapak melalui berbagai kegiatan, dan strategi dengan tahapan sebagai 
berikut: 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. Pemberdayaan perempuan yang dilakukan dengan 
sosialisasi kepada anggota Kelompok Gender dalam hal program 
gender untuk menyadarkan anggota pentingnya wawasan gender 
dan untuk mengajak anggota kelompok gender baik Kelompok 
Gender Ibu maupun Kelompok Gender Bapak untuk mengikuti 
program.  
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. Tahapan transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan-keterampilan yang dilaksanakan dalam 
Kelompok Gender Bapak dan Ibu ialah dengan pembelajaran 
materi terkait wawasan gender sehingga bisa diterapkan dalam 
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Keluarga  sementara untuk keterampilan sendiri, anggota 
Kelompok Gender Ibu mengikuti praktek keterampilan bertani 
atau bercocok tanam sayur mayur dan membatik, Kelompok 
Gender Bapak melaksanakan praktek keterampilan bertani.  
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan inovatif 
untuk mengantarkan pada kemandirian. Tahapan peningkatan 
kemampuan intelektual kecakapan-keterampilan, Penyelenggara 
Program Kelompok Gender dengan bantuan pemerintah setempat 
memberikan modal usaha berternak untuk Kelompok Gender 
Bapak dan bertani sayaur mayur dan budidaya jamur untuk 
Kelompok Gender Ibu. 
2. Hasil dari pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender sudah 
sesuai dengan tujuan dari pemberdayaan perempuan. Hasil 
implementasi tersebut yaitu a) pemahaman konsep gender dan 
penerapannya dalam keluarga sehingga keluarga harmonis, b) 
peningkatan keterampilan bertani dan membatik yang dapat 
dikembangkan, c) membangun usaha yang dapat dikembangkan dan 
menghasilkan untuk keperluan keluarga. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender yaitu: 
a. Faktor Pendukung Kelompok Gender ialah 1) fasilitas PKBM 
untuk Kelompok Gender, 2) hibah pemerintah sehingga pendanaan 
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operasional lancar 3) jarak rumah antara anggota satu dengan yang 
lain dekat sehingga mempermudah koordinasi, 4) Waktu dan 
tempat kegiatan fleksibel, 5) Dukungan dari pasangan yang juga 
merupakan anggota Kelompok Gender, 6) Ilmu yang dipelajari 
dekat dengan kehidupan sehingga bisa lebih bermanfaat, dan 7) 
Dukungan dari pemerintah setempat. 
b. Faktor penghambat internal Kelompok Gender adalah 1) Kurang 
kompaknya anggota gender, 2) Faktor anggota gender yang 
terkadang enggan untuk mengikuti kegiatan gender, 3) anggota 
Gender Bapak memilih kerja, 4) Faktor anak yang rewel juga 
harus merawat orang tua, 5) Waktu yang kadang tidak cocok 
antara tutor dan anggota gender, 6) Faktor cuaca /hujan yang tidak 
mendukung, 7) Usaha ternak ayam tidak berjalan lancar dan tidak 
lanjut dikarenakan terkena wabah virus flu burung. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan penelitian terhadap implementasi 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo, 
maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Implementasi pemberdayaan perempuan dibutuhkan strategi untuk 
melihat dan mengevaluasi seberapa jauh penerapan konsep gender 
dikarenakan penerapan wawasan gender menyangkut kehidupan 
pribadi dan sulit untuk dievaluasi secara mendalam. 
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2. Perlu pendampingan yang intesif dalam tindak lanjut program 
sehingga tindak lanjut dapat berjalan optimal. 
3. Diperlukan kerja sama antara PKBM Candi Rejo dan Kelompok 
Gender untuk mengatasi kendala dana saat tindak lanjut program 
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Implementasi Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Gender di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Candi Rejo Jetis Bantul 
 





A. Deskripsi PKBM Candi Rejo   
1. Lokasi Penelitian   
 Lokasi dan alamat penelitian   
 Kondisi lingkungan sekitar   
 Kondisi bangunan   
2.  Kondisi fisik organisasi PKBM Candi Rejo   
 Tujuan    
 Visi dan Misi   
 Struktur kepengurusan   
 Sarana dan prasarana   
3. Profil Kelompok Gender   
 Tujuan   
 Visi dan Misi   
 Struktur Kelompok   
 Sarana dan Prasarana   
B. Implementasi pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender 
  
1. Bentuk kegiatan dalam Kelompok Gender   
2. Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan dalam Kelompok 
Gender  
  
3. Strategi dan tahap pemberdayaan perempuan yang 
digunakan dalam kegiatan Kelompok Gender 
  
4. Interaksi dalam Kelompok Gender   
C. Hasil Implementasi pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender untuk tujuan pemberdayaan 
  
1. Hasil dari implementasi pemberdayaan dalam 
Kelompok Gender 
  
D. Faktor yang mempengaruhi program   
1. Adanya faktor pendukung   





Implementasi Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Gender di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Candi Rejo Jetis Bantul 
 
A. Pedoman Wawancara Pengelola PKBM 
Pedoman Wawancara 
1. Identitas diri 
a. Nama    : 
b. Jabatan di PKBM “Candi Rejo” : 
c. Jenis Kelamin   : 
2. Pertanyaan mengenai deskripsi PKBM “Candi Rejo” dan Kelompok 
Gender 
a. Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Candi Rejo? 
b. Apa tujuan berdirinya PKBM Candi Rejo? 
c. Apa visi misi dari PKBM Candi Rejo? 
d. Program-program apa saja yang ada di PKBM Candi Rejo? 
e. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
f. Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
g. Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Gender? 
h. Apa tujuan dibentuknya Kelompok Gender? 
i. Bagaimana struktur kepengurusan dalam Kelompok Gender? 
3. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo 
a. Seperti apakah permalasahan Gender yang ada di masyarakat sini? 
b. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
c. Mengapa memilih program Kelompok Gender dalam melakukan 
pemberdayaan perempuan? 
d. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan yang ada dalam 
Kelompok Gender? 
e. Bagaimana strategi pemberdayaan perempuan yang digunakan dalam 
kegiatan Kelompok Gender? 
f. Bagaimana tahap pemberdayaan perempuan yang dilakukan dalam 
kegiatan Kelompok Gender? 
g. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender tersebut? 
h. Bagaimana peran dari PKBM dalam pelaksanaan kegiatan yang ada 
dalam Kelompok Gender? 
i. Bagaimana peran dari tutor belajar Kelompok Gender? 
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j. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika 
berada dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
k. Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberdayaan melalui 
Kelompok Gender tersebut? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai hasil dari implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender 
a. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil? 
b. Menurut anda, sudahkan pembetukan Kelompok Gender sesuai dengan 
tujuan program? 
c. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota Kelompok Gender yang dapat 
anda lihat? 
d. Apakah pembentukan Kelompok Gender mampu mengatasi 
permasalahan gender yang terjadi?Seperti apa? 
5. Pertanyaan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi program 
pemberdayaan? 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
b. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
c. Apa yang sudah dilakukan pihak PKBM dalam mengoptimalkan faktor 
pendukung? 
d. Apa yang sudah dilakukan pihak PKBM dalam mengurangi faktor 
penghambat program ini? 
 
B. Pedoman Wawancara Ketua Kelompok Gender 
1. Identitas diri 
a. Nama    : 
b. Jenis Kelamin   : 
c. Usia     : 
2. Pertanyaan mengenai deskripsi Kelompok Gender 
a. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
b. Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
c. Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Gender? 
d. Apa tujuan dibentuknya Kelompok Gender? 
e. Bagaimana struktur kepengurusan dalam Kelompok Gender? 
3. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo 
a. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 




c. Bagaimana tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan 
Kelompok Gender? 
d. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender tersebut? 
e. Bagaimana peran dari PKBM dalam pelaksanaan kegiatan yang ada 
dalam Kelompok Gender? 
f. Bagaimana peran dari tutor belajar Kelompok Gender? 
g. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika 
berada dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
h. Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberdayaan melalui 
Kelompok Gender tersebut? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai hasil dari implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender 
a. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil? 
b. Menurut anda, sudahkan pembetukan Kelompok Gender sesuai dengan 
tujuan program? 
c. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota Kelompok Gender yang dapat 
anda lihat? 
d. Apakah pembentukan Kelompok Gender telah mengatasi 
permasalahan gender yang terjadi?seperti apa? 
5. Pertanyaan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi program 
pemberdayaan? 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
b. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
 
C. Pedoman Wawancara Tutor Belajar 
1. Identitas diri 
a. Nama    : 
b. Jabatan di PKBM “Candi Rejo” : 
c. Jenis Kelamin   : 
d. Usia    : 
2. Pertanyaan mengenai deskripsi Kelompok Gender 
a. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
b. Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
c. Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Gender? 
d. Apa tujuan dibentuknya Kelompok Gender? 
e. Sudah berapa lama anda menjadi Tutor Belajar Kelompok Gender? 
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3. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo 
a. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan belajar yang ada dalam 
Kelompok Gender? 
c. Bagaimana tahap pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan 
Kelompok Gender? 
d. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender tersebut? 
e. Bagaimana peran dari Tutor dalam pelaksanaan kegiatan yang ada 
dalam Kelompok Gender? 
f. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika 
berada dalam kegiatan pembelajaran? 
g. Apa yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran Kelompok 
Gender tersebut? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai hasil dari implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender 
a. Apa hasil dari pembelajaran yang dilaksanakan guna pemberdayaan 
perempuan dari Kelompok Gender baik secara materil maupun non 
materil yang dapat anda lihat dan rasakan? 
b. Menurut anda, sudahkan pembetukan Kelompok Gender efektif dan 
sesuai tujuan program? 
c. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota Kelompok Gender yang dapat 
anda lihat? 
5. Pertanyaan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi program 
pemberdayaan? 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kelompok Gender? 
b. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kelompok Gender? 
c. Apa yang sudah dilakukan oleh tutor dalam mengoptimalkan faktor 
pendukung? 
d. Apa yang sudah dilakukan oleh tutor dalam mengurangi faktor 
penghambat program ini? 
 
D. Pedoman Wawancara Anggota Kelompok Gender  
1. Identitas diri 
a. Nama    : 
b. Jenis Kelamin   : 
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c. Usia     : 
2. Pertanyaan mengenai deskripsi Kelompok Gender 
a. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
b. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender 
tersebut? 
c. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
3. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Gender di PKBM Candi Rejo 
a. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam 
kegiatan yang ada pada Kelompok Gender? 
c. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
d. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika 
berada dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
e. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan 
yang ada dalam Kelompok Gender? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai hasil dari implementasi pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Gender 
a. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
b. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
c. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
5. Pertanyaan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi program 
pemberdayaan? 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 





Implementasi Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Gender di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Candi Rejo Jetis Bantul 
 
A. Berupa Catatan Tertulis 
1. Identitas PKBM 
a. Sejarah berdirinya PKBM 
b. Visi,misi, dan tujuan PKBM 
c. Data pengelola PKBM  
2. Data Pengelola, Tutor, Anggota Kelompok Gender 
3. Jenis kegiatan dalam Kelompok Gender 
4. Jadwal kegiatan program Kelompok Gender 
5. Sarana dan Prasarana yang digunakan 
B. Foto 
1. Foto Lingkungan PKBM 
2. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan pemberdayaan 
dalam Kelompok Gender 




LAMPIRAN 2. CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Tanggal  : 17 November 2015 
Waktu   : 14.30-16.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “YI” 
Tema/ Kegiatan : Observasi Awal 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi awal di PKBM Candi 
Rejo yang beralamatkan di Canden, Jetis, Bantul. Kegiatan observasi awal ini 
bertujuan mencari data untuk proses penentuan indentifikasi masalah yang akan 
dijadikan fokus penelitian oleh peneliti. Sehari sebelum peneliti bermaksud 
observasi awal, peneliti terlebih dulu membuat janji dengan Ibu YI selaku 
pengelola PKBM Candi Rejo melalui pesan singkat (SMS). Pada hari ini peneliti 
juga mengunjungi PKBM Candi Rejo yang disambut dengan terbuka oleh Ketua 
PKBM. Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatangannya ke PKBM 
Candi Rejo yaitu mengidentifikasi masalah yang terkait dengan pemberdayaan 
perempuan yang dilakukan oleh PKBM khususnya melalui Kelompok Gender. 
Peneliti juga meminta izin akan melaksanakan penelitian di PKBM Candi Rejo 
dengan menyerahkan surat izin observasi dari Fakultas Ilmu Pendidikan.  
Peneliti melakukan wawancara dengan ketua PKBM dan pengelola PKBM 
yang merupakan suami istri dengan pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Pertanyaan yang diajukan seputar karakteristik peserta atau anggota Kelompok 
Gender, proses pemberdayaan perempuan Kelompok Gender, dan pengelolaan 




CATATAN LAPANGAN 2 
 
Tanggal  :  4 April 2016 
Waktu   : 16.00-16.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “YI” 




 Pada hari ini peneliti melakukan observasi lanjutan di PKBM Candi Rejo. 
Sebelumnya peneliti telah menghubungi ibu YI yang merupakan pengelola 
PKBM juga penyelengga program Kelompok Gender untuk bertemu. Program 
Kelompok Gender dilaksanakan di Dusun Suren Kulon, di rumah anggota 
Kelompok Gender secara bergantian. Namun kegiatan inti dari program 
Kelompok Gender telah selesai periodenya. Program Kelompok gender tersebut 
berlangsung selama kurang lebih 6 bulan. Kegiatan yang masih berlangsung ialah 
pertemuan rutin setiap selapan sekali untuk Kelompok Gender Ibu, sementara 
untuk Kelompok Gender bapak tidak melakukan pertemuan rutin. Kelompok 
Gender oleh PKBM ditawarkan untuk menjadi sasaran pelatihan apabila ada 
mahasiswa yang melakukan praktik lapangan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan penyelenggara Program Kelompok 
Gender tersebut Kelompok Gender dibagi menjadi dua yaitu Kelompok Gender 
Ibu dan Kelompok Gender Bapak. Pembelajaran dilakukan dalam satu forum, 
namun untuk tindak lanjut dari program tersebut pembelajaran dilakukan terpisah. 
Karena faktor Kelompok Gender Bapak tidak seaktif dengan alasan kerja dan 
dana.  
 Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin melaksanakan penelitian dari 
Kelurahan untuk PKBM Candi Rejo guna meminta izin secara resmi untuk 
melakukan penelitian.Surat izin diterima oleh pihak PKBM dengan baik. 




CATATAN LAPANGAN 3 
 
Tanggal  :  14 April 2016 
Waktu   : 19.30- 20.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “YI” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Pengelola dan Penyelenggara program 
Deskripsi 
 Pada malam ini melaksanakan wawancara dengan Ibu YI selaku Pengelola 
PKBM Candi Rejo dan Penyelenggara program Kelompok Gender. Sebelum 
melakukan wawncara terlebih dulu peneliti menghubungi YI untuk bertemu. 
Penyelenggara menerima peneliti untuk melakukan wawancara dengan tangan 
terbuka.  
 Peneliti melakukan mengajukan beberapa pertanyaan dengan dipandu 
instrument penelitian. Data yang didapat dari wawncara ialah ata mengenai profil 
PKBM yang meliputi sejarah berdirinya, visi, misi dan tujuan serta hal-hal yang 
berkaitan dengan program yang dijalankan oleh PKBM Candi Rejo. Ibu “YI” juga 
memberikan beberapa dokumen yang mendukung data yang diperlukan. 
Setelah wawancara dirasa cukup, maka peneliti pamit untuk pulang dan 
akan kembali lagi untuk melakukan wawancara terkait data yang diperlukan pada 
penelitian ini. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
 
Tanggal  : 19 April 2016 
Waktu   : 15.30-16.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “MA” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Ketua Kelompok Gender Ibu 
Deskripsi 
 Pada sore ini, peneliti datang ke kediaman Ibu “MA” bertujuan melakukan 
wawancara dengan Ketua Kelompok Gender Ibu dengan rekomendasi Ibu YI. 
Pada pukul 15.00 WIB, peneleti telah sampai lokasi penelitian tepatnya masjid di 
dekat rumah Ibu “MA” dan melakukan ibadah sholat ashar terlebih dahulu. 
Kemudian Peneliti berkunjung ke kediaman Ibu “MA”, Ibu “MA” menerima 
peneliti dengan baik. Peneliti memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud 
dari kunjungan untuk wawancara terkait program Kelompok Gender Ibu. 
 Peneliti mengajukan beberapa pertayaan dengan dipandu instrument 
wawancara. Peneliti mendapatkan informasi data terkait Kelompok Gender berupa 
profil Kelompok Gender dan kegiatan yang dilaksanakan dalam program Gender 
Ibu diselingi perbicangan santai membuat wawancara berjalan lancar dan tidak 
menegangkan. 
 Setelah cukup memperoleh data maka peneliti berpamitan dan 
memutuskan untuk melanjutkan wawancara dengan yang lainnya. Hal itu pun 




CATATAN LAPANGAN 5 
Tanggal  : 19 April 2016 
Waktu   : 16.00-16.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak “TH” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Bapak 
Deskripsi 
Pada sore ini, peneliti datang ke kediaman Bapak “TH” bertujuan 
melakukan wawancara dengan Anngota Kelompok Gender Bapak. Kedatangan 
peneliti disambut dengan baik oleh Bapak “TH” dan istri. Peneliti 
memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud dari kunjungan untuk wawancara 
terkait program Kelompok Gender Bapak. 
 Peneliti mengajukan beberapa pertayaan dengan dipandu instrument 
wawancara. Peneliti mendapatkan informasi data terkait Kelompok Gender berupa 
Struktur Kelompok Gender Bapak dan kegiatan yang dilaksanakan dalam program 
Gender Bapak. Wawancara berjalan dengan lancar, sesekali diselingi dengan 
canda tawa yang dilontarkan bapak “TH”. 
 Setelah cukup memperoleh data maka peneliti berpamitan dan 
memutuskan untuk melanjutkan wawancara dengan pihak lainnya. Bapak “TH” 




 CATATAN LAPANGAN 6 
Tanggal  : 19 April 2016 
Waktu   : 17.00-17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “FH” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Ibu 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Ibu “FH” yaitu salah satu warga 
anggota Kelompok Gender Ibu yang juga aktif dalam mengikuti kegiatan 
Kelompok Gender Ibu. Kedatangan disambut dengan baik. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. 
Peneliti mengutarakan beberapa pertanyaan sederhana kepada warga belajar yang 
tentunya dapat mudah dicerna oleh warga belajar. Sebagai alat bantu peneliti 
menggunakan alat perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  informasi 




CATATAN LAPANGAN 7 
Tanggal  : 19 April 2016 
Waktu   : 17.40-18.10 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “YA” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Ibu 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Ibu “YA” yaitu salah satu warga 
anggota Kelompok Gender Ibu yang juga aktif dalam mengikuti kegiatan 
Kelompok Gender Ibu. Kedatangan disambut dengan baik. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. 
Peneliti mengutarakan beberapa pertanyaan sederhana kepada warga belajar yang 
tentunya dapat mudah dicerna oleh warga belajar. Sebagai alat bantu peneliti 
menggunakan alat perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  informasi 





CATATAN LAPANGAN 8 
Tanggal  : 19 April 2016 
Waktu   : 20.00-22.00 WIB 
Tempat  : Balai Dusun Suren Kulon 
Tema/ Kegiatan : Observasi Kegiatan Kelompok Gender Bapak 
Deskripsi 
Pada malam ini, peneliti datang ke Balai Dusun Suren Kulon untuk 
melakukan observasi kegiatan yang diikuti oleh Kelompok Gender Bapak terkait 
Pertolongan Pertama Pada Bencana yang diselenggarakan oleh Mahasiswa KKN. 
Terlebih dulu peneliti meminta izin kepada Ketua KKN untuk melakukan 
observasi, Ketua KKN mengizinkan dengan baik. 
Acara dimulai pada jam 20.00 WIB. Peserta yang datang tidak hanya 
anggota Kelompok Gender. Karena diundang oleh mahasiswa KKN tersebut. 
Pembicara pada acara tersebut ialah dari Badan Penanggulangan Becana Alam 
Daerah (BPBAD) Yogyakarta. Pembicara menyampaikan seputar bagaimana 
melakukan pertolongan pertama pada korban kecelakaan, peda awalnya peserta 
tidak terlalu mengikuti acara dengan baik karena melakukan perbicangan sendiri. 
Namun lama-kelamaan peserta tertarik karena pembicara melakukan demontrasi 
penanganan korban dan sesekali bersendau gurau membuat suasana cair. Ketika 
sesi pertanyaan banyak yang mengajukan pertanyaan kepada pembicara ini 
menunjukkan bahwa mereka tertarik. Setelah dirasa cukup, acara ditutup oleh 
MC. 
Kemudian peneliti menyampaikan terima kasih kepada Ketua KKN dan 




CATATAN LAPANGAN 9 
Tanggal  : 21 April 2016 
Waktu   : 15.30-16.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “WI” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Ibu 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Ibu “YI” untuk mengkonfirmasi 
dan meminta rekomendasi anggota kelompok Gender Ibu yang bisa 
diwawancarai. Kemudian Ibu “YI” merekomendasikan Ibu “WI” dan 
menunjukkan rumahnya. Penelitian mendatangi rumah ibu “WI” sesuai dengan 
rekomendasi ibu “YI”. Kedatangan disambut dengan baik oleh Ibu “WI” yang 
sedang mengasuh kedua anaknya yang masih kecil. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. 
Peneliti mengutarakan beberapa pertanyaan sederhana kepada warga belajar yang 
tentunya dapat mudah dicerna oleh warga belajar. Sebagai alat bantu peneliti 
menggunakan alat perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  informasi 






CATATAN LAPANGAN 10 
Tanggal  : 02 Mei 2016 
Waktu   : 14.00-14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “WR” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Ibu 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Ibu “WR” yaitu salah satu anggota 
Kelompok Gender Ibu. Peneliti diantar oleh anak-anak Suren Kulon yang telah 
dikenal oleh peneliti. Kedatangan disambut dengan baik. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. 
Peneliti mengutarakan beberapa pertanyaan kepada warga belajar yang tentunya 
dapat mudah dicerna oleh warga belajar dengan dipandu instrument wawancara. 
Sebagai alat bantu peneliti menggunakan alat perekam dalam melakukan 




CATATAN LAPANGAN 11 
Tanggal  : 02 Mei 2016 
Waktu   : 14.40-15.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “YT” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Ibu 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Ibu “YT” yaitu salah satu anggota 
Kelompok Gender Ibu. Katangan disambut dengan ramah oleh Ibu “YT”. 
Kemudian peneliti memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud dan tujuan 
peneliti yakni ingin melakukan wawancara. Peneliti mengutarakan beberapa 
pertanyaan kepada warga belajar yang tentunya dapat mudah dicerna oleh warga 
belajar dengan dipandu instrument wawancara. Sebagai alat bantu peneliti 
menggunakan alat perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  informasi 




CATATAN LAPANGAN 12 
Tanggal  : 02 Mei 2016 
Waktu   : 14.00-14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak “BI” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Ketua Kelompok Gender Bapak 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Bapak “BI” yang merupakan Ketua 
Kelompok Gender Bapak. Kedatangan disambut dengan baik. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. 
Peneliti mengutarakan beberapa pertanyaan kepada bapak “BI” yang tentunya 
dapat mudah dicerna dengan dipandu instrument wawancara. Sebagai alat bantu 
peneliti menggunakan alat perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  




CATATAN LAPANGAN 13 
Tanggal  : 07 Mei 2016 
Waktu   : 19.30-20.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “FH” 
Tema/ Kegiatan : Observasi Tindak Lanjut Kegiatan Kelompok Gender Ibu 
Deskripsi 
Pada malam ini, peneliti datang ke rumah Ibu “FH” yang merupakan salah 
satu anggota Kelompok Gender untuk melakukan observasi. Setelah 
mengkonfirmasi jadwal pertemuan Kelompok Gender kepada Ibu “MA” selaku 
Ketua Kelompok Gender. Pertemuan dimulai pada pukul 19.30, pertemuan 
dimulai dengan arisan rutin Kelompok Gender Ibu gender, kemudian dilanjutkan 
membahas terkait usaha budidaya jamur yang sedang berhenti karena musim 
kurang mendukung. Kegiatan berlangsung dengan lancar. Interaksi antara anggota 
satu dengan yang lain berlangsung dengan akrab dan kekeluargaan.  
Di sela-sela acara tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
terkait usaha jamur dan tindak lanjut program Kelompok Gender yang lainnya. 
Peneliti mendapatkan informasi bahwa tindak lanjut dari Kelompok Gender tidak 
berjalan optimal karena berbagai faktor. Peneliti juga sempat berbincang-bicang 
santai dengan ibu-ibu.  
Tak lama kemudian penutupan acara, satu per satu anggota Kelompok 
Gender Ibu berpamitan mengingat hari sudah malam. Kemudian peneliti 




CATATAN LAPANGAN 14 
Tanggal  : 13 Mei 2016 
Waktu   : 18.30-19.15 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “IS” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara Tutor 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Ibu “IS” yang merupakan salah 
satu tutor pendamping Kelompok Gender. Sebelum ke tempat Ibu “IS” peneliti 
menghubungi Ibu “IS” melalui aplikasi whats up untuk meminta waktu 
wawancara. Ibu “IS” merespon dengan baik maksud dari peneliti. Namun 
pertemuan sempat diundur karena ada tetangga Ibu “IS” ada yang meninggal dan 
harus yasinan. Maka dari itu wawancara jadi hari ini. Setelah magrib peneiti 
mendatangi rumah ibu “IS”. Kedatangan disambut dengan baik. Sebelum 
melakukan wawancara peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud 
untuk wawncara. Ibu “IS” menyambutnya dengan ramah. Peneliti mengutarakan 
beberapa pertanyaan kepada Ibu “IS” dengan dipandu instrument wawancara. 
Sebagai alat bantu peneliti menggunakan alat perekam dalam melakukan 






CATATAN LAPANGAN 15 
Tanggal  : 14 Mei 2016 
Waktu   : 16.30-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak “AA” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Bapak 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Bapak “AA” yaitu salah satu warga 
anggota Kelompok Gender Bapak yang juga aktif dalam mengikuti kegiatan 
Kelompok Gender Bapak. Kedatangan disambut dengan baik. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. 
Peneliti mengutarakan beberapa pertanyaan sederhana kepada warga belajar yang 
tentunya dapat mudah dicerna oleh warga belajar. Sebagai alat bantu peneliti 
menggunakan alat perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  informasi 












CATATAN LAPANGAN 16 
Tanggal  : 14 Mei 2016 
Waktu   : 17.05-17.35 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak “IL” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Gender Bapak 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Bapak “IL” yaitu salah satu warga 
anggota Kelompok Gender Bapak yang juga aktif dalam mengikuti kegiatan 
Kelompok Gender Bapak. Kedatangan disambut dengan baik. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. 
Peneliti mengutarakan beberapa pertanyaan sederhana kepada warga belajar yang 
tentunya dapat mudah dicerna oleh warga belajar. Sebagai alat bantu peneliti 
menggunakan alat perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  informasi 





LAMPIRAN 3. CATATAN WAWANCARA 
 
CATATAN WAWANCARA 1 
(Wawancara dengan Pengelola PKBM Candi Rejo) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 April 2016 
Tempat  : PKBM Candi Rejo 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Candi Rejo? 
YI : “Sebelum gempa 2006 sudah ada tetapi menangani PKBM belum 
serius cuma waton berjalan terus ujian numpang di SD masalahe 
kan lokasine mig cilik ujian kan memerlukan tempat yang cukup 
luas. Dulu sebelum gempa malah ada paket B, anak-anak yang 
tidak lulus SMP langsung dimasukkan di Non Formal atau paket 
B. wis tau ra lulus berapa anak di satu sekolahan ada 50 anak 25 
anak langsung masukkan PKBM   ” 
2. Apa tujuan berdirinya PKBM Candi Rejo? 
YI : “Tujuan berdiri PKBM ya tentu secara umum ya ingin menjadi 
wadah bagi masyarakat sig butuh pendidikan yang tidak bisa 
didapat di pendidikan Formal. ” 
3. Apa visi misi dari PKBM Candi Rejo? 
YI : “Visi misi PKBM ada kok mbak di dokumen kok ” 
4. Program-program apa saja yang ada di PKBM Candi Rejo? 
YI : “Program pokok PKBM itu Keaksaraan dan Kesetaraan, 
keaksaraan itu ada keaksaraan dasar dan Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM). Keaksaraan itu ialah ibu-ibu yang belum bisa 
membaca, menulis, dan berhitung (Calistung), Keaksaraan Usaha 
Mandiri itu ibu-ibu yang sudah ingin mandiri dan 
mengembangkan keterampilan untuk usaha. KUM itu kalo sudah 
lulus setara dengan kelas 3 atau 4 SD langsung ke paket A setara 
dengan SD. PKBM memiliki dua Paket A, kalo Paket B sekarang 
nggak punya terus paket C. kemarin UN, besok akan ada kelas 
baru kelas 10 tahun ajaran besok itu. Program tambahan lainnya, 
program pendidikan pemberdayaan perempuan seperti PKH, 
Kelompok Gender. Ada juga program PAUD dan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM),” 
5. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
YI : “Kelompok Gender adalah kelompok yang dibuat untuk 
memahamkan terkait kesetaraan gender antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam pembelajaran di PKBM untuk kelompok 
gender ini semua berbasis gender. Misalnya ada toilet pria dan 
wanita, ini sig fisik sikik ya dandan merias untuk pria dan wanita. 
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Kalau di paket C kan ada yang punya putra cilik jadi ada kamar 
untuk wanita menyusui. Kalau yang non fisik misale nilai UAS 
ada pria dan wanita lebih baik mana yang nilainya 100 trus 80 
wanitanya berapa prianya berapa itu sudah gender, dalam ranking 
wanita dan pria beda ora, apik endi? Yang bisa menimbulkan atau 
nuduhke nek antara pria dan wanita, wanitapun ki iso 
mengimbangi sig pria nek dalam nilai-nilai. Nek sig fisik ki yo 
mau sig ketara tenan ki mau ada toilet pria dan ada toilet wanita 
apa-apa dibedakan, perbandingan ini pria ini wanita, ada seragam 
wanita ada seragam pria, pahlawan yang ditampilkan tidak hanya 
laki-laki tapi ada juga perempuan seperti Dewi Sartika, R.A. 
Kartini dan Cut Nyak Dien itu yang ada di PKBM ” 
6. Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
YI : “Bukan pencetus dek, jadinya saya diberi proyek sama dinas, 
proyek kesetaraan gender ya koyo PKH” 
7. Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Gender? 
YI : “Kelompok Gender itu dulu dari adanya program pendidikan 
keluarga berwawasan Gender yang diselenggarakan PKBM. 
Itukan ada peserta program, nah dari peserta program itu lalu 
terbentuk Kelompok Gender yang terbagi dua yaitu Kelompok 
Gender Ibu dan Kelompok Gender Bapak yang mereka itu adalah 
pasangan suami istri. Gender itu sendirikan peran laki-laki dan 
perempuan, yang mana dalam sebuah keluarga harus adanya 
keadilan gender ” 
8. Apa tujuan dibentuknya Kelompok Gender? 
YI : “yang pertama karena saya diberi program sama dinas ya 
dilaksanakan trus aku juga punya tujuan untuk membentuk 
keluarga sejahtera, mandiri, keluarga muda yang iso mandiri 
dengan keterampilan sehingga bisa dikembangkan sendiri, ” 
 
9. Bagaimana struktur kepengurusan dalam Kelompok Gender? 
YI : “Ya ada ketua atau koordinator, sekretaris, bendahara, dan anggota 
ya cuma gitu” 
10. Seperti apakah permalasahan Gender yang ada di masyarakat sini? 
YI : “Kalau sekarang ini gender dianggap hal yang biasa, sudah tidak 
dipaedo kalau dulu ya masih ada kesenjangan cah wedok yo 
dipaedo raiso pinter ngunu kuilah” 
11. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
YI : “Ada pembelajaran teori dan praktek. Teori terkait gender sama 
keterampilan. Keterampilannya ada keterampilan menanam bibit 
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tanaman dan beternak ayam. Lha sekarang yang anggota gender 
ibu malah lebih diperhatikan dengan tindak lanjut diikutsertakan 
KUBE(Kelompok Usaha Kerja Bersama) kalau disini usaha 
jamur, itu juga salah satu imbas adanya kelompok Gender tadi. 
Kelompok gender mendapat hibah untuk untuk usaha. Kalau 
sekarang baru usaha simpan pinjam dan pertemuan yang 
membahas usaha” 
12. Mengapa memilih program Kelompok Gender dalam melakukan 
pemberdayaan perempuan? 
YI : “Ya itu salah satunya karena dapat proyek dari Dinas perihal 
Kesetaraan Gender, kalau pribadi saya yang juga wanita tentu 
karena ingin memahamkan pada masyarakat disini tentang 
kesetaraan gender, jadi perempuan itu bisa mengimbangi laki-
laki” 
13. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan yang ada dalam Kelompok 
Gender? 
YI : “Prosesnya ya karena latar belakang pendidikan nggak sama je 
jadi agak kesulitan dalam pendidikan gender, tapi ya keseluruhan 
proses ya pembelajaran teori sama praktek keterampilan yang 
diberikan, teorinya terkait gender dan diberikan keterampilan agar 
bisa menjadi keluarga yang mandiri secara ekonomi, kan kriteria 
anggota kelompok gender ialah pasangan yang masih memiliki 
anak kecil, pendidikan paing tinggi SMA, pekerjaan yang laki-laki 
masih belum tetap yang perempuan jadi ibu rumah tangga, dan 
tempo pernikahan juga belum lama atau masih keluarga muda. 
Tapi intinya ada persiapan kegiatan, ada sosialisasi, sosialisasi 
kepada orang yang bersangkutan seperti pak kesra, tutor. Lalu ada 
identifikasi sasaran lah itu tadi yang saya sebutkan. Terus ada 
koordinasi penyelanggara dan tutor, membuat RPP, lalu ada 
sosialisasi pada para anggota gender mbak. Tujuannya ya biar 
mereka sadar dan termotivasi lalu mengajak mereka juga untuk 
mengikuti kegiatan yang akan dilakukan. Terus dibuatlah 
kesepakatan-kesepakat seperti struktur kelompok, pertemuan 
selanjutnya lalu menyusun jadwal bareng-bareng. Itu tadi 
persiapan ya abis itu pelaksanaan pembelajaran entah itu teori 
maupun praktek, abis itu evaluasi kegiatan, dan terakhir itu tindak 
lanjut program kalau disini kelompok gender sepakat untuk usaha 
berternak dengan dana stimulant dari dinas PNF. Ada 
pendampingannya kok, tapi beberapa lama kemudian ayamnya 




14. Bagaimana strategi pemberdayaan perempuan yang digunakan dalam 
kegiatan Kelompok Gender? 
YI : “ada pembelajaran teori maupun praktek, kalau teori ada materi 
gender dan teori sebelum praktek misal praktek pembibitan, 
sebelum praktek menanam bibit ya harus ada teorinya” 
15. Bagaimana tahap pemberdayaan perempuan yang dilakukan dalam kegiatan 
Kelompok Gender? 
YI : “tahape ada dikasih teori biar paham dan menyadari terus untuk 
menunjang biar menjadi keluarga mandiri dikasih keterampilan itu 
biar bisa dimanfaatkan dalam kehidupannya walau dulu sempat 
jalan tapi sekarang ada banyak yang tidak jalan” 
16. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender tersebut? 
YI : “Ada penyelenggara kan PKBM, terus ada tutornya juga. Dinas 
PNF atau lainnya yang bersangkutan, kesra juga” 
17. Bagaimana peran dari PKBM dalam pelaksanaan kegiatan yang ada dalam 
Kelompok Gender? 
YI : “PKBM menyelenggarakan, memfasilitasi alat tulis, terus tempat, 
juga tutor belajar” 
18. Bagaimana peran dari tutor belajar Kelompok Gender? 
YI : “Peran tutor itu mendampingi belajar kelompok gender dan tentu 
juga yang menyampaikan materi ataupun praktek yang mana tutor 
juga menyusun RPP” 
19. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
YI : “Interaksinya bagus saling membantu menolong, srawungnya juga 
bagus” 
20. Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberdayaan melalui Kelompok 
Gender tersebut? 
YI : “Kendalanya anggota gender terkadang kalau diberi keterampilan 
angel le datang, suwi ndandak enten-entenan, kalau hujan ra 
mangkat, mungkin tema yang diberikan kurang menarik jadi 
malas untuk berangkat. Terus gawean banyak apalagi pas 
barengan panen jadinya ra mangkat karang panen. Makanya 
minta malam nek siang atau sore ki werno-werno alesane, ana sig 
nang sawah ngarit macem-macemlah” 
21. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil? 
YI : “Hasilnya, tentu saja ada pemahaman anggota terkait kesetaraan 
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gender, terbentuklah pemikiran bahwa perempuan bisa, 
perempuan juga bisa membantu suami dan adanya keharmonisan 
peran antara istri dan suami juga itu anggota belajar memiliki 
keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupannya tinggal 
mengembangkan saja” 
22. Menurut anda, sudahkan pembetukan Kelompok Gender sesuai dengan tujuan 
program? 
YI : “Ya anggotanya ada sing dadi ada yang nggak ada yang memang 
berbakat berternak, bertani dan mau mengembangkan ada sing 
ogah-ogahan” 
23. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam kehidupan 
sehari-hari pada diri anggota Kelompok Gender yang dapat anda lihat? 
YI : “bisa berumah tangga rukun saling mendukung laki-laki dan 
perempuan, ya itu karena udah dapat keterampilan ya ada yang 
keluarga menerapkan misal dalam beternak ayam tapi ada yang 
tidak mengembangkan” 
24. Apakah pembentukan Kelompok Gender mampu mengatasi permasalahan 
gender yang terjadi?Seperti apa? 
YI : “ya saya rasa sudah, wong sekarang gender itu sudah hal biasa. 
Perempuan lebih unggul dari laki-laki nggak jadi masalah” 
25. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
YI : “Faktor pendukungnya karena ditunjuk sama dinas PNF jadi dapat 
dukungan dana” 
 
26. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
YI : “Penghambatnya lebih pada anggota yang terkadang males 
berangkat jadi kegiatan tidak optimal” 
27. Apa yang sudah dilakukan pihak PKBM dalam mengoptimalkan faktor 
pendukung? 
YI : “Memfasilitasi anggota, tempat, alat tulis, dan tutor ” 
28. Apa yang sudah dilakukan pihak PKBM dalam mengurangi faktor 
penghambat program ini? 
YI : “Lebih disemangati, dikasih motivasi. Memfasilitasi anggota 
dengan tempat, alat tulis, dan narasumber sig ahli nang bidange. 
Bu IS tutor dari PKBM juga ikut pelatihan gender di Hotel biar 







CATATAN WAWANCARA 2 
(Wawancara dengan Ketua Kelompok Gender Ibu) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 April 2016 
Tempat  : Rumah Ketua kelompok Gender Ibu 
 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
MA : “Gender itukan penyetaraan antara laki-laki dan wanita” 
2. Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
MA : “Ya itu dari PKBM” 
3. Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Gender? 
MA : “Gender itukan penyetaraan antara laki-laki dan wanita, dulu 
disini ada keluarga yang belum harmonis maka dibentuklah 
kelompok gender biar harmonis” 
4. Apa tujuan dibentuknya Kelompok Gender? 
MA : “Itukan dulu dari program keluarga berwawasan gender ya 
tujuannya biar keluarga bisa harmonis dan tentu salah satu 
kelanjutan program tersebut ” 
5. Bagaimana struktur kepengurusan dalam Kelompok Gender? 
MA : “Ya itu ketua sekretaris bendahara niku. Kan dulu kumpul terus 
dibahas strukurnya ketua, sekretaris, dan bendahara ngonten niku” 
6. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
MA : “Ya belajar ada teorinya terkait gender, peran laki-laki dan 
perempuan. Terus dikasih keterampilan beternak ayam yang laki-
laki beli ayam terus dipelihara di rumah anggota masing-masing, 
kalau yang perempuan di bertani, nanam tanaman di polybag ada 
cabe, terong ya gitu mb ” 
7. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan yang ada dalam Kelompok 
Gender? 
MA : “Ya itu awalnya dikasih teori-teori terkait gender, seperti peran 
laki-laki dan perempuan, hak dan kewajiban suami dan istri biar ada 
kesadaran bahwa perempuan dan laki-laki itu bisa setara dan saling 
mendukung, setelah itu dikasih keterampilan bertani dan beternak 
itu juga ada teorinya lalu praktik. Yang laki-laki mengaduk 
campuran tanah dan pupuk yang mau dijadikan lahan bertanam, 
yang ibu-ibu menanam bibit di polybag itukan juga contoh 
penyetaraan laki-laki dan perempuan.” 
8. Bagaimana tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan Kelompok 
Gender? 
MA : “Belajar teori dan ada keterampilan yang laki-laki dibelikan ayam 
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dirumah masing-masing memakai uang bantuan yang didapat tapi 
pada meninggal karena kena flu burung kemarin jadi malah macet, 
yang ibu-ibu bertani menanam di polybag bibit cabe dan terong dan 
belajar membatik juga. Kan awalnya mau bikin usaha bersama 
berternak ayam, tapi setelah nggak jadi karena iren siapa yang 
mengurus, kelompok nggak mau, lalu diputuskan untuk berternak 
sendiri-sendiri di rumah anggota gender pake uang bantuan yang 
dibagi-bagi. Nggeh berjalan kurang lebih 5 bulan, setelah itu 
berhenti tinggal perkumpulan sebulan sekali di kelompok gender 
ibu. Terus kalo ada yang mengundang dari KKN atau mahasiswa 
itu kelompok gender ya siap mawon” 
9. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender tersebut? 
MA : “Ada pak BA dari PKBM, terus Bu IS sebagai tutor pendamping, 
dan temene pak BA yang juga pernah diundang untuk mengisi juga. 
Sama kalo ada mahasiswa yang  mau ngisi-ngisi pelatihan 
kelompok gender ya diundang” 
10. Bagaimana peran dari PKBM dalam pelaksanaan kegiatan yang ada dalam 
Kelompok Gender? 
MA : “PKBM memfasilitasi materi, tutor dan mencarikan modal untuk 
berternak ayam itu” 
11. Bagaimana peran dari tutor belajar Kelompok Gender? 
MA : “Mendampingi, yang ngajari juga mbak” 
12. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
MA : “Hubungan yang terjadi harmonis, makin akrab. Sharing-sharing 
tambah pengalaman” 
13. Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberdayaan melalui Kelompok 
Gender tersebut? 
MA : “Kendalanya masalah dana, kan mau beli pakan ayam saja uang 
200 ribu itu kurang kalo sama ayamnya, apalagi terus terkena flu 
burung jadinya ya terbentur dana nggak bisa mengembangkan lagi. 
Ya sebenernya dulu itu ada rencana begini begitu, nyelengi segala 
macem tapi karena terus musnah ayamnya ya sudah, sebenere 
semangat. Sekarang tinggal pertemuan dadakan saja kalo ada 
undangan” 
14. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil? 
MA : “Ya Alhamdulillah sekarang ada perbedaan ada kenaikan, antara 
suami dan istri sudah saling memahami. Kerja sama antara suami 
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dan isri sudah ada. Di kasih ilmu, pengalaman juga.” 
15. Menurut anda, sudahkan pembentukan Kelompok Gender sesuai dengan 
tujuan program? 
MA : “Kerja sama antara suami dan isri sudah ada. Saling memahami 
antara isri dan suami. Jadi ya sudah sesuai mbak” 
16. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota Kelompok Gender yang dapat anda 
lihat? 
MA : “Ada kenaikan sedikit itu tadi mbak, saling memahami terkait 
gender tadi antara istri dan suami, apalagi yang jadi anggotakan 
masih keluarga muda. Jadi bisa saling memahamilah, makin 
harmonis. Dikasih keterampilan juga, jadi bisa memiliki 
keterampilan juga” 
17. Apakah pembentukan Kelompok Gender telah mengatasi permasalahan 
gender yang terjadi?seperti apa? 
MA : “sebelumnya itu ada permasalahan di dalam keluarga anggota tapi 
setelah itu ya lumayan reda, nggak ada lagi. Khususnya buat saya 
bermanfaat sekali kelompok gender itu” 
 
18. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
MA : “Dana bantuan yang dicarikan PKBM, anggotanya juga aktif 
sebenarnya” 
19. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
MA : “Dana juga mbak, ayam kena flu burung ayam habis dan tombok 
nggak ada dana lagi mbak” 
 
CATATAN WAWANCARA 3 
(Wawancara dengan Anggota  Kelompok Gender bapak) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 April 2016 
Tempat  : Rumah Anggota Kelompok  Gender 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
TH : “Ya itu mbak, penyetaraan dari laki-laki dan perempuan” 
2. Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
TH : “Itu PKBM” 
3. Apa tujuan dibentuknya Kelompok Gender? 
TH : “Itukan dulu dari program keluarga berwawasan gender ya 
tujuannya biar keluarga bisa harmonis dan tentu salah satu 
kelanjutan program tersebut ” 
4. Bagaimana struktur kepengurusan dalam Kelompok Gender? 
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TH : “Awalnya kan ngumpul, terus menunjuk Ketua, Bendahara, 
Sekretaris. Awalnya kan saya yang yang ditunjuk tapi saya tidak 
mau” 
5. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
TH : “Ya itu yang laki-laki memelihara ayam, kalo ibu menanam 
tanaman di polybag. Tapi sekarang yang kelompok Gender Bapak 
sekarang udah nggak jalan. 
6. Bagaimana tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan Kelompok 
Gender? 
TH : “Sempat ada sosialisasi terkait program, terus ada kesepakatan 
pembentukan ketua sekretaris dan Bendahara. Terus berapa kali 
gitu ada teori dan praktek. Barengan kok gender bapak sama ibu 
itu” 
7. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender tersebut? 
TH : “Pak BA dan Bu YI sama Bu IS” 
8. Bagaimana peran dari PKBM dalam pelaksanaan kegiatan yang ada dalam 
Kelompok Gender? 
TH : “PKBM goleke dana modal buat memelihara ayam itu untuk setiap 
keluarga”  
9. Bagaimana peran dari tutor belajar Kelompok Gender? 
TH : “Ngajari mbak” 
10. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
TH : “Harmonis, saling mendukung” 
11. Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberdayaan melalui Kelompok 
Gender tersebut? 
TH : “Karena ayam kena flu burung, ayam mati semua. Terus udah 
nggak punya modal. Terus macet mb kegiatannya. 
12. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil? 
TH : “Ada perbedaan, saling mendukung makin harmonis” 
13. Menurut anda, sudahkan pembentukan Kelompok Gender sesuai dengan 
tujuan program? 
TH : “Ya lumayan mbak, ada perubahan. Dulu itu masih banyak 
keluarga yang masih suka ribut, nek sakniki sampun boten wonten” 
14. Apakah pembentukan Kelompok Gender telah mengatasi permasalahan 
gender yang terjadi?seperti apa? 
TH : “Lumayan mbak, ya itu ada perubahan di dalam keluarga. Kalo 
saya harmonis hubungan dengan istri” 
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15. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
TH : “Dana untuk modal memelihara ayam” 
16. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
TH : “keneng flu burung kui, terus udah nombok tidak ada modal lagi” 
 
CATATAN WAWANCARA 4 
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Gender Ibu) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 April 2016 
Tempat  : Rumah anggota kelompok Gender Ibu 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
FH : “Kelompok gender itu adalah persamaan antara laki-laki dan 
perempuan, artinya itu perempuan itu nggak ketinggalan oleh laki-
laki, misalnya pekerjaan laki-laki itu bisa dikerjakan oleh 
perempuan, pekerjaan perempuan bisa dikerjakan laki-laki bisa 
saling bekerja sama saling membantu” 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
FH : “Ya dari awal itu, Kurang lebih ya 6 bulanan aktifnya” 
3. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
FH : “Didaftarkan PKBM tapi ya berminat” 
4. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
FH : “Kalo sekarang pribadi karena dikasih modal usaha, bisa buat usaha 
nanam bibit atau bertenak ayam atau bebek yang penting uangnya 
dipake buat itu bukan yang lain. Terus ada kesepakatan untuk 
berternak ayam masing-masing di rumah. Dulu ya sempat ada teori-
teori terkait gender juga terus ada keterampilan dari mbak-mbak 
mahasiswa juga. Sebelumnya ada pemberitahuan terkait kegiatan 
keluarga berwawasan gender, lalu disuruh ikut lalu saya berminat 
ikut” 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
yang ada pada Kelompok Gender? 
FH : “Ada pembelajarannya teori gender, diskusi. teori menanam bibit 
maupun berternak lalu ada praktek bercocok tanam dan beternak itu 
tadi, terus ada keterampilan dari mbak-mbak mahasiswa. Lalu uang 
bantuan dibagi sebagai modal awal untuk membeli ayam atau 
bebek. Ada evaluasinya, terakhir itukan dievaluasi sama praktik.” 
6. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 




7. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
FH : “Interaksinya ya baik sih, biasa saja, ya saling membantu. Sifatnya 
kalau di sini ya sudah seperti keluarga. Antara laki-laki dan 
perempuan pembagian modal usaha juga adil” 
8. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
FH : “Kendalanya kalo ada pertemuan yang bertubrukan lalu memilih 
nggak berangkat di pertemuan kelompok gender, terus ketika hujan 
nggak berangkat. Ya kurang kompaklah. Mengumpulkannya agak 
susah” 
9. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
FH : “Tambah ilmu, sama pemahaman keharmonisan dalam keluarga. 
Nggak cecok antara antara laki-laki dan perempuan. Kan dapat 
ilmunya itu lalu diterapkan dalam keluarga masing-masing. Terus 
punya ilmu terkait pertanian dan peternakan, lalu sempat berternak 
di rumah” 
10. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
FH : “Mendapatkan ilmu lalu diterapkan dalam keluarga, lalu bisa 
mengetahui cara menanam bibit cabe dan berternak bebek dan 
sempat memelihara bebek dan dijual, tapi terus kena flu burung jadi 
pada mati dan nggak dilanjutkan lagi. Hasil menanam cabe bisa 
dipake sendiri” 
11. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
FH : “Jadi tambah pemahaman, saling memahami antara suami dan istri. 
Punya resep untuk saling memahami satu sama lain, saling 
menghargai” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
FH : “Fasilitas dari PKBM tutor dan sebagainya, terus ada modalnya” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 







CATATAN WAWANCARA 5 
(Wawancara dengan Anggota  Kelompok Gender Ibu) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 April 2016 
Tempat  : Rumah Anggota Kelompok  Gender 
 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
YA : “Kelompok Gender itu yang anngotanya itu saling 
berhubungan baik, mandiri saling berkomunikasi antara 
suami, istri, dan anak-anak” 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
YA : “Ya dari awal sampai akhir mbak tapi saya ya lupa mbak soalnya 
lumayan lama, kalo aktif-aktifnya itu pas akhir 2014- awal 2015 
mbak” 
3. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
YA : “Ibu rumah tanggakan kalo bisa kan bukan hanya ibu rumah tangga 
tapi bisa membantu suaminya mbak, ya ibaratnya bisa bantu-bantu 
membeli uyah sendiri” 
4. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
YA : “Pelatihan pertanian, itu pembibitan tanaman dan peternakan. Ada 
teorinya kok mbak cara menanam dan berternak ayam. Saya masih 
ada ayamnya mbak, sudah dijual juga. Ada teori terkait gender juga 
mbak, hak dan kewajiban istri dan suami. Pas pelatihan itu bapak 
dan ibu diundang bersama kok mbak” 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
yang ada pada Kelompok Gender? 
YA : “Ada penyuluhan terkait gender itu tadi mbak dan dikasih teori 
terkait pembibitan dan berternak pake LCD kok mbak terus nulis 
juga kalo terus kita praktek secara berkelompok untuk 
pembibitannya mbak, kalo berternak ayamnya dikasih modal per 
anggota, dan memelihara di rumah masing-masing. Teori didalam 
ruangan kalo praktek di luar ruangan mbak” 
6. Ada evaluasinya tidak dari pelaksanaan kegiatan? 
YA : “Ada mbak, pas itu dikasih pertanyaan secara tertulis sama bu IS. 
Ada pertanyaan apa gender dan sebagainya” 
7. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
YA : “Anggota gender itu ada sekitar 20 orang, 20 pasang. Yang aktif 
yang kurang lebih delapan belasan” 
8. Sekarang masihkah ada pertemuan Kelompok Gender? 
YA : “Kemarin rutin sebulan sekali mbak, tapi sekarang nggak tahu kok 
jadi berhenti. Sekarang malah ada beberapa anggota gender yang 
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aktif yang berkembang dalam usaha jamur mbak, termasuk saya 
mb. Ada 13 anggota gender mb yang ikut. Itu malah rutin sekarang 
mbak, disana ada arisan, simpan pinjam, dan menabung sama 
membahas terkait usaha jamur, walau jamurnya baru nggak musim 
mbak, karena musimnya belum bagus. Kemarin pernah ambil, 
karena musimnya baru nggak bagus terus gagal panen mb, 
jamurnya pada busuk semua. Besok kalo musim sudah bagus mau 
mulai lagi mbak, kita kan masih punya modal di kelompok mbak 
yang disimpan pinjamkan tadi” 
9. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
YA : “Hubungan anggota ya biasa saja mbak, baik-baik saja” 
10. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
YA : “Yo karang wis tuwo to mbak lalen, kadang wis dikandani-kandani 
ngene kui bar kui yo lali mbak, wis kakean pikiran” 
11. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
YA : “Ya belum mbak sebelumnya baru sebatas tahu istilah gender, tapi 
setelah mengikuti lebih tahu sedikit mbak. Yang pasti tambah ilmu 
mbak walau njud lali tapi ya sudah paham sedikitlah dan bisa 
diterapkan sedikit-sedikit di rumah” 
 
12. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
YA : “Dapat ilmu dan pengalaman mbak, terus kan ada pelatihan terkait 
bertani dan berternak, yang masih ada itu ayam-ayam saya hasil 
dari pelatihan pas ikut kelompok gender ” 
13. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
YA : “Yang pertama dalam mengurus anak-anak dalam rumah tangga 
yang harus melibatkan suami dan istri, yang kedua dalam mengurus 
suami bagaimana harus menjaga keharmonisan dalam rumah 
tangga. Dan yang ketiga itu tadi bisa tahu bagaimana memelihara 
ayam yang baik” 
14. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
YA : “Kalo dari pribadi saya karena motivasi dari suami, dukungan dari 
suami mbak. Kalo yang lain kan mbak pada meninggal ayamnya, 
kalo punya sayakan masih ada satu ayam dan itu bisa berkembang 
sampai sekarang. Dukungan dari PKBM juga mbak, kan 
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mencarikan dana dari PKBM yang memberi penyuluhan juga 
pelatihan kan juga dari PKBM. Dikasih semangat dari PKBM juga 
mbak” 
15. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
YA : “Kurang kompak mbak, karena yang namanya kelompok mbak. 
Jamnya juga molor. Terus kalo dari pribadi saya anak yang kadang 
rewel mbak nggak bisa disambi, dan harus merawat mertua juga” 
 
 
CATATAN WAWANCARA 6 
(Wawancara dengan Anggota  Kelompok Gender Ibu) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 21 April 2016 
Tempat  : Rumah Anggota Kelompok  Gender 
 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
WI : “Nggih tentang apa ya..lupa mbak” 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
WI : “Kurang lebih satu bulan” 
3. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
WI : “Ditunjuk bu YI” 
4. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
WI : “Ada kegiatan kerajinan, ada pertanian, ada berternak. Ada yang 
ternak ayam, saya bibit terong sama tomat waktu itu” 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
yang ada pada Kelompok Gender? 
WI : “Ada pembelajaran teori ada praktek, berapa kali gitu dalam 
sepekan..lupa mbak. Pembelajaran terpisah antara suami dan istri, 
sendiri-sendiri kalau sekarang. Dulu sama-sama pas pembelajaran 
teori gender. Ada pengisinya pak BA, pernah bu IS, temannya pak 
BA” 
6. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
WI : “Kurang lebih 20 yang ikut” 
7. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
WI : “Baik, pernah curhat-curhat terkait program dan masalah sehari-
hari” 
8. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
WI : “Kendalanya kalau bawa anak kan nggak bisa maksimal” 
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9. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
WI : “Ya tahu banyak hal, bisa tahu dan praktek bagaimana pembibitan 
bagaimana beternak ayam” 
10. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
WI : “Dapat pengetahuan, bisa praktek. Ya bisa tahu banyak hal. 
Ayamnya udah dijual beberapa kali” 
11. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
WI : “Dapat pengetahuan, bisa praktek pembibitan dan berternak ayam 
walau sekarang tinggal dua.” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
WI : “Fasilitas sudah bagus, tutornya menjelaskannya juga jelas” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
WI : “Faktor anak, kalau anak rewel nggak bisa diajak, Ayamnya mati 
kena flu burung dan tanaman dimakan ayam mbak. Udah berbuah 
beberapakali, cabe juga dimakan ayam karena nggak dikurung” 
 
CATATAN WAWANCARA 7 
(Wawancara dengan Anggota  Kelompok Gender Ibu) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Mei 2016 
Tempat  : Rumah Anggota Kelompok  Gender 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
WR : “Gender itu kesetaraan antara pria dan wanita, persamaan derajat 
ngenten lho boten enten wong wedok ki mung nang pawon ngenten 
niku, bonten ngoten niku. Pokoknya menyetarakan ngenten” 
2. Sekarang masih aktif tidak Kelompok Gender? 
WR : “ nggih boten terlalu, kadang nek enten kumpulan onten undangan 
saking pundi ngonten niku nggih siap mawon” 
3. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
WR : “Dari akhir tahun 2014 nopo nggih” 
4. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
WR : “Itu saya diundang sama bu kesra karena keluarga dini dan 
bermasalah niku kan sasarannya terus dikasih pengertian bab 
gender ngoten niku” 
5. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
WR : “Itu ada caranya pembibitan, caranya membuat pupuk, caranya 
memberantas hama tanaman padi terus caranya memelihara ayam. 
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Ada teorinya ada prakteknya” 
6. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
yang ada pada Kelompok Gender? 
WR : “Ada teori cara pembibitan, membuat pupuk, memberantas hama, 
cara memelihara ayam sama bab hak dan kewajiban antara laki-laki 
dan perempuan, belajar di dalam ruangan terus praktek diluar apa 
yang dipelajari” 
7. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
WR : “20 pasangan, kadang saget kathah namun nek siang namung ibu-
ibu, nek ndalu saget kathah tergantung situasi dan kondisi ” 
8. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
WR : “nggih cerito-cerito onten bab ibu, keluarga, anak. Akrab dan 
kekeluargaan” 
9. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
WR : “Wektune niku sig kadang boten tepat karena harus ngurusi anak” 
10. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
WR : “Pengalaman wau saged milah-milah kewajiban ngeten hak ngeten 
terus saged ngewangi suami sekedik” 
11. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
WR : “Wawasan, pengalaman. Terus nggih onten hasil ekonomine saged 
dijual ayam dan dimaem sendiri hasil tanamannya” 
12. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
WR : “Lebih memahami bagaimana mengatasi bertengkar antara suami 
istri, terus mendidik anak itu bareng-bareng nggak hanya 
dibebankan pada ibu saja, pokokmen saling kerjasama antara suami 
dan istri” 
13. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
WR : “Fasilitas sudah mencukupi ada bibit, ada yang ngajari juga, tempat 
fleksibel. Narasumber saking pertanian, terus ada dosen, juga ada 
tutor pendamping bu IS” 
14. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
WR : “Kirang kompak karena semua anggota punya anak kecil, terus 
ayamnya nggak bisa besar-besar malah kena flu burung, tanaman 
juga nggak memuaskan hasilnya. Mau memulai lagi sudah sibuk 
dengan urusan sendiri-sendiri, wis lungkrah”  
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CATATAN WAWANCARA 8 
(Wawancara dengan Anggota  Kelompok Gender Ibu) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Mei 2016 
Tempat  : Rumah Anggota Kelompok  Gender 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
YT : “Kelompok Gender adalah keluarga yang mungkin ada persoalan 
rumah tangga mungkin persoalan ekonomi mungkin kekurangan 
apa gitu” 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
YT : “Iya itu pas KKN mbaknya bentuk kelompok gendernya juga pas 
itu” 
3. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
YT : “Ditunjuk sama bu YI ” 
4. apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
YT : “Ada teori pertanian, pertenakkan sama ada prakteknya” 
5. aimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan yang 
ada pada Kelompok Gender? 
YT : “Ada penyuluhan terkait gender juga, ada teori dan praktek 
pertanian dan peternakan” 
6. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
YT : “Sekitar 20an” 
7. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
YT : “Ya mungkin ada mb yang pernah sharing-sharing tapi kalau saya 
jarang kumpul sama tetangga mbak tapi  hubungan sama anggota 
ya jalan” 
8. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
YT : “Kadang-kadang sore masak sama jaga orang tua jadi nggak bisa 
ikut kegiatan” 
9. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
YT : “Tambah pengalaman dan pengetahuan. Dulu nggak tahu jadi tahu” 
10. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
YT : “Ilmu dapat, pengalaman dapat. terus bisa menghasilkan uang dari 
beternaka ayam tadi” 
11. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
YT : “Lebih memahami peran suami istri yang baik bagaimana” 
205 
 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
YT : “Jaraknya dekat untuk kumpulnya” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
YT : “Ngurus orang tua mbak” 
 
CATATAN WAWANCARA 9 
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Gender Bapak) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Mei 2016 
Tempat  : Rumah bapak “BI” 
 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
BI : “Persamaan peran gender laki-laki dan perempuan” 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
BI : “Pas KKN mbaknya aja” 
3. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
BI : “Kemarin kan yang dipilih keluarga muda” 
4. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
BI : “Kemarin ada penyuluhan pertanian dari KKN” 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
yang ada pada Kelompok Gender? 
BI : “Ada penyuluhan terkait gender juga, ada teori dan praktek 
pertanian dan peternakan” 
6. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
BI : “Yang aktif ibu-ibu kalau malam bapak-bapak bisa’’ 
7. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
BI : “Saya larang mb terlalu banyak ikut kumpul sama tetangga, 
daripada kumpul ngomongin orang nambah dosa banyak 
mending tidur di rumah saja hubungan sama anggota ya 
nggak masalah” 
8. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
BI : “Saya sering nggak bisa karena kerja mbak” 
9. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
BI : “Tambah pengalaman” 
10. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
BI : “Ilmu dapat, pengalaman dapat” 
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11. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
BI : “Lebih mengetahui peran suami istri yang baik” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
BI : “Waktu tidak terlalu mengikat” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 
BI : “Kerja mbak jadi jarang bisa ikut kegiatan” 
 
 
CATATAN WAWANCARA 10 
(Wawancara dengan Tutor Belajar Kelompok Gender) 
Hari/Tanggal  : Jumat, 13 Mei 2016 
Tempat  : Rumah Tutor Pendamping Kelompok  Gender 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
IS : “Kegiatan yang dilaksanakan untuk memahamkan terkait 
kesetaraan gender, bahwa sebenarnya laki-laki dan 
perempuan tidak berbeda kalau dalam permasalahan gender” 
2. Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
IS : “Ya...Bu YI dan Pak BD” 
 
3. Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Gender? 
IS : “Saya gak terlalu paham karena saya ya hanya ditunjuk sama 
YI jadi Tutor Pendamping yang paham jelas Bu YI” 
 
4. Sudah berapa lama anda menjadi Tutor Belajar Kelompok Gender? 
IS : “Kalau Tutor di PKBM saya kurang lebih 5 tahun tapi saya 
ini tutor KUM sama Diniyah, Kalau di Kelompok Gender 
saya hanya tutor pendamping saja, diundang sama bu YI ya 
saya datang kalau bisa. Kurang lebih program Gender itu dari 
2014 berarti mau 3 tahun” 
 
5. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
IS : “Sepahamku kae bareng KKN sig bapak-bapak diajari 
berternak terus bareng-bareng nandur uwit, bapak-bapak sig 
macul ibu-ibu nandur iku sak kelinganku Kelompok Gender 
Ibu sama ada teorinya terkait gender dan teori sebelum 
praktek nandur uwit dan berternak kuwi. Aku kae ngisi terkait 
gender dihubungke dengan Pancasila nek ra salah, nganti lali 




6. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan belajar yang ada dalam Kelompok 
Gender? 
IS : “Pas saya ngisi itu, pertama saya menyampaikan materi, lalu 
kita tanya jawab dengan soal mbak terkait materi yang saya 
sampaikan. Tak kasih soal dan saya suruh jawab biar tahu 
kemampuan penyerapan dari ilmu tadi, yo saya sama 
observasi kepada warga belajar” 
 
7. Bagaimana tahap pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan Kelompok 
Gender? 
IS : “Nyusun RPP mbak terus nyiapke materi dan selanjutnya 
melaksanakan pembelajaran kalau pas saya itu ada 
evaluasinya saya ngasih soal terkait materi dan warga belajar 
menjawab untuk mengetahui penyerapan ilmu” 
 
8. Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender tersebut? 
IS : “Itu ada penyelanggara, tutor pendamping, narasumber yang 
ahli di bidangnya, dan kalau ada program dari Mahasiswa 
KKN dari mana gitu mbak” 
 
9. Bagaimana peran dari Tutor dalam pelaksanaan kegiatan yang ada dalam 
Kelompok Gender? 
IS : “Kalau tutor inti kan bukan saya sing ngurusi kan Bu YI, 
kalau saya tutor pendamping ya hanya mendampingi mawon, 
nanti kan pas kegiatan Gender itu ada Narasumbernya, nah 
narasumber itu yang ngajari” 
 
10. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan pembelajaran? 
IS : “Yo apik kalo saya lihat mbak tapi kalau yang senyatanya 
saya nggak terlalu paham” 
 
11. Apa yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran Kelompok Gender 
tersebut? 
IS : “ Kendalanya mulang wong dewasa kan kudu sabar, 
waktunya kan juga menyesuaikan mereka bisanya kapan 
bukan mereka menyesuaikan kita jadi kadang nggak cocok 




12. Apa hasil dari pembelajaran yang dilaksanakan guna pemberdayaan 
perempuan dari Kelompok Gender baik secara materil maupun non materil 
yang dapat anda lihat dan rasakan? 
IS : “Tambah wawasan, warga belajar jadi tahu terkait gender. 
Tahu hak dan kewajiban, suami membatu istrinya itu biasa 
ora mung wedok tok sig kudu resik-resik omah. Sig jelas iso 
praktek barang mbak bisa bagaimana melakukan pembibitan 
dan berternak ayam. Di mata hukum sama” 
 
13. Menurut anda, sudahkan pembetukan Kelompok Gender efektif dan sesuai 
tujuan program? 
IS : “Kalau menurut saya sudah sesuai karena itukan dekat 
dengan kehidupan mereka sekarang ya banyak kok suami 
yang bantu momong anak terus yang perempuan juga ikut 
kerja apa gitu untuk membantu suaminya, efektif atau tidak 
kami kesulitan mengobservasi soalnya itu kan juga 
menyangkut pribadi masing-masing” 
 
14. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota Kelompok Gender yang dapat 
anda lihat? 
IS : “Ilmu yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
terus keterampilan juga bisa mudah diterapkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Bertani dan berternak kan dekat sama 
dengan kehidupan kita” 
 
15. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kelompok Gender? 
IS : “Jarak rumah warganya dekat, itu sangat mendukung. Adanya 
kestabilan pembelajaran, warganya juga terbuka untuk 
diajarkan embuh kui teori opo praktek, keterampilan ibu-ibu 
ki seneng mbak. Materi yang disampaikan nyambung dengan 
kehidupan sehari-hari mereka jadi mencernanya gampang 
melaksanakannya juga gampang. Jadi Insya Allah ilmunya 
manfaat gitu. Terus adanya stimulasi dana dari pemerintah itu 
sangat mendukung, soalnya semua kan membutuhkan biaya. 
Kita mendatangkan narasumber dari luar ya biaya, terus 
praktek-praktek opo kan ya butuh biaya. Jadi sangat 
mendukung kalau pemerintah setempat atau yang 




16. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kelompok Gender? 
IS : “Ya itu waktunya yang terkadang nggak cocok terus malem 
bisanya itukan terkadang tinggal sisa tenaga, terus pas 
pembelajaran mengantuk jadi kurang maksimal” 
 
17. Apa yang sudah dilakukan oleh tutor dalam mengoptimalkan faktor 
pendukung? 
IS : “Ya itu tadi berusaha mengoptimalkan pembelajaran sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari sehingga pemebelajaran mudah 
dicerna warga belajar terus pembelajaran biasanya saya ada 
evaluasinya, saya juga dikirim pelatihan juga terkait Gender 
sama PKBM” 
 
18. Apa yang sudah dilakukan oleh tutor dalam mengurangi faktor 
penghambat program ini? 
IS : “Wis ancang-ancang kesepakatan waktu biar diluangkan 
waktunya untuk belajar niku” 
 
CATATAN WAWANCARA 11 
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Gender Bapak ) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 Mei 2016 
Tempat  : Rumah anggota kelompok Gender Bapak 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
AA : “Kelompok gender itu adalah persamaan antara laki-laki dan 
perempuan, peran laki-laki dan perempuan bisa 
dipertukarkan” 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
AA : “Dari awal mb, cuma ini sekarang yang laki-laki nggak tahu 
nggak ada kegiatan” 
3. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
AA : “Karena istri terdaftar juga ikutan tapi ya berminat” 
4. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
AA : “ada belajar teori tentang gender terus ada praktek bercocok 
tanam kalo kemarin, ada usaha berternak kalau yang bapak-
bapak. ada penyuluhan atau kegiatan dari Mahasiswa yah 
kayak punya mb yang kemarin” 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
yang ada pada Kelompok Gender? 
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AA : “Sosialisasi dulu terus ada teori gender mb, jadi kita tahu 
dan sadar, terus praktek bercocok tanam. Itu semua 
dilaksanakan bersama antara bapak dan ibu. Terus terakhir 
dikasih modal usaha berternak. Semua kesepakatan kok 
antara Kelompok Gender Bapak dan Kelompok Gender Ibu” 
6. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
AA : “Ada 19 pasangan mb pas awal-awal pas ada kegiatan, tapi 
sekarang kayaknya udah pada sibuk kerja” 
7. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
AA : “baik, ya saling membantu. Sudah seperti keluarga. Pas 
pembagian modal adil antara laki-laki dan perempuan” 
8. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
AA : “Ngeboti gawean mb kalo baru panen dan sebagainya” 
9. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
AA : “Tambah ilmu, tambah pengalaman, bisa usaha juga. Kalo 
udah tahu kan beda ya mb sama kalo belum tahu” 
10. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
AA : “ilmu yang didapat bisa diterapkan di rumah, bisa praktek 
bercocok tanam, dikasih modal usaha ternak. Senang 
tentunya mb dapat banyak hal” 
11. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
AA : “Jadi tambah pemahaman, saya bisa memahami istri, bisa 
menghargai istri. Sama-sama punya tanggung jawab 
mendidik anak. Tidak berbeda laki-laki dan perempuan” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
AA : “Fasilitas yang dikasih PKBM tutor dan sebagainya, terus 
ada modalnya itu mb” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 







CATATAN WAWANCARA 12 
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Gender Bapak ) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 Mei 2016 
Tempat  : Rumah anggota kelompok Gender Bapak 
1. Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
IL : “Kelompok Gender itu saling berkomunikasi antara suami, 
istri, dan anak-anak,antara perempuan dan laki-laki ” 
2. Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender tersebut? 
IL : “Pas awal-awal itu mb, kalo sekarang ya bapak-bapak 
mungkin sibuk dengan urusan kerjaan masing-masing, kalo 
saya ya ini harus kerja disini” 
3. Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender? 
IL : “Karena istri terdaftar mb oleh PKBM” 
4. Apa saja bentuk kegiatan yang ada dalam Kelompok Gender? 
IL : “Pelatihan pertanian, itu pembibitan tanaman dan 
peternakan. Teori gender hak dan kewajiban suami dan istri. 
Usaha ternak ayam juga” 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
yang ada pada Kelompok Gender? 
IL : “Ada penyuluhan terkait gender itu tadi mbak dan dikasih 
teori pake LCD mbak praktek secara berkelompok untuk 
pembibitannya mbak, kalo berternak ayamnya dikasih modal 
per anggota, dan memelihara di rumah masing-masing” 
6. Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
IL : “20 orang apa 19 kurang lebih mb dulu, sekarang macet mb 
yang laki-laki sempat ada pertemuan rutin 2 bulan sekali 
membahas usaha ternak ayam kalo sekarang sepertinya 
nggak ada abis kena flu burung ayamnya mb, kalo punya 
saya ayamnya baik-baik saja nggak kena, sekarang masih 
ada. Saya juga sibuk kerja di salon cukur mb, jadi nggak 
terlalu paham” 
7. Bagaimana interaksi antar anggota Kelompok Gender baik ketika berada 
dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
IL : “baik-baik saja mb, nggak ada masalah” 
8. Apa yang menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 
ada dalam Kelompok Gender? 
IL : “kalo pribadi kerja mb, harus jaga salon cukur. Jadi banyak 
nggak ikutnya” 
9. Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender? 
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IL : “Ya belum mbak sebelumnya baru sebatas tahu istilah 
gender, tapi setelah mengikuti lebih tahu sedikit mbak. Yang 
pasti tambah ilmu mbak walau njud lali tapi ya sudah paham 
sedikitlah dan bisa diterapkan sedikit-sedikit di rumah sama 
istri dan anak” 
10. Apa hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dari Kelompok 
Gender baik secara materil maupun non materil yang dapat dirasakan? 
IL : “Dapat ilmu dan pengalaman mbak, ternak ayam saya juga 
masih jalan. Udah berapa kali dijual ayam dan telurnya” 
11. Apa pengaruh hasil implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari pada diri anggota yang dapat anda rasakan? 
IL : “Yang pertama dalam mengurus anak-anak dalam rumah 
tangga yang harus melibatkan suami dan istri, yang kedua 
dalam mengurus istri bagaimana harus menjaga 
keharmonisan dalam rumah tangga. Tidak berbedalah laki-
laki dan perempuan. Dan yang ketiga itu tadi bisa tahu 
bagaimana memelihara ayam yang baik juga” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dari program ini? 
IL : “Kalo saya motivasi dari istri. Dukungan dari PKBM juga 
mbak, kan mencarikan dana dari PKBM yang memberi 
penyuluhan juga pelatihan kan juga dari PKBM. Dikasih 
semangat dari PKBM juga mbak” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program ini? 




LAMPIRAN 4. ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA 
 
ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA  
Implementasi Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Gender di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Candi Rejo Jetis Bantul 
 
Bagaimana deskripsi PKBM Candi Rejo, Jetis, Bantul, Yogyakarta? 
YI : “Sebelum gempa 2006 sudah ada tetapi menangani PKBM 
belum serius cuma waton (hanya) berjalan terus ujian 
numpang di SD masalahe kan lokasine mig cilik (masalahnya 
lokasi hanya kecil) ujian kan memerlukan tempat yang cukup 
luas. Dulu sebelum gempa malah ada paket B, anak-anak yang 
tidak lulus SMP langsung dimasukkan di Non Formal atau 
paket B. wis tau ra lulus berapa anak di satu sekolahan ada 50 
anak 25 anak langsung masukkan PKBM. Tujuan berdiri 
PKBM ya tentu secara umum ya ingin menjadi wadah bagi 
masyarakat sig butuh pendidikan yang tidak bisa didapat di 
pendidikan Formal.  Program pokok PKBM itu Keaksaraan 
dan Kesetaraan, keaksaraan itu ada keaksaraan dasar dan 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). Keaksaraan itu ialah ibu-
ibu yang belum bisa membaca, menulis, dan berhitung 
(Calistung), Keaksaraan Usaha Mandiri itu ibu-ibu yang sudah 
ingin mandiri dan mengembangkan keterampilan untuk usaha. 
KUM itu kalo sudah lulus setara dengan kelas 3 atau 4 SD 
langsung ke paket A setara dengan SD. PKBM memiliki dua 
Paket A, kalo Paket B sekarang nggak punya terus paket C. 
kemarin UN, besok akan ada kelas baru kelas 10 tahun ajaran 
besok itu. Program tambahan lainnya, program pendidikan 
pemberdayaan perempuan seperti PKH, Kelompok Gender. 
Ada juga program PAUD dan Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM). 
Apa yang dimaksud dengan Kelompok Gender? 
YI : “Kelompok Gender adalah kelompok yang dibuat untuk 
memahamkan terkait kesetaraan gender antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam pembelajaran di PKBM untuk kelompok 
gender ini semua berbasis gender. Misalnya ada toilet pria 
dan wanita, ini sig fisik sikik (yang fisik dulu) ya dandan 
merias untuk pria dan wanita. Kalau di paket C kan ada 
yang punya putra cilik (kecil)  jadi ada kamar untuk wanita 
menyusui. Kalau yang non fisik misale (misalnya) nilai 
UAS ada pria dan wanita lebih baik mana yang nilainya 100 
trus 80 wanitanya berapa prianya berapa itu sudah gender, 
dalam ranking wanita dan pria beda ora, apik endi? (tidak, 
bagus yang mana) Yang bisa menimbulkan atau nuduhke 
(menjelaskan) nek (kalau) antara pria dan wanita, wanitapun 
ki iso mengimbangi sig pria nek dalam nilai-nilai. Nek sig 
fisik ki yo mau sig ketara tenan ki mau ada toilet pria dan 
ada toilet wanita apa-apa dibedakan, perbandingan ini pria 
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ini wanita, ada seragam wanita ada seragam pria, pahlawan 
yang ditampilkan tidak hanya laki-laki tapi ada juga 
perempuan seperti Dewi Sartika, R.A. Kartini dan Cut Nyak 
Dien itu yang ada di PKBM ” 
MA : “Gender itukan penyetaraan antara laki-laki dan wanita” 
FH : “Kelompok gender itu adalah persamaan antara laki-laki dan 
perempuan, artinya itu perempuan itu nggak ketinggalan 
oleh laki-laki, misalnya pekerjaan laki-laki itu bisa 
dikerjakan oleh perempuan, pekerjaan perempuan bisa 
dikerjakan laki-laki bisa saling bekerja sama saling 
membantu” 
YA : “Kelompok Gender itu yang anggotanya itu saling 
berhubungan baik, mandiri saling berkomunikasi antara 
suami, istri, dan anak-anak” 
WI : “Nggih tentang apa ya..lupa mbak” 
WR : “Gender itu kesetaraan antara pria dan wanita, persamaan 
derajat ngenten lho boten enten wong wedok ki mung nang 
pawon ngenten niku, bonten ngoten niku. Pokoknya 
menyetarakan ngenten” 
YT : “Kelompok Gender adalah keluarga yang mungkin ada 
persoalan rumah tangga mungkin persoalan ekonomi 
mungkin kekurangan apa gitu” 
BI : “Persamaan peran gender laki-laki dan perempuan” 
TH : “Ya itu mbak, penyetaraan dari laki-laki dan perempuan” 
IS : “Kegiatan yang dilaksanakan untuk memahamkan terkait 
kesetaraan gender, bahwa sebenarnya laki-laki dan 
perempuan tidak berbeda kalau dalam permasalahan 
gender” 
AA  Kelompok gender itu adalah persamaan antara laki-laki dan 
perempuan, peran laki-laki dan perempuan bisa 
dipertukarkan 
IL  Kelompok Gender itu saling berkomunikasi antara suami, 
istri, dan anak-anak,antara perempuan dan laki-laki 
Kesimpulan : Kelompok Gender adalah kelompok yang dibentuk dengan 
tujuan memahamkan terkait kesetaraan gender laki-laki dan 
perempuan pada para anggotanya. 
Siapa pencetus pembentukan program Kelompok Gender? 
YI : “Bukan pencetus dek, jadinya saya diberi proyek sama 
dinas, proyek kesetaraan gender ya koyo PKH” 
MA : “Ya itu dari PKBM” 
TH : “Itu PKBM” 
IS : “Ya...Bu YI dan Pak BD” 
Kesimpulan : Pencetus dari Kelompok Gender ialah Pengelola PKBM 
dengan dukungan dan arahan dari Dinas PNF 
Mengapa memilih program Kelompok Gender dalam melakukan pemberdayaan 
perempuan? 
YI : “Ya itu salah satunya karena dapat proyek dari Dinas perihal 
Kesetaraan Gender PKBM candi Rejo termasuk PKBM lima 
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terbaik di Bantul, kalau pribadi saya yang juga wanita tentu 
karena ingin memahamkan pada masyarakat disini tentang 
kesetaraan gender, jadi perempuan itu bisa mengimbangi 
laki-laki” 
Kesimpulan :  Program Kelompok Gender salah satu upaya melakukan 
pemberdayaan perempuan karena dapat dukungan dari 
pemerintah, yang ditunjuk karena PKBM Candi Rejo ikut 
lima PKBM terbaik di Bantul. Memilih Program Kelompok 
Gender karena ingin memahamkan pada masyarakat sekitar 
terkait kesetaraan gender.  
Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Gender 
YI : “Kelompok Gender itu dulu dari adanya program 
pendidikan keluarga berwawasan Gender yang 
diselenggarakan PKBM. Itukan ada peserta program, nah 
dari peserta program itu lalu terbentuk Kelompok Gender 
yang terbagi dua yaitu Kelompok Gender Ibu dan Kelompok 
Gender Bapak yang mereka itu adalah pasangan suami istri. 
Gender itu sendirikan peran laki-laki dan perempuan, yang 
mana dalam sebuah keluarga harus adanya keadilan gender 
” 
MA : “Gender itukan penyetaraan antara laki-laki dan wanita, 
dulu disini ada keluarga yang belum harmonis maka 
dibentuklah kelompok gender biar harmonis” 
IS : “Saya gak terlalu paham karena saya ya hanya ditunjuk 
sama YI jadi Tutor Pendamping yang paham jelas Bu YI” 
Kesimpulan : Kelompok Gender terbentuk dari Program Keluarga 
Berwawasan Gender yang terdiri dari Kelompok Gender Ibu 
dan Kelompok Gender Bapak.  
Apa tujuan dibentuknya Kelompok Gender? 
YI : “Yang pertama karena saya diberi program sama dinas ya 
dilaksanakan trus aku juga punya tujuan untuk membentuk 
keluarga sejahtera, mandiri, keluarga muda yang iso mandiri 
dengan keterampilan sehingga bisa dikembangkan sendiri. 
Kalau sekarang ini gender dianggap hal yang biasa, sudah 
tidak dipaedo kalau dulu ya masih ada kesenjangan cah 
wedok yo dipaedo raiso pinter ngunu kuliah ” 
MA : “Itukan dulu dari program keluarga berwawasan gender ya 
tujuannya biar keluarga bisa harmonis dan tentu salah satu 
kelanjutan program tersebut ” 
Kesimpulan : Tujuan dibentuknya Kelompok Gender ialah selain karena 
ditunjuk dan dapat dukungan dari Dinas PNF, Kelompok 
Gender dibentuk untuk membentuk keluarga muda 
sejahtera, mandiri, dan harmonis. 
Bagaimana struktur kepengurusan dalam Kelompok Gender? 
YI : “Ya ada ketua atau koordinator, sekretaris, bendahara, dan 
anggota ya cuma gitu” 
MA : “Ya itu ketua sekretaris bendahara niku. Kan dulu kumpul 




TH : “Awalnya kan ngumpul, terus menunjuk Ketua, Bendahara, 
Sekretaris. Awalnya kan saya yang yang ditunjuk tapi saya 
tidak mau” 
Kesimpulan :  Struktur kepengerusan dalam Kelompok Gender yaitu 
Ketua, sekretaris, Bendahara, dan Anggota. 
Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender Ibu? 
FH : “Didaftarkan PKBM tapi ya berminat”  
YA : “Ibu rumah tanggakan kalo bisa kan bukan hanya ibu rumah 
tangga tapi bisa membantu suaminya mbak, ya ibaratnya 
bisa bantu-bantu membeli uyah sendiri” 
WR : “Itu saya diundang sama bu kesra karena keluarga dini dan 
bermasalah niku kan sasarannya terus dikasih pengertian 
bab gender ngoten niku” 
WI : “Ditunjuk bu YI” 
YT : “Ditunjuk sama bu YI ” 
Kesimpulan : Tujuan anggota bergabung dalam Kelompok Gender yaitu 
rata-rata ditunjuk dari penyelenggara karena sesuai dengan 
kriteria, bergabung karena berminat dan ingin membantu 
suami. 
Apa tujuan anda bergabung dalam Kelompok Gender Bapak? 
BI : “Kemarin kan yang dipilih keluarga muda” 
AA : “Karena istri terdaftar juga ikutan tapi ya berminat” 
IL : “Karena istri terdaftar mb oleh PKBM” 
Kesimpulan : Tujuan anggota bergabung dalam Kelompok Gender Bapak 
yaitu rata-rata ditunjuk dari penyelenggara dan secara 
otomatis ikut terdaftar apabila istri ikut program 
dikarenakan program melibatkan laki-laki perempuan yang 
merupakan pasangan suami istri. 
Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender Ibu tersebut? 
FH : “Ya dari awal itu, Kurang lebih ya 6 bulanan aktifnya” 
YA : “Ya dari awal sampai akhir mbak tapi saya ya lupa mbak 
soalnya lumayan lama, kalo aktif-aktifnya itu pas akhir 
2014- awal 2015 mbak” 
WI : “Kurang lebih satu bulan” 
WR : “Dari akhir tahun 2014 nopo nggih” 
YT : “Iya itu pas KKN mbaknya bentuk kelompok gendernya 
juga pas itu” 
Kesimpulan : Rata-rata anggota mengikuti program dari akhir 2014 
sampai dengan awal 2015 untuk program aktif. 
 
Sudah berapa lama anda mengikuti program Kelompok Gender Bapak tersebut? 
BI : “Pas KKN mbaknya aja” 
AA : “Dari awal mb, cuma ini sekarang yang laki-laki nggak tahu 
nggak ada kegiatan” 
IL : “Pas awal-awal itu mb, kalo sekarang ya bapak-bapak 
mungkin sibuk dengan urusan kerjaan masing-masing, kalo 
saya ya ini harus kerja disini” 
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Kesimpulan : Anggota Kelompok Gender Bapak bergabung sejak 2014, 
namun saat ini Kelompok Gender Bapak tidak ada kegiatan 
Apa saja kegiatan di dalam Kelompok Gender Ibu ? 
YI : “Ada pembelajaran teori dan praktek. Teori terkait gender 
sama keterampilan. Keterampilannya ada keterampilan 
menanam bibit tanaman dan beternak ayam. Lha sekarang 
yang anggota gender ibu malah lebih diperhatikan dengan 
tindak lanjut diikutsertakan KUBE (Kelompok Usaha Kerja 
Bersama) kalau disini usaha jamur, itu juga salah satu imbas 
adanya kelompok Gender tadi. Kelompok gender mendapat 
hibah untuk untuk usaha. Kalau sekarang baru usaha simpan 
pinjam dan pertemuan yang membahas usaha” 
MA : “Ya belajar ada teorinya terkait gender, peran laki-laki dan 
perempuan. Terus dikasih keterampilan beternak ayam yang 
laki-laki beli ayam terus dipelihara di rumah anggota 
masing-masing, kalau yang perempuan di bertani, nanam 
tanaman di polybag ada cabe, terong ya gitu mb ” 
FH : “Kalo sekarang pribadi karena dikasih modal usaha, bisa 
buat usaha nanam bibit atau bertenak ayam atau bebek yang 
penting uangnya dipake buat itu bukan yang lain. Terus ada 
kesepakatan untuk berternak ayam masing-masing di rumah. 
Dulu ya sempat ada teori-teori terkait gender juga terus ada 
keterampilan dari mbak-mbak mahasiswa juga. Sebelumnya 
ada pemberitahuan terkait kegiatan keluarga berwawasan 
gender, lalu disuruh ikut lalu saya berminat ikut” 
YA : “Pelatihan pertanian, itu pembibitan tanaman dan 
peternakan. Ada teorinya kok mbak cara menanam dan 
berternak ayam. Saya masih ada ayamnya mbak, sudah 
dijual juga. Ada teori terkait gender juga mbak, hak dan 
kewajiban istri dan suami. Pas pelatihan itu bapak dan ibu 
diundang bersama kok mbak” 
WI : “Ada kegaiatan kerajinan, ada pertanian, ada berternak. Ada 
yang ternak ayam, saya bibit terong sama tomat waktu itu” 
WR : “Itu ada caranya pembibitan, caranya membuat pupuk, 
caranya memberantas hama tanaman padi terus caranya 
memelihara ayam. Ada teorinya ada prakteknya” 
YT : “Ada teori pertanian, pertenakkan sama ada prakteknya” 
IS : “Sepahamku kae bareng KKN sig bapak-bapak diajari 
berternak terus bareng-bareng nandur uwit, bapak-bapak sig 
macul ibu-ibu nandur iku sak kelinganku Kelompok Gender 
sama ada teorinya terkait gender dan teori sebelum praktek 
nandur uwit dan berternak kuwi. Aku kae ngisi terkait 
gender dihubungke dengan Pancasila nek ra salah, nganti 
lali soale wis suwe mbak” 
Kesimpulan : Bentuk kegiatan pemberdayaan terdiri dari pembelajaran 
gender, pembelajaran bertani (teori), pembelajaran berternak 
(teori), praktek menanam bibit sayuran (cabe,terong, dan 
tomat) di media polybag, tindak lanjut program praktek 
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mandiri berternak di rumah masing-masing anggota dengan 
dana stimulant, usaha mandiri budidaya jamur, dan 
pelatihan-pelatihan keterampilan tambahan dari mahasiswa 
yang praktek di PKBM Candi Rejo.  
Apa saja kegiatan di dalam Kelompok Gender Bapak? 
YI : “Ada pembelajaran teori dan praktek. Teori terkait gender 
sama keterampilan. Keterampilannya ada keterampilan 
beternak ayam. Usaha ternak ayam dengan uang hibah dari 
pemerintah” 
BI : “Kemarin ada penyuluhan pertanian dari KKN” 
TH : “Ya itu yang laki-laki memelihara ayam, kalo ibu menanam 
tanaman di polybag. Tapi sekarang yang kelompok Gender 
Bapak sekarang udah nggak jalan” 
IS : “Sepahamku kae bareng KKN sig bapak-bapak diajari 
berternak terus bareng-bareng nandur uwit, bapak-bapak sig 
macul ibu-ibu nandur iku sak kelinganku Aku kae ngisi 
terkait gender dihubungke dengan Pancasila nek ra salah, 
nganti lali soale wis suwe mbak” 
AA : “ada belajar teori tentang gender terus ada praktek bercocok 
tanam kalo kemarin, ada usaha berternak kalau yang bapak-
bapak. ada penyuluhan atau kegiatan dari Mahasiswa yah 
kayak punya mb yang kemarin” 
IL : “Pelatihan pertanian, itu pembibitan tanaman dan 
peternakan. Teori gender hak dan kewajiban suami dan istri. 
Usaha ternak ayam juga” 
Kesimpulan : Kegiatan pada Kelompok Gender ialah pembelajaran teori 
yang meliputi teori konsep gender dan teori bertani dan 
berternak, ada praktek bertani bersama Kelompok Gender 
Ibu, penyuluhan dari mahasiswa, dan usaha ternak ayam 
 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan dalam Kelompok Gender Ibu? 
YI : “Prosesnya ya karena latar belakang pendidikan nggak sama 
je jadi agak kesulitan dalam pendidikan gender, tapi ya 
keseluruhan proses ya pembelajaran teori sama praktek 
keterampilan yang diberikan, teorinya terkait gender dan 
diberikan keterampilan agar bisa menjadi keluarga yang 
mandiri secara ekonomi, kan kriteria anggota kelompok 
gender ialah pasangan yang masih memiliki anak kecil, 
pendidikan paing tinggi SMA, pekerjaan yang laki-laki 
masih belum tetap yang perempuan jadi ibu rumah tangga, 
dan tempo pernikahan juga belum lama atau masih keluarga 
muda. Tapi intinya ada persiapan kegiatan, ada sosialisasi, 
sosialisasi kepada orang yang bersangkutan seperti pak 
kesra, tutor. Lalu ada identifikasi sasaran lah itu tadi yang 
saya sebutkan. Terus ada koordinasi penyelanggara dan 
tutor, membuat RPP, lalu ada sosialisasi pada para anggota 
gender mbak. Tujuannya ya biar mereka sadar dan 
termotivasi lalu mengajak mereka juga untuk mengikuti 
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kegiatan yang akan dilakukan. Terus dibuatlah kesepakatan-
kesepakat seperti struktur kelompok, pertemuan selanjutnya 
lalu menyusun jadwal bareng-bareng. Itu tadi persiapan ya 
abis itu pelaksanaan pembelajaran entah itu teori maupun 
praktek, abis itu evaluasi kegiatan, dan terakhir itu tindak 
lanjut program kalau disini kelompok gender sepakat  laki-
laki untuk usaha berternak dengan dana stimulant dari dinas 
PNF. Yang Ibu-ibu bertani. Ada pendampingannya kok, tapi 
beberapa lama kemudian ayamnya malah pada mata terkena 
flu burung. 
MA : “Ya itu awalnya dikasih teori-teori terkait gender, seperti 
peran laki-laki dan perempuan, hak dan kewajiban suami 
dan istri biar ada kesadaran bahwa perempuan dan laki-laki 
itu bisa setara dan saling mendukung, setelah itu dikasih 
keterampilan bertani dan beternak itu juga ada teorinya lalu 
praktik. Yang laki-laki mengaduk campuran tanah dan 
pupuk yang mau dijadikan lahan bertanam, yang ibu-ibu 
menanam bibit di polybag itukan juga contoh penyetaraan 
laki-laki dan perempuan. Sebelumnya juga ada 
sosialisasinya dulu terus ada kesepakatan membuat struktur 
kelompok gender sendiri” 
YA : “Ada penyuluhan terkait gender itu tadi mbak dan dikasih 
teori terkait pembibitan dan berternak pake LCD kok mbak 
terus nulis juga kalo terus kita praktek secara berkelompok 
untuk pembibitannya mbak, kalo berternak ayamnya dikasih 
modal per anggota, dan memelihara di rumah masing-
masing. Teori didalam ruangan kalo praktek di luar ruangan 
mbak. Iya mbak ada sosialisasinya dari PKBM” 
WI : “Ada pembelajaran teori ada praktek, berapa kali gitu dalam 
sepekan..lupa mbak. Pembelajaran terpisah antara suami dan 
istri, sendiri-sendiri kalau sekarang dulu sama-sama pas 
pembelajaran teori gender. Ada pengisinya pak BA, pernah 
bu IS, temannya pak BA” 
WR : “Ada teori cara pembibitan, membuat pupuk, memberantas 
hama, cara memelihara ayam sama bab hak dan kewajiban 
antara laki-laki dan perempuan, belajar di dalam ruangan 
terus praktek diluar apa yang dipelajari.  Ada sosialisasinya 
mbak” 
YT : “Ada penyuluhan terkait gender juga, ada teori dan praktek 
pertanian dan peternakan” 
IS : “Pas saya ngisi itu, pertama saya menyampaikan materi, lalu 
kita tanya jawab dengan soal mbak terkait materi yang saya 
sampaikan. Tak kasih soal dan saya suruh jawab biar tahu 
kemampuan penyerapan dari ilmu tadi, yo saya sama 
observasi kepada warga belajar” 
Kesimpulan : Pelaksanaan pemberdayaan dilaksanakan dengan persiapan 
program seperti sosialisasi kepada stakeholder, identifikasi 
calon anggota gender, koordinasi penyelenggara dan tutor, 
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penyusunan RPP, sosialisasi dengan calon anggota gender 
yang telah diidenfikasi, melaksanakan kegiatan gender, 
evaluasi, dan tindak lanjut program mengembangkan usaha 
mandiri.  
 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan dalam Kelompok Gender Ibu? 
YI : “Prosesnya ya karena latar belakang pendidikan nggak sama 
je jadi agak kesulitan dalam pendidikan gender, tapi ya 
keseluruhan proses ya pembelajaran teori sama praktek 
keterampilan yang diberikan, teorinya terkait gender dan 
diberikan keterampilan agar bisa menjadi keluarga yang 
mandiri secara ekonomi, kan kriteria anggota kelompok 
gender ialah pasangan yang masih memiliki anak kecil, 
pendidikan paing tinggi SMA, pekerjaan yang laki-laki 
masih belum tetap yang perempuan jadi ibu rumah tangga, 
dan tempo pernikahan juga belum lama atau masih keluarga 
muda. Tapi intinya ada persiapan kegiatan, ada sosialisasi, 
sosialisasi kepada orang yang bersangkutan seperti pak 
kesra, tutor. Lalu ada identifikasi sasaran lah itu tadi yang 
saya sebutkan. Terus ada koordinasi penyelanggara dan 
tutor, membuat RPP, lalu ada sosialisasi pada para anggota 
gender mbak. Tujuannya ya biar mereka sadar dan 
termotivasi lalu mengajak mereka juga untuk mengikuti 
kegiatan yang akan dilakukan. Terus dibuatlah kesepakatan-
kesepakat seperti struktur kelompok, pertemuan selanjutnya 
lalu menyusun jadwal bareng-bareng. Itu tadi persiapan ya 
abis itu pelaksanaan pembelajaran entah itu teori maupun 
praktek, abis itu evaluasi kegiatan, dan terakhir itu tindak 
lanjut program kalau disini kelompok gender sepakat  laki-
laki untuk usaha berternak dengan dana stimulant dari dinas 
PNF. Yang Ibu-ibu bertani. Ada pendampingannya kok, tapi 
beberapa lama kemudian ayamnya malah pada mata terkena 
flu burung. 
IS : “Pas saya ngisi itu, pertama saya menyampaikan materi, lalu 
kita tanya jawab dengan soal mbak terkait materi yang saya 
sampaikan. Tak kasih soal dan saya suruh jawab biar tahu 
kemampuan penyerapan dari ilmu tadi, yo saya sama 
observasi kepada warga belajar” 
BI : “Ada penyuluhan terkait gender juga, ada teori dan praktek 
pertanian dan peternakan” 
TH : “Sempat ada sosialisasi terkait program, terus ada 
kesepakatan pembentukan ketua sekretaris dan Bendahara. 
Terus berapa kali gitu ada teori dan praktek. Barengan kok 
gender bapak sama ibu itu” 
AA : “Sosialisasi dulu terus ada teori gender mb, jadi kita tahu 
dan sadar, terus praktek bercocok tanam. Itu semua 
dilaksanakan bersama antara bapak dan ibu. Terus terakhir 
dikasih modal usaha berternak. Semua kesepakatan kok 
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antara Kelompok Gender Bapak dan Kelompok Gender Ibu” 
IL : “Ada penyuluhan terkait gender itu tadi mbak dan dikasih 
teori pake LCD mbak praktek secara berkelompok untuk 
pembibitannya mbak, kalo berternak ayamnya dikasih 
modal per anggota, dan memelihara di rumah masing-
masing” 
Kesimpulan : Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan yang dilakukan untuk 
mendukung pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender Bapak adalah ialah 1.  Persiapan meliputi: a. 
sosialisasi kepada stakeholder, b. identifikasi calon anggota 
gender, c. koordinasi penyelenggara dan tutor, d. 
penyusunan RPP, e. sosialisasi dengan calon anggota gender 
yang telah diidenfikasi, 2. Pelaksanaan Program meliputi: a. 
pembelajaran teori konsep gender dan teori sebelum praktek 
b) praktek pembibitan tanaman c)usaha mandiri berternak 
ayam dengan modal hibah, 3. Evaluasi program, 4. 
Pendampingan. 
 
Bagaimana strategi dan tahap pemberdayaan perempuan yang  digunakan dalam 
kegiatan Kelompok Gender (Ibu)? 
YI : “ada pembelajaran teori maupun praktek, kalau teori ada 
materi gender dan teori sebelum praktek misal praktek 
pembibitan, sebelum praktek menanam bibit ya harus ada 
teorinya. Terlebih dulu diawal program ada sosialisasi 
program biar mereka menyadari terkait kesetaraan gender 
sehinggu mau ikut program, kalo untuk pembelajaran 
dikasih teori gender biar paham dan menyadari terus untuk 
menunjang biar menjadi keluarga mandiri dikasih 
keterampilan itu biar bisa dimanfaatkan dalam 
kehidupannya walau dulu sempat jalan tapi sekarang ada 
banyak yang tidak jalan” 
MA : “Belajar teori dan ada keterampilan berternak dan bertani 
lalu diteruskan di rumah masing-masing yang laki-laki 
dibelikan ayam memakai uang bantuan yang didapat tapi 
pada meninggal karena kena flu burung kemarin jadi malah 
macet, yang ibu-ibu bertani menanam di polybag bibit cabe 
dan terong dan belajar membatik juga. Kan awalnya mau 
bikin usaha bersama berternak ayam, tapi setelah nggak jadi 
karena iren siapa yang mengurus, kelompok nggak mau, 
lalu diputuskan bersama untuk berternak sendiri-sendiri di 
rumah anggota gender pake uang bantuan yang dibagi-bagi. 
Nggeh berjalan kurang lebih 5 bulan, setelah itu berhenti 
tinggal perkumpulan sebulan sekali di kelompok gender ibu. 
Terus kalo ada yang mengundang dari KKN atau mahasiswa 
itu kelompok gender ya siap mawon” 
IS : “Nyusun RPP mbak terus nyiapke materi dan selanjutnya 
melaksanakan pembelajaran kalau pas saya itu ada 
evaluasinya saya ngasih soal terkait materi dan warga 
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belajar menjawab untuk mengetahui penyerapan ilmu” 
Kesimpulan : Strategi yang digunakan dalam pemberdayaan ialah adanya 
sosialisasi dan pemberian materi terkait gender guna 
membangun kesadaran gender, pelatihan keterampilan 
pembibitan dan berternak. Tahap pemberdayaan yang 
dilakukan ada proses penyadaran, memberikan 
keterampilan, dan tindak lanjut. 
Siapa saja yang terlibat dalam pemberdayaan perempuan melalui Kelompok 
Gender tersebut? 
YI : “Ada penyelenggara kan PKBM, terus ada tutornya juga. 
Dinas PNF atau lainnya yang besangkutan juga, Kesra juga” 
MA : “Ada pak BA dari PKBM, terus Bu IS sebagai tutor 
pendamping, dan temene pak BA yang juga pernah 
diundang untuk mengisi juga. Sama kalo ada mahasiswa 
yang  mau ngisi-ngisi pelatihan kelompok gender ya 
diundang” 
TH : “Sempat ada sosialisasi terkait program, terus ada 
kesepakatan pembentukan ketua sekretaris dan Bendahara. 
Terus berapa kali gitu ada teori dan praktek” 
IS : “Itu ada penyelanggara, tutor pendamping, narasumber yang 
ahli di bidangnya, dan kalau ada program dari Mahasiswa 
KKN dari mana gitu mbak” 
Kesimpulan :  Yang terilibat dalam proses pemberdayaan ialah Dinas 
Pemerintah yang bersangkutan, stakeholder, penyelenggara, 
tutor, narasumber yang kompeten dibidangnya, dan 
kelompok Gender 
Berapa anggota kelompok yang aktif dalam mengikuti kegiatan? 
FH : “Ada 19 orang ya aktif-aktif mbak, pas pertemuan juga pada 
dateng kok” 
YA : “Anggota gender itu ada sekitar 20 orang, 20 pasang. Yang 
aktif yang kurang lebih delapan belasan” 
WI : “Kurang lebih 20 yang ikut” 
WR : “20 pasangan, kadang saget kathah namun nek siang 
namung ibu-ibu, nek ndalu saget kathah tergantung situasi 
dan kondisi ” 
YT : “Sekitar 20an” 
BI : “Yang aktif ibu-ibu kalau malam bapak-bapak bisa’’ 
AA : “Ada 19 pasangan mb pas awal-awal pas ada kegiatan, tapi 
sekarang kayaknya udah pada sibuk kerja” 
IL : “20 orang apa 19 kurang lebih mb dulu, sekarang macet mb 
yang laki-laki sempat ada pertemuan rutin 2 bulan sekali 
membahas usaha ternak ayam kalo sekarang sepertinya 
nggak ada abis kena flu burung ayamnya mb, kalo punya 
saya ayamnya baik-baik saja nggak kena, sekarang masih 
ada. Saya juga sibuk kerja di salon cukur mb, jadi nggak 
terlalu paham” 
Kesimpulan : Ada 20 pasangan anggota Kelompok Gender namun yang 
aktif adalah anggota gender ibu sampai sekarang sementara 
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untuk Kelompok Gender Bapak tidak berjalan dikarenakan 
alasan pekerjaan” 
Bagaimana peran penyelenggara dan tutor dalam  kegiatan di Kelompok Gender? 
YI : “PKBM menyelenggarakan, memfasilitasi alat tulis, terus 
tempat, juga tutor belajar. Peran tutor itu mendampingi 
belajar kelompok gender dan tentu juga yang 
menyampaikan materi ataupu praktek yang mana tutor juga 
menyusun RPP” 
MA : “PKBM memfasilitasi materi, tutor dan mencarikan modal 
untuk berternak ayam itu. Tutor mendampingi, yang ngajari 
juga mbak” 
TH : “PKBM goleke dana modal buat memelihara ayam itu untuk 
setiap keluarga. Tutor ngajari mbak” 
IS : “Kalau tutor inti kan bukan saya sing ngurusi kan Bu YI, 
kalau saya tutor pendamping ya hanya mendampingi 
mawon, nanti kan pas kegiatan Gender itu ada 
Narasumbernya, nah narasumber itu yang ngajari” 
Kesimpulan : Peran penyelenggara ialah mengelola seluruh kegiatan yang 
ada dalam Kelompok Gender termasuk menyelenggarakan, 
memfasilitasi sarana prasarana, dan mencarikan dana 
stimulant untuk memulai usaha berternak. 
Peran tutor ialah merencanakan pemebelajaran, 
mengajarkan, dan mendampingi. 
Bagaimana interaksi dalam Kelompok Gender Ibu? 
YI : “Interaksinya bagus saling membantu menolong, 
srawungnya juga bagus” 
MA : “Hubungan yang terjadi harmonis, makin akrab. Sharing-
sharing tambah pengalaman” 
FH : “Interaksinya ya baik sih, biasa saja, ya saling membantu. 
Sifatnya kalau di sini ya sudah seperti keluarga. Antara laki-
laki dan perempuan pembagian modal usaha juga adil” 
YA : “Hubungan anggota ya biasa saja mbak, baik-baik saja” 
WI : “Baik, pernah curhat-curhat terkait program dan masalah 
sehari-hari” 
WR : “nggih cerito-cerito onten bab ibu, keluarga, anak. Akrab 
dan kekeluargaan” 
YT : “Ya mungkin ada mb yang pernah sharing-sharing tapi 
kalau saya jarang kumpul sama tetangga mbak tapi  
hubungan sama anggota ya jalan” 
IS : “Yo apik kalo saya lihat mbak tapi kalau yang senyatanya 
saya nggak terlalu paham” 
Kesimpulan : Interaksi dalam kelompok gender berlangsung dengan baik 
terbukti dengan adanya sharing-sharing ketika kegiatan, 
harmonis, dan kekeluargaan. 
Bagaimana interaksi dalam Kelompok Gender Bapak? 
YI : “Interaksinya bagus saling membantu menolong, 
srawungnya juga bagus” 
MA : “Hubungan yang terjadi harmonis, makin akrab. Sharing-
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sharing tambah pengalaman” 
BI : “Saya larang mb terlalu banyak ikut kumpul sama tetangga, 
daripada kumpul ngomongim orang nambah dosa banyak 
mending tidur di rumah saja hubungan sama anggota ya 
nggak masalah” 
TH : “Harmonis, saling mendukung” 
AA : “baik, ya saling membantu. Sudah seperti keluarga. Pas 
pembagian modal adil antara laki-laki dan perempuan” 
IL : “baik-baik saja mb, nggak ada masalah” 
Kesimpulan : Interaksi yang terjadi diantara para anggota baik laki-laki 
dan pereampuan ialah saling membantu, harmonis, adil 
antara laki-laki dan perempuan” 
Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender Ibu dan sesudah 
mengikuti Kelompok Gender Ibu? 
FH : “Tambah ilmu, sama pemahaman keharmonisan dalam 
keluarga. Nggak cecok antara antara laki-laki dan 
perempuan. Kan dapat ilmunya itu lalu diterapkan dalam 
keluarga masing-masing. Terus punya ilmu terkait pertanian 
dan peternakan, lalu sempat berternak di rumah” 
YA : “Ya belum mbak sebelumnya baru sebatas tahu istilah 
gender, tapi selah mengikuti lebih tahu sedikit mbak. Yang 
pasti tambah ilmu mbak walau njud lali tapi ya sudah paham 
sedikitlah dan bisa diterapkan sedikit-sedikit di rumah” 
WI : “Ya tahu banyak hal, bisa tahu dan praktek bagaimana 
pembibitan bagaimana beternak ayam” 
WR : “Pengalaman wau saged milah-milah kewajiban ngeten hak 
ngeten terus saged ngewangi suami sekedik” 
YT : “Tambah pengalaman dan pengetahuan. Dulu nggak tahu 
jadi tahu” 
Kesimpulan : perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender 
dan sesudah mengikuti Kelompok Gender ialah menjadi 
mengetahui dan bisa menerapkan ilmu yang didapat dalam 
kehidupan sehari-hari 
Apa perbedaan sebelum mengikuti kegiatan di Kelompok Gender Bapak dan 
sesudah mengikuti Kelompok Gender Bapak? 
BI : “Tambah pengalaman” 
TH : “Ya lumayan mbak, ada perubahan. Dulu itu masih banyak 
keluarga yang masih suka ribut, nek sakniki sampun boten 
wonten” 
AA : “Tambah ilmu, tambah pengalaman, bisa usaha juga. Kalo 
udah tahu kan beda ya mb sama kalo belum tahu” 
IL : “Ya belum mbak sebelumnya baru sebatas tahu istilah 
gender, tapi setelah mengikuti lebih tahu sedikit mbak. Yang 
pasti tambah ilmu mbak walau njud lali tapi ya sudah paham 
sedikitlah dan bisa diterapkan sedikit-sedikit di rumah sama 
istri dan anak” 
Kesimpulan : Perbedaan setelah mengikuti kegiatan di Kelompok Gender 
Bapak adalah tambah ilmu dan pengalaman sehingga 
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mengetahui dan penerapan dalam kehidupan keluarga. 
Bagaimana hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dalam Kelompok 
Gender di PKBM Candi Rejo (Ibu)? 
YI : “Hasilnya, tentu saja ada pemahaman anggota terkait 
kesetaraan gender, terbentuklah pemikiran bahwa 
perempuan bisa, perempuan juga bisa membantu suami dan 
adanya keharmonisan peran antara istri dan suami juga itu 
anggota belajar memiliki keterampilan yang dapat 
digunakan dalam kehidupannya tinggal mengembangkan 
saja” 
MA : “Ya Alhamdulillah sekarang ada perbedaan ada kenaikan, 
antara suami dan istri sudah saling memahami. Kerja sama 
antara suami dan isri sudah ada. Di kasih ilmu, pengalaman 
juga.” 
FH : “Mendapatkan ilmu lalu diterapkan dalam keluarga, lalu 
bisa mengetahui cara menanam bibit cabe dan berternak 
bebek dan sempat memelihara bebek dan dijual, tapi terus 
kena flu burung jadi pada mati dan nggak dilanjutkan lagi. 
Hasil menanam cabe bisa dipake sendiri” 
YA : “Dapat ilmu dan pengalaman mbak, terus kan ada pelatihan 
terkait bertani dan berternak, yang masih ada itu ayam-ayam 
saya hasil dari pelatihan pas ikut kelompok gender ” 
WI : “Dapat pengetahuan, bisa praktek. Ya bisa tahu banyak hal. 
Ayamnya udah dijual beberapa kali” 
WR : “Wawasan, pengalaman. Terus nggih onten hasil ekonomine 
saged dijual ayam dan dimaem sendiri hasil tanamannya” 
YT : “Ilmu dapat, pengalaman dapat. terus bisa menghasilkan 
uang dari beternak ayam tadi” 
IS : “Tambah wawasan, warga belajar jadi tahu terkait gender. 
Tahu hak dan kewajiban, suami membatu istrinya itu biasa 
ora mung wedok tok sig kudu resik-resik omah. Sig jelas iso 
praktek barang mbak bisa bagaimana melakukan 
pembibitan dan berternak ayam. Di mata hukum sama” 
Kesimpulan : Hasi implematsi pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Gender di PKBM Candirejo yaitu: ada 
penghasilan dari berternak ayam, telur dan sayur bisa 
dikonsumsi sendiri, menambah ilmu wawasan, dan 
pengalaman. 
Bagaimana hasil dari implementasi pemberdayaan perempuan dalam Kelompok 
Gender di PKBM Candi Rejo (Bapak)? 
YI : “Hasilnya, tentu saja ada pemahaman anggota terkait 
kesetaraan gender, terbentuklah pemikiran bahwa 
perempuan bisa, perempuan juga bisa membantu suami dan 
adanya keharmonisan peran antara istri dan suami juga itu 
anggota belajar memiliki keterampilan yang dapat 
digunakan dalam kehidupannya tinggal mengembangkan 
saja” 
TH : “Ada perbedaan, saling mendukung makin harmonis” 
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BI : “Ilmu dapat, pengalaman dapat” 
AA : “ilmu yang didapat bisa diterapkan di rumah, bisa praktek 
bercocok tanam, dikasih modal usaha ternak. Senang 
tentunya mb dapat banyak hal” 
IL : “Dapat ilmu dan pengalaman mbak, ternak ayam saya juga 
masih jalan. Udah berapa kali dijual ayam dan telurnya” 
Kesimpulan : Hasil pemberdayaan ialah ilmu dan pengalaman terkait 
wawasan konsep gender, penerapan konsep gender dalam 
keluarga, usaha mandiri ternak ayam. 
Bagaimana hasil implementasi pemberdayaan berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari anggota Kelompok Gender (Ibu)? 
YI : “bisa berumah tangga rukun saling mendukung laki-laki dan 
perempuan, ya itu karena udah dapat keterampilan ya ada 
yang keluarga menerapkan misal dalam beternak ayam tapi 
ada yang tidak mengembangkan” 
MA : “Ada kenaikan sedikit itu tadi mbak, saling memahami 
terkait gender tadi antara istri dan suami, apalagi yang jadi 
anggotakan masih keluarga muda. Jadi bisa saling 
memahamilah, makin harmonis. Dikasih keterampilan juga, 
jadi bisa memiliki keterampilan juga” 
FH : “Jadi tambah pemahaman, saling memahami antara suami 
dan istri. Punya resep untuk saling memahami satu sama 
lain, saling menghargai” 
YA : “Yang pertama dalam mengurus anak-anak dalam rumah 
tangga yang harus melibatkan suami dan istri, yang kedua 
dalam mengurus suami bagaimana harus menjaga 
keharmonisan dalam rumah tangga. Dan yang ketiga itu tadi 
bisa tahu bagaimana memelihara ayam yang baik” 
WI : “Dapat pengetahuan, bisa praktek pembibitan dan berternak 
ayam walau sekarang tinggal dua.” 
WR : “Lebih memahami bagaimana mengatasi bertengkar antara 
suami istri, terus mendidik anak itu bareng-bareng nggak 
hanya dibebankan pada ibu saja, pokokmen saling 
kerjasama antara suami dan istri” 
YT : “Lebih memahami peran suami istri yang baik bagaimana” 
IS : “Ilmu yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
terus keterampilan juga bisa mudah diterapkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Bertani dan berternak kan dekat sama 
dengan kehidupan kita” 
Kesimpulan : Hasil dari implementasi pemberdayaan berpengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari anggota Kelompok Gender yaitu 
pengetahuan terkait gender yang didapat diterapkan 
kehidupan sehingga keluarga lebih harmonis terutama 
hubungan suami istri dalam berperan, keterampilan 
bercocok tanam yang dapat dikembangkan di rumah. 
Bagaimana hasil implementasi pemberdayaan berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari anggota Kelompok Gender (Bapak)? 
YI : “bisa berumah tangga rukun saling mendukung laki-laki dan 
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perempuan, ya itu karena udah dapat keterampilan ya ada 
yang keluarga menerapkan misal dalam beternak ayam tapi 
ada yang tidak mengembangkan” 
TH : “Lumayan mbak, ya itu ada perubahan di dalam keluarga. 
Kalo saya harmonis hubungan dengan istri” 
BI : “Lebih mengetahui peran suami istri yang baik” 
AA : “Jadi tambah pemahaman, saya bisa memahami istri, bisa 
menghargai istri. Sama-sama punya tanggung jawab 
mendidik anak. Tidak berbeda laki-laki dan perempuan” 
IL : “Yang pertama dalam mengurus anak-anak dalam rumah 
tangga yang harus melibatkan suami dan istri, yang kedua 
dalam mengurus istri bagaimana harus menjaga 
keharmonisan dalam rumah tangga. Tidak berbedalah laki-
laki dan perempuan. Dan yang ketiga itu tadi bisa tahu 
bagaimana memelihara ayam yang baik juga” 
Kesimpulan : Hasil Implementasi pemberdayaan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah laki-laki beranggapan bahwa 
sama dengan perempuan tidak ada perbedaan, kehidupan 
keluarga harmonis karena saling mendukung antara suami 
dan istri, bisa berternak ayam dengan baik dan benar” 
Sudahkan pembetukan Kelompok Gender sesuai dengan tujuan program? 
YI : “Ya saya rasa sudah, wong sekarang gender itu sudah hal 
biasa. Perempuan lebih unggul dari laki-laki nggak jadi 
masalah, tapi anggotanya ada sing dadi ada yang nggak ada 
yang memang berbakat berternak, bertani dan mau 
mengembangkan ada sing ogah-ogahan” 
MA : “Sebelumnya itu ada permasalahan di dalam keluarga 
anggota tapi setelah itu ya lumayan reda, nggak ada lagi. 
Khususnya buat saya bermanfaat sekali kelompok gender 
itu. Kerja sama antara suami dan isri sudah ada. Saling 
memahami antara isri dan suami. Jadi ya sudah sesuai 
mbak” 
TH : “Ya lumayan mbak, ada perubahan. Dulu itu masih banyak 
keluarga yang masih suka ribut, nek sakniki sampun boten 
wonten” 
IS : “Kalau menurut saya sudah sesuai dengan tujuan karena 
itukan dekat dengan kehidupan mereka sekarang ya banyak 
kok suami yang bantu momong anak terus yang perempuan 
juga ikut kerja apa gitu untuk membantu suaminya, efektif 
atau tidak kami kesulitan mengobservasi soalnya itu kan 
juga menyangkut pribadi masing-masing” 
Kesimpulan : Pembentukan program kelompok gender telah sesuai dengan 
tujuan program yaitu memberdayakan perempuan dan 
memahamkan gender dalam kehidupan sehari-hari walau 
belum sepenuhnya optimal. 
Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberdayaan melalui Kelompok 
Gender ibu? 
YI : “Kendalanya anggota gender terkadang kalau diberi 
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keterampilan angel le datang, suwi ndandak enten-entenan, 
kalau hujan ra mangkat, mungkin tema yang diberikan 
kurang menarik jadi malas untuk berangkat. Terus gawean 
banyak apalagi pas barengan panen jadinya ra mangkat 
karang panen. Makanya minta malam nek siang atau sore ki 
werno-werno alesane, ana sig nang sawah ngarit macem-
macemlah” 
MA : “Kendalanya masalah dana, kan mau beli pakan ayam saja 
uang 200 ribu itu kurang kalo sama ayamnya, apalagi terus 
terkena flu burung jadinya ya terbentur dana nggak bisa 
mengembangkan lagi. Ya sebenernya dulu itu ada rencana 
begini begitu, nyelengi segala macem tapi karena terus 
musnah ayamnya ya sudah, sebenere semangat. Sekarang 
tinggal pertemuan dadakan saja kalo ada undangan” 
FH : “Kendalanya kalo ada pertemuan yang bertubrukan lalu 
memilih nggak berangkat di pertemuan kelompok gender, 
terus ketika hujan nggak berangkat. Ya kurang kompaklah. 
Mengumpulkannya agak susah” 
YA : “Yo karang wis tuwo to mbak lalen, kadang wis dikandani-
kandani ngene kui bar kui yo lali mbak, wis kakean pikiran” 
WI : “Kendalanya kalau bawa anak kan nggak bisa maksimal” 
WR : “Wektune niku sig kadang boten tepat karena harus ngurusi 
anak” 
YT : “Kadang-kadang sore masak sama jaga orang tua jadi nggak 
bisa ikut kegiatan” 
IS : “ Kendalanya mulang wong dewasa kan kudu sabar, 
waktunya kan juga menyesuaikan mereka bisanya kapan 
bukan mereka menyesuaikan kita jadi kadang nggak cocok 
waktunya, penyesuaikan waktu kendalanya” 
Kesimpulan : Kendala dalam proses pemberdayaan melalui Kelompok 
Gender ialah 
1. Ketidakhadiran anggota karena faktor cuaca, anak 
rewel, merawat orang tua, beririsan dengan kegiatan 
lain (panen, pengajian, urusan rumah tangga) 
2. Tema yang akan dipelajari kurang menarik 
3. Waktu kegiatan yang tidak cocok antara tutor dan 
anggota gender 
4. Faktor internal dalam diri yang pelupa sehingga 
tidak optimalnya ilmu yang didapat 
Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberdayaan melalui Kelompok 
Gender Bapak? 
YI : “Kendalanya anggota gender terkadang kalau diberi 
keterampilan angel le datang, suwi ndandak enten-entenan, 
kalau hujan yang bapak-bapak ra mangkat, mungkin tema 
yang diberikan kurang menarik jadi malas untuk berangkat. 
Terus gawean banyak apalagi bapak-bapak pas barengan 
panen jadinya ra mangkat karang panen. Makanya minta 
malam nek siang atau sore ki werno-werno alesane, ana sig 
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nang sawah ngarit macem-macemlah” 
TH : “Karena ayam kena flu burung, ayam mati semua. Terus 
udah nggak punya modal. Terus macet mb kegiatannya” 
BI : “Saya sering nggak bisa karena kerja mbak” 
AA : “Ngeboti gawean mb kalo baru panen dan sebagainya” 
IL : “kalo pribadi kerja mb, harus jaga salon cukur. Jadi banyak 
nggak ikutnya” 
Kesimpulan : Yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pemberdayaan 
adalah usaha mandiri gagal hampir keseluruhan anggota 
dikarekan wabah flu burung yang menyerang, alasan 
pekerjaan dan cuaca yang tidak mendukung, materi kurang 
menarik” 
 
Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan Kelompok Gender Ibu? 
YI : “Faktor pendukungnya karena ditunjuk sama dinas PNF jadi 
dapat dukungan dana” 
MA : “Dana bantuan yang dicarikan PKBM, anggotanya juga 
aktif sebenarnya” 
FH : “Fasilitas dari PKBM tutor dan sebagainya, terus ada 
modalnya” 
YA : “Kalo dari pribadi saya karena motivasi dari suami, 
dukungan dari suami mbak. Kalo yang lain kan mbak pada 
meninggal ayamnya, kalo punya sayakan masih ada satu 
ayam dan itu bisa berkembang sampai sekarang. Dukungan 
dari PKBM juga mbak, kan mencarikan dana dari PKBM 
yang memberi penyuluhan juga pelatihan kan juga dari 
PKBM. Dikasih semangat dari PKBM juga mbak” 
WI : “Fasilitas sudah bagus, tutornya menjelaskannya juga jelas” 
WR : “Fasilitas sudah mencukupi ada bibit, ada yang ngajari juga, 
tempat fleksibel. Narasumber saking pertanian, terus ada 
dosen, juga ada tutor pendamping bu IS” 
YT : “Jaraknya dekat untuk kumpulnya” 
IS : “Jarak rumah warganya dekat, itu sangat mendukung. 
Adanya kestabilan pembelajaran, warganya juga terbuka 
untuk diajarkan embuh kui teori opo praktek, keterampilan 
ibu-ibu ki seneng mbak. Materi yang disampaikan 
nyambung dengan kehidupan sehari-hari mereka jadi 
mencernanya gampang melaksanakannya juga gampang. 
Jadi Insya Allah ilmunya manfaat gitu. Terus adanya 
stimulasi dana dari pemerintah itu sangat mendukung, 
soalnya semua kan membutuhkan biaya. Kita mendatangkan 
narasumber dari luar ya biaya, terus praktek-praktek opo kan 
ya butuh biaya. Jadi sangat mendukung kalau pemerintah 
setempat atau yang berhubungan dengan Gender 
memberikan dana stimulan” 
Kesimpulan : Faktor pendukung dalam kegiatan gender ialah 
1. Dapat dukungan dari pemerintah sehingga dana 
kegiatan juga didukung 
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2. Fasilitas dari PKBM 
3. Tempat kegiatan fleksibel 
4. Jarak rumah antara anggota satu dengan yang lain 
dekat sehingga mempermudah koordinasi 
5. Ilmu yang dipelajari dekat dengan kehidupan 
sehingga bisa lebih bermanfaat 
Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan Kelompok Gender 
Bapak? 
YI : “Faktor pendukungnya karena ditunjuk sama dinas PNF jadi 
dapat dukungan dana” 
TH : “Dana untuk modal memelihara ayam” 
BI : “Waktu tidak terlalu mengikat” 
IS : “Jarak rumah warganya dekat, itu sangat mendukung. 
Adanya kestabilan pembelajaran, warganya juga terbuka 
untuk diajarkan embuh kui teori opo praktek, keterampilan 
ibu-ibu ki seneng mbak. Materi yang disampaikan 
nyambung dengan kehidupan sehari-hari mereka jadi 
mencernanya gampang melaksanakannya juga gampang. 
Jadi Insya Allah ilmunya manfaat gitu. Terus adanya 
stimulasi dana dari pemerintah itu sangat mendukung, 
soalnya semua kan membutuhkan biaya. Kita mendatangkan 
narasumber dari luar ya biaya, terus praktek-praktek opo kan 
ya butuh biaya. Jadi sangat mendukung kalau pemerintah 
setempat atau yang berhubungan dengan Gender 
memberikan dana stimulant” 
AA : “Fasilitas yang dikasih PKBM tutor dan sebagainya, terus 
ada modalnya itu mb” 
IL : “Kalo saya motivasi dari istri. Dukungan dari PKBM juga 
mbak, kan mencarikan dana dari PKBM yang memberi 
penyuluhan juga pelatihan kan juga dari PKBM. Dikasih 
semangat dari PKBM juga mbak” 
Kesimpulan : Faktor pendukung Kelompok Gender Bapak adalah: 
1. Dana hibah untuk modal usaha ternak ayam 
2. Fasilitas PKBM 
3. Waktu tidak mengikat 
4. Jarak rumah antara anggota dekat sehingga 
mempermudah koordinasi 
5. Motivasi dari istri 
Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan Kelompok Gender Ibu? 
YI : “Penghambatnya lebih pada anggota yang terkadang males 
berangkat jadi kegiatan tidak optimal” 
MA : “Dana juga mbak, ayam kena flu burung ayam habis dan 
tombok nggak ada dana lagi mbak” 
FH : “Terkadang anggota gender sulit kumpul” 
YA : “Kurang kompak mbak, karena yang namanya kelompok 
mbak. Jamnya juga molor. Terus kalo dari pribadi saya anak 
yang kadang rewel mbak nggak bisa disambi, dan harus 
merawat mertua juga” 
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WI : “Faktor anak, kalau anak rewel nggak bisa diajak, Ayamnya 
mati kena flu burung dan tanaman dimakan ayam mbak. 
Udah berbuah beberapakali, cabe juga dimakan ayam karena 
nggak dikurung” 
WR : “Kirang kompak karena semua anggota punya anak kecil, 
terus ayamnya nggak bisa besar-besar malah kena flu 
burung, tanaman juga nggak memuaskan hasilnya. Mau 
memulai lagi sudah sibuk dengan urusan sendiri-sendiri, wis 
lungkrah”  
IS : “Ya itu waktunya yang terkadang nggak cocok terus malem 
bisanya” 
Kesimpulan : Yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan Kelompok 
Gender adalah: 
1. Faktor kemalasan anggota gender untuk mengikuti 
kegiatan gender 
2. Kurang kompaknya anggota gender sehingga waktu 
molor harus menunggu anggota yang lain  
3. Tindak lanjut program kurang berjalan maksimal 
tanaman yang ditanam hasilnya tidak memuaskan. 
4. Waktu yang kadang tidak cocok antara tutor dan 
anggota gender 
5. Faktor anak yang rewel juga harus merawat orang 
tua 
Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan Kelompok Gender 
Bapak? 
YI : “kalau hujan ra mangkat,” 
TH : “Keneng flu burung kui, terus udah nombok tidak ada modal 
lagi” 
BI : “Kerja mbak jadi jarang bisa ikut kegiatan, ya itu nggak cocok 
waktunya” 
AA : “Kerja mb sama kalo ada urusan yang lain jadi nggak 
berangkat” 
IL : “Harus kerja mb” 




: Faktor penghambat program adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Kerja 
2. Ternak ayam terkena flu burung, usaha mandiri tidak 
berjalan lagi 
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JADWAL KEGIATAN KELOMPOK GENDER 
PKBM CANDI REJO 
No Hari/Tanggal Materi Topik Tutor/ 
Naras
umber 
1. Minggu, 26 
Oktober 2014 
Komunikasi Menghargai Pendapat 
orang lain 
IS 












3. Selasa, 28 Oktober 
2014 
Hak anak Memahami tumbuh 
kembang anak fisik dan 
psikologi 
BR 
4. Jumat, 31 Oktober 
2014 
Pluralisme Kehidupan dalam 
Keragaman 
SH 
5. Minggu, 2 
November 2014 
Demokrasi Musyawarah dan 
mufakat 
IS 
6. Minggu, 2 
November 2014  
Konsep 
Gender 
Gender dan Jenis 
Kelamin 
WY 
7. Rabu, 5 November 
2014 
HAM Pelanggaran HAM WW 
8. Minggu, 9 
November 2014 
Bias Gender Subordinasi dan 
marginalisasi 
WY 




































































16. Minggu, 28 Mei 
2016 
Evaluasi  Tes untuk anggota 
kelompok gender 
Tim 











Sumber: Arsip PKBM Candi Rejo dan wawancara 
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